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 (Citrus x aurantifolia (Christm.) Swingle) SEBAGAI ANTI-AGING 

 
 

Abstrak 

Latar belakang: penelitian ini didasarkan pada potensi antioksidan tinggi yang 

dimiliki daun kopi arabika Sipirok dan daun jeruk nipis. Kedua bahan ini kaya akan 

senyawa fenolik, flavonoid, serta vitamin C yang berperan penting dalam 

mencegah penuaan kulit. Tujuan: Memformulasikan sediaan serum wajah anti-

aging kombinasi ekstrak daun kopi arabika Sipirok dan daun jeruk nipis. Metode: 

Metode eksperimental dengan pembuatan sediaan serum dengan konsentrasi 1,5%, 

3%, 4,5% dan pengujian meliputi skrining fitokimia, organoleptis, homogenitas, 

pH, daya sebar, viskositas, serta uji iritasi dan dilanjut uji efektivitas anti-aging 

selama 2 menggunakan alat Skin Anlyzer. Hasil penelitian: Dari hasil penelitian 

skrining fitokimia menunjukkan adanya senyawa alkaloid, flavonoid, tanin dan 

saponin dalam kedua ekstrak daun kopi dan daun jeruk nipis. Uji organoleptis 

serum menunjukaan perubahan warna serum akibat peningkatan konsentrasi 

ekstrak. Sediaan serum memiliki pH sesuai kulit (5,21–5,78) tidak bersifat basah 

dan asam, bersifat homogen, memiliki penyebaran yang baik (6,5-7,5 cm) serta 

penyerapan dengan hasil viskositas yang baik, dan tidak menimbulkan iritasi. 

Sediaan serum dengan konsentrasi 4,5% menunjukkan hasil terbaik dalam 

efetivitas anti-aging. Kesimpulan: Kombinasi ekstrak daun kopi arabika Sipirok 

dan daun jeruk nipis dapat diformulasikan menjadi sediaan serum anti-aging dan 

serum wajah dengan konsentrasi 4,5% menunjukkan aktivitas anti-aging yang 

terbaik. 
 

Kata Kunci: Anti-aging, Serum Wajah, daun kopi arabika, daun jeruk nipis 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Indonesia sangat dikenal dengan keanekaragaman hayatinya dan sudah di 

akui di mata dunia sebagai negara yang memiliki keanekaragaman hayati terbesar 

di dunia setelah Brazil. Ini sudah terbukti karena Indonesia memiliki hutan tropis 

yang dimana ditemukan kurang lebih 30.000 - 40.000 jenis tumbuhan di dunia, baik 

dari tumbuhan spesies tingkat rendah maupun tingkat tinggi (Rahmi et al., 2023).  

 Kopi (Coffea Sp.) merupakan salah satu tanaman perkebunan yang tumbuh 

di daerah tropis. Indonesia merupakan salah satu negara penghasil kopi terbesar di 

dunia (Retnaningtyas et al., 2019). Salah satu daerah perkebunan kopi di Indonesia 

adalah Sumatra Utara. Terdapat beberapa macam jenis kopi, salah satunya ialah 

kopi arabika (Coffea arabica L.). Kabupaten Tapanuli Selatan Kecamatan Sipirok 

merupakan salah satu Kabupaten di Sumatra Utara penghasil kopi arabika (Coffea 

arabica L.) atau biasa di kenal dengan sebutan kopi Sipirok (Rahmi et al., 2023). 

Aktivitas antioksidan yang dimiliki oleh daun kopi arabika Sipirok (Coffea 

arabica L.) memiliki banyak sekali kandungan senyawa fenolik dan flavonoid 

sehingga memiliki aktivitas antioksidan yang sangat tinggi. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa ekstrak daun kopi dapat membantu melindungi dari kerusakan 

oksidatif dan meningkatkan kesehatan kulit secara keseluruhan serta dapat 

mengurangi tampilan garis halus dan kerutan pada kulit (Surbakti et al., 2023). 

Jeruk nipis (Citrus x aurantifolia (Christm.) Swingle) juga merupakan salah 

satu tanaman yg berasal dari asia dan tumbuh sangat subur di daerah yang beriklim 

tropis. Jeruk nipis (Citrus x aurantifolia (Christm.) Swingle) memiliki banyak 
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sekali manfaat, selain banyak digunakan sebagai bumbu dapur, jeruk nipis juga bisa 

dimanfaatkan sebagai antioksidan, antibakteri, antifungi dan lain sebagainya.  

Selain itu, daun jeruk nipis (Citrus x aurantifolia (Christm.) Swingle) juga 

banyak mengandung unsur – unsur senyawa kimia yang sangat bermanfaat, seperti 

alkaloid, polisakarida, flavonoid (Octariani et al., 2021). Ekstrak daun jeruk nipis 

juga kaya akan vitamin C, yang berfungsi sebagai antioksidan dan membantu 

mencerahkan kulit (M. Fathurohman, 2024). 

Kulit merupakan organ pembungkus pada seluruh permukaan diluar tubuh. 

Kulit juga merupakan organ terluar dan pertama yang akan terkena dampak dari 

sinar matahari yaitu sinar ultraviolet (UV) (Octariani et al., 2021). Sementara itu, 

kulit yang terkena sinar matahari (sinar UV) yang lama dan sering terjadi setiap 

hari, akan mengakibatkan kulit mengalami salah satu perubahan yaitu penuaan. 

Penuaan merupakan salah satu proses alami yang dialami setiap individu. Namun 

proses ini dipercepat oleh faktor eksternal sepeti paparan sinar UV, polusi dan gaya 

hidup tidak sehat. Radikal bebas juga merupakan salah satu faktor penyebab 

terjadinya penuaan, karena radikal bebas memiliki senyawa yang berasal dari 

lingkungan yang sangat tidak sehat (Puspitasari et al., 2017).  

Antioksidan merupakan agen free radical scavengers artinya mampu 

bekerja mencegah dan memperbaiki kerusakan tubuh akibat radikal bebas 

(Retnaningtyas et al., 2019). Antioksidan bekerja dengan cara memainkan peran 

yang sangat penting dalam melindungi kulit dari kerusakan akibat radikal bebas 

yang dihasilkan oleh faktor lingkungan. Radikal bebas dapat merusak kolagen dan 

elastin, yang merupakan komponen penting dalam menjaga kekenyalan dan 

kekencangan kulit. Oleh karena itu, penggunaan bahan – bahan alam yang kaya 



3 
 

 
 

akan antioksidan sangat di anjurkan untuk membantu memperlambat proses 

penuaan (M. Fathurohman, 2024). 

Dari hasil penelitian sebelumnya, sudah diketauhi bahwa daun kopi arabika 

Sipirok (Coffe arabica L.) dan daun jeruk nipis (Citrus x aurantifolia (Christm.) 

Swingle) kaya akan senyawa fenolik dan flavonoid sehingga memiliki antioksidan 

yang tinggi. Selain itu, ekstrak daun jeruk nipis juga kaya akan vitamin C, yang 

berfungsi sebagai antioksidan dan dapat mencerahkan kulit. Sehingga dilakukanlah 

penelitian dengan kombinasi ekstrak daun kopi arabika Sipirok dan ekstrak daun 

jeruk nipis dalam satu sediaan serum yang dapat memberikan manfaat perlindungan 

antioksidan yang lebih kuat, serta memberikan kelembapan dan kecerahan kulit (M. 

Fathurohman, 2024). 

Serum merupakan sediaan kosmetik semi cair yang memiki konsentrasi 

tinggi dan memiliki kemampuan lebih, dalam mengangkut bahan aktif ke kulit 

sehingga lebih efektif dalam mengatasi permasalah kulit akibat radikal bebas. Salah 

satu keuntungan penggunaan serum ialah daya serap serum lebih tinggi, sehingga 

serum mengatasi masalah kulit lebih cepat dan efektif  (Farlina et al., 2023). 

Namun, sediaan serum juga memiliki kerugian, yaitu harganya yang mahal 

dibanding sediaan lain dan memiliki potensi iritasi yang tinggi pada kulit yang 

rusak atau kulit yang mengalami kondisi eskim karena dapat memperburuk masalah 

kulit (Fatimah et al., 2024). 

Berdasarkan uraian di atas, untuk memanfaatkan serta mengembangkan 

kandungan senyawa antioksidan daun kopi dan daun jeruk nipis di Indonesia 

terutama provinsi Sumatra Utara Kabupaten Tapanuli Selatan Kecamatan Sipirok, 

maka dilakukan penelitian Formulasi Sediaan Serum Wajah Kombinasi Ekstrak 
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Daun Kopi Arabika Sipirok (Coffe arabica L.) dan Daun Jeruk Nipis (Citrus x 

aurantifolia (Christm.) Swingle) sebagai Anti-Aging. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah ekstrak etanol daun kopi arabika dan daun jeruk nipis dapat 

diformulasikan sebagai sediaan serum anti-aging? 

2. Apakah ekstrak etanol daun kopi arabika dan daun jeruk nipis memiliki 

aktivitas anti-aging? 

1.3 Tujuan Penelitian 

      1.3.1 Tujuan Umum 

1. Untuk mengetahui apakah ekstrak etanol daun kopi arabika dan daun 

jeruk nipis dapat diformulasikan sebagai sediaan serum anti-aging 

2. Untuk mengetahui apakah ekstrak etanol daun kopi arabika dan daun 

jeruk nipis memiliki aktivitas anti-aging 

1.4 Manfaat penelitian 

      1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Bagi institusi diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi 

Program Studi Farmasi Program Sarjana Fakultas Kesehatan 

Universitas Aufa Royhan di Kota Padangsidimpuan yang dapat 

digunakan sebagai bahan pembelajaran atau studi literatur. 

2. Bagi responden sebagai wawasan terhadap masyarakat tentang 

pengetauhan perawatan kulit wajah menggunakan formulasi sediaan 

serum wajah ekstrak daun kopi arabika sipirok (Coffe arabica L.) dan 

daun jeruk nipis (Citrus x aurantifolia (Christm.) Swingle) sebagai 

anti-aging. 
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 1.4 2 Manfaat Praktis 

1. Bagi peneliti dapat menambah wawasan dan pengetauhan tentang 

formulasi serum ekstrak daun kopi arabika sipirok (Coffea arabica L.) 

dan daun jeruk nipis (Citrus x aurantifolia (Christm.) Swingle) 

sebagai sediaan anti-aging. 

2. Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan atau sumber untuk melaksanakan penelitian lebih lanjut, 

melakukan penelitian kembali dengan menindak lanjuti hal lain yang 

berkaitan dengan formulasi serum ekstrak daun kopi arabika sipirok 

(Coffea arabica L.) dan daun jeruk nipis (Citrus x aurantifolia 

(Christm.) Swingle) sebagai sediaan anti-aging. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Daun Kopi Arabika (Coffea arabica L.) 

2.1.1 Klasifikasi Kopi Arabika (Coffea arabica L.) 

 Kopi arabika merupakan varietas kopi yang sangat banyak diminati oleh 

warga Indonesia, kopi arabika biasanya ditanam di dataran tinggi sekitar 1350 – 

1850 m dari permukaan laut. Biji yang dihasilkan kopi arabika biasanya berukuran 

cukup kecil dan berwarna hijau atau merah gelap. Kopi arabika memiliki rasa dan 

aroma yang sangat kuat serta merupakan tanaman kopi yang memilki cita rasa 

terbaik (Sunarharum, 2017).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 Adapun ciri – ciri tanaman kopi arabika, yaitu memiliki tinggi pohon yang 

mencapai 3 m serta cabang primernya bisa mencapai kurang lebih 123 cm dengan 

Gambar 2.1 Tanaman Kopi Arabika Sipirok (Coffea arabica L.) 
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ruas cabang yang pendek. Selanjutnya, kopi arabika memiliki batang yang tegak, 

bulat dengan permukaan batang yang kasar serta memiliki warna batang kuning 

keabuan. Karakteristik yang sangat khas pada morfologi kopi arabika yaitu dengan 

tajuk kecil, ramping, dan ada yang bersifat ketai serta ukuran daun yang kecil. Biji 

kopi arabika sangat terkenal dengan karakteristik yang khasnya, yaitu biji yang 

agak memanjang, bidang cembung yang tidak terlalu tinggi, lebih terlihat bercahaya 

daripada jenis kopi lain dengan ujung biji yang mengkilap (Sunarharum, 2017). 

 Klasifikasi Kopi Arabika (Coffea arabica L.) menurut (Reny Dwi Riastuti 

& Yuli Febrianti, 2021) adalah sebagai berikut : 

Kingdom   : Plantae 

Divisi        : Magnoliophyta 

Kelas        :  Magnoliopsida 

Ordo         :  Rubiales 

Famili       :  Rubiceae 

Genus       :  Coffea 

Spesies     :  Coffea Arabica 

2.1.2 Kandungan Kimia Kopi Arabika (Coffea arabica L.) 

 Kopi Arabika (Coffea arabica L.) memiliki banyak kandungan yang saling 

berkaitan pada karakteristik rasa, aroma, dan manfaat kesehatan. Berikut adalah 

kandungan kimia kopi arabika: 

A. Kafein 

 Kandungan kafein dalam kopi Arabika bervariasi, biasanya antara 1,18% 

dan 1,61% dari berat biji kopi13. Kafein berfungsi sebagai stimulan, sehingga 

membuat kopi lebih segar (Edowai, 2019). 
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B. Karbohidrat 

 Biji kopi arabika lebih manis daripada biji kopi robusta karena biji kopi 

arabika lebih banyak mengandung gula, yang disebut sukrosa. Selain itu, biji kopi 

arabika banyak mengandung karbohidrat, yang merupakan jenis nutrisi khusus 

yang membentuk 65% hingga 68,3% dari biji kopi (Edowai, 2019). 

C. Protein 

 Jumlah protein dalam biji kopi arabika antara 10% dan 13% yang 

bertanggung jawab untuk menciptakan rasa dan aroma saat pemanggangan 

(Edowai, 2019). 

D. Lemak 

 Mengandung lemak antara 11,5% dan 14,7% dalam biji kopi arabika 

(Edowai, 2019), sebagian besar terdiri dari senyawa diterpenoid seperti kahweol 

dan kafestol, yang keduanya memiliki potensi manfaat kesehatan (Edowai, 2019). 

E. Asam Klorogenat  

 Kopi arabika mengadung asam klorogenat sekitar 5,5% hingga 8% (Azizah 

et al., 2019). Senyawa ini dikenal memiliki sifat antioksidan dan dapat 

berkontribusi pada rasa asam dalam kopi (Edowai, 2019). 

 Daun Kopi arabika (Coffea arabica L.) juga memiliki berbagai macam 

senyawa kimia aktif yang memiliki potensi untuk kesehatan dan kecantikan. 

Berikut beberapa kandungan senyawa daun kopi arabika: 

A. Alkoloid 

 Salah satu senyawa alkaloid utama yang terdapat dalam daun kopi yaitu 

kafein, yang dapat berfungsi sebagai stimulan. Kadar kafein daun lebih rendah 

dibandingkan dengan biji kopi. Selain kafein, daun juga banyak mengadung 
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senyawa alkaloid lain yang sangat berkontribusi pada efek farmakologisnya. 

Alkoloid dalam daun kopi, bersama dengan flavonoid, alkaloid, saponin, kafein, 

dan polifenol, berfungsi sebagai anti-inflamasi dan anti-kanker. Senyawa-senyawa 

ini dapat mencegah radikal bebas dan menghilangkan inflamasi, sehingga 

berpotensi berfungsi sebagai bahan alami untuk meningkatkan nutrisi makanan 

dengan antioksidan yang bermanfaat bagi tubuh (Ristiana, 2017). 

B. Flavonoid 

Senyawa flavonoid dalam daun kopi memiliki fungsi sebagai antioksidan yang 

dapat melawan radikal bebas di dalam tubuh. Senyawa in juga yang berperan 

penting dalam memberikan rasa dan aroma yang khas pada seduhan daun kopi 

(Ristiana, 2017). 

C. Saponin 

 Senyawa saponin yang terdapat dalam daun kopi memiliki manfaat sebagai 

anti-mikroba dan juga membantu dalam menghambat pertumbuhan bakteri serta 

jamur. Senyawa ini juga dapat meningkatakan rasa buih pada minuman yang 

dihasilkan dari sedhan daun kopi (Ristiana, 2017). 

D. Tanin 

 Senyawa tanin dalam daun kopi memberikan rasa astringent pada setiap 

seduhan daun kopi dan memiliki sifat anti-inflamasi. Selain itu, senyawa ini juga 

berkontribusi pada stabilitas produk herbal (Ristiana, 2017). 

E. Polifenol 

 Daun kopi yang memiliki kandungan senyawa fenolik termasuk asam 

fenolat, termasuk daun yang memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi. Kadar 
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fenol dalam ekstrak daun kopi bisa mencapai sekitar 55,43% - 89,78%, namun 

tergantung pada metode ekstraksi serta umur daun (Ristiana, 2017). 

F. Minyak Atsiri 

 Daun kopi juga banyak mengadung minyak atsiri, yang dimana memberikan 

aroma khas dan sangat berkontribusi pada rasa dari seduhan teh herbal kopi 

(Ristiana, 2017). 

G. Kadar Air dan Kadar Abu 

 Kadar air dalam daun kopi biasanya antara 0,169% - 81,76% tergantung 

pada sistem pengelolahan. Kemudian, kadar abu daun kopi arabika biasanya 

mencapai sekitar 7,753% yang dimana menunjukkan mineral yang terkandung 

dalam daun (Ristiana, 2017). 

2.1.3 Antioksidan Kopi Arabika (Coffea arabica L.) 

 Sumber antioksidan alami dapat ditemukan dalam berbagai macam bahan 

pangan, seperti rempah-rempah, coklat, kopi, teh, dan sayur-sayuran. Sebagian 

besar sumber antioksidan alami berasal dari tumbuhan, dan senyawa fenolik, yang 

terdiri dari flavonoid, tersebar di seluruh tubuh tumbuhan. Akhir-akhir ini, banyak 

penelitian yang telah dilakukan tentang kemampuan flavonoid sebagai antioksidan, 

karena mereka memiliki kemampuan untuk mengubah atau mengurangi radikal 

bebas, serta berfungsi sebagai anti radikal bebas (Rina Asrina1 et al., 2021). 

 Kopi merupakan salah satu komoditi bahan alam yang sangat menjanjikan 

dalam pemanfaatnnya, kopi merupakan salah satu anggota famili Rubiaceae yang 

terdiri dari beberapa spesies, termasuk Coffea arabica, Coffea robusta, dan Coffea 

liberica. Kopi yang paling umum dijual di Indonesia adalah Coffea arabica dan 

Coffea robusta. Menurut penelitian, kopi arabika mengandung bahan kimia seperti 
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tanin, alkaloid, kafein, saponin, fenol, asam klorogenat, mangiferin, dan flavonoid 

(Rina Asrina1 et al., 2021). 

 Kopi memiliki nama latin yaitu Coffea sp. dan merupakan minuman yang 

terkenal karena kandungan kafeinnya yang tinggi. Kopi memiliki dinding buah kopi 

(perikarpium) dan biji terdiri dari tiga lapisan: eksokarp yang menjaga, lapisan 

mesokarp, dan lapisan kulit tanduk yang keras yang melindungi biji. Daun kopi 

kecil, halus, dan mengkilat, panjangnya +/- 12-15 cm, dan lebarnya +/- 6 cm. 

Sedangkan, daun daun tua berwarna hijau tua dengan tekstur kasar tumbuh pada 

cabang plagiotrop di bagian tengah pohon kopi. Selain itu, kopi mengandung 

banyak senyawa yang dapat berfungsi sebagai antioksidan. Antioksidan merupakan 

senyawa yang memiliki kemampuan untuk menstabilkan, menonaktifkan, dan 

melawan radikal bebas. Antioksidan alami merupakan antioksidan yang berasal dari 

hasil ekstraksi bahan-bahan alam pada tumbuhan (Sasmita et al., 2019). 

Antioksidan memberikan satu elektron kepada radikal bebas sehingga 

bersifat netral, melengkapi kekurangan elektron pada kulit terluar, menghentikan 

reaksi berantai yang disebabkan oleh terbentuknya radikal bebas (Rina Asrina1 et 

al., 2021). Antioksidan merupakan suatu zat yang dapat melawan pengaruh bahaya 

dari radikal bebas yang biasanya terbentuk sebagai hasil metabolisme oksidatif, 

yaitu hasil dari reaksi – reaksi kimia dan proses metabolik yang terjadi di dalam 

tubuh (Nurdianti & Rahmiyani, 2016). Selanjutnya, antioksidan dapat digolongkan 

menjadi dua, yaitu antioksidan alami dan antioksidan buatan atau sintetis. 

Antioksidan alami dapat ditemukan pada buah, batang, biji, daun dan bunga pada 

tumbuhan tertentu. Kemudian antioksidan buatan atau sintetis merupakan suatu 

antioksidan yang diperoleh secara alami lalu diproduksi secara sintetis untuk tujuan 
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komersial. Adapun beberapa contoh antioksidan buatan atau sintetis, yaitu Butil 

Hidroksi Anisol (BHA), Butil Hidroksi Toluen (BHT), Propil galat, Tert-Butil 

Hidoksi Quinon (TBHQ). Namun, dalam penggunaan antioksidan sintetis ada 

beberapa efek samping yang sangat tidak di inginkan serta dapat bersifat toksik, 

oleh karena itu penggunaan antioksidan alami sangat di anjurkan (Retnaningtyas et 

al., 2019). 

 Tanaman kopi adalah salah satu sumber antioksidan alami, dan ada banyak 

senyawa polifenol dalam biji kopi, termasuk asam kafeat, asam klorogenat, asam 

feurat, asam sinapat, dan asam koumarat. Asam klorogenat adalah kandungan kimia 

terbesar biji kopi sebagai antioksidan, berfungsi sebagai antidiabetes dan anti-

lipidemia (Ong dkk., 2013) dalam (Sofyanita & Maulana, 2024). 

 Selain polifenol, kopi juga mengandung tanin dan flavonoid, seperti 

chlorogenic acid (CGA), caffeic acid, dan ferulic acid. Acid chlorogenic adalah 

antioksidan yang kuat. Kuat dalam memerangi anion superoksida, radikal hidroksil, 

dan peroksidasi lipid. Kopi mengandung ferulic acid yang berfungsi sebagai anti 

inflamasi, antialergi, antimikroba, dan antiplatelet. Sebagai antioksidan 

farmakologis, senyawa ini memiliki kemampuan untuk menghentikan peroksidasi 

lipid yang terjadi pada membran biologi serta menghentikan anion superoksida. 

Caffeinic acid juga berperan dalam menghentikan anion superoksida. Karena 

mengandung gugus hidroksil, tanin dan flavonoid berfungsi sebagai penangkap 

radikal bebas. Senyawa tersebut yang membuat ekstrak ini memiliki kemampuan 

untuk mengaktifkan antioksidan endogen, yang meningkatkan aktifitasnya 

(Sofyanita & Maulana, 2024). 
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 Karena memiliki banyak gugus hidroksil yang mempengaruhi aktivitas 

antioksidannya, chlorogenic acid merupakan komponen antioksidan utama kopi, 

yang memiliki aktivitas antioksidan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kafein 

dan senyawa lain (Sofyanita & Maulana, 2024). 

2.1.4 Morfologi Kopi Arabika (Coffea arabica L.) 

 Morfologi Kopi Arabika dapat dilihat dari bentuk daun, batang, biji dan lain 

sebagaianya. Contohnya, sebagai berikut: 

A. Daun 

 Daun kopi arabika biasanya berbentuk bulat, bergelombang, dengan daun 

yang berwarna hijau tua serta meruncing di ujungnya. Daun kopi arabika juga 

memiliki garis-garis pada satu sisi. Selanjutnya, Ukuran dan warna yang dimiliki 

daun kopi arabika sangat bervariasi. Kopi robusta yang memiliki daun lebih lebar 

dan tebal, sedangkan kopi arabika biasanya memiliki daun yang lebih kecil dan tipis 

(KARIM, 2022). 

 Daun kopi arabika (Coffea arabica L.) merupakan bagian dari tanaman kopi 

arabika yang sering sekali diabaikan dalam proses pengolahan, karena dianggap 

tidak memiliki manfaat. Padahal, daun kopi arabika (Coffea arabica L.) memiliki 

banyak sekali manfaat. Salah satunya ialah, daun kopi arabika memiliki potensi 

besar sebagai sumber senyawa bioaktif terutama antioksidan (Sasmita et al., 2019). 

 Daun kopi arabika (Coffea arabica L.) mengandung senyawa yang sangat 

berkontribusi terhadap aktivitas antioksidan, yaitu senyawa flavonoid yang dikenal 

efektif dalam menangkap radikal bebas, senyawa polifenol yang memiliki peran 

penting dalam mengurangi stress oksidatif serta berpotensi melawan kanker, 

senyawa alkaloid yang termasuk sebagai kafein yang memiliki efek stimulasi dan 
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terakhir senyawa saponin yang dikenal memiliki efek antiinflamasi (Sasmita et al., 

2019). 

 Karena kandungan fitokimianya, daun kopi telah dikaitkan dengan sejumlah 

sifat kesehatan yang menguntungkan. Fitokimia adalah bidang ilmu yang 

mempelajari bagaimana senyawa kimia metabolit sekunder tumbuhan berinteraksi 

dan bersifat kuratif (Juliati, 2019) dalam (Kiki Fibrianto, 2022). Kandungan 

fitokimia pada daun kopi sendiri bervariasi dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

yaitu spesies dan kultivar tanaman kopi, daerah tumbuh, iklim, tahap perkembangan 

atau umur daun, metode pengolahan, dan banyak lagi (Chen, Ma, and Kitts 2018) 

dalam (Kiki Fibrianto, 2022). Semua orang tahu daun kopi memiliki alkaloid, 

senyawa fenolik, karbohidrat, protein, dan saponin (Kiki Fibrianto, 2022). 

 

 

 Daun kopi juga memiliki kandungan senyawa tanin dan asam klorogenat, 

yang termasuk dalam golongan asam fenolik yang berfungsi sebagai antimikroba 

Gambar 2. 2 Daun Kopi Arabika (Coffea arabica L.) 
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(Dephinto dan Muslim, 2018) dalam (Kiki Fibrianto, 2022). Karena kandungan 

senyawa kimia flavonoid dan polifenol, daun kopi dianggap sebagai sumber 

antioksidan yang lebih baik daripada teh. Selain manfaat medisnya, daun kopi 

memiliki sifat bioaktif sebagai antidiabetes, diuretik, dan antiinflamasi. Daun kopi 

arabika memiliki fitokimia dan aroma yang lebih tinggi daripada daun kopi robusta, 

terutama dalam hal sifat antioksidan. Beberapa fitokimia yang telah diteliti dan 

disajikan secara kuantitatif termasuk xantonoid (mangiferin dan isomangiferin), 

grup fenolik, alkaloid (kafein, trigonelin, dan teobromin), flavonoid (rutin, 

antosianin, kuersetin, dan isokuersetin), asam fenolik (asam klorogenat, asam 

ferulat, asam kafeat, dan asam sinapik), oksalat, dan derivatif katekin. Berbagai 

macam komponen kimia di atas memiliki manfaat yang beragam dan saling 

menyehatkan untuk dikonsumsi, termasuk sifat antioksidan yang tinggi dilihat dari 

kandungan asam klorogenat (Chen et al., 2019, Hwang et al., 2014) dalam (Kiki 

Fibrianto, 2022). 

 Asam klorogenat, juga dikenal sebagai CGA, lebih banyak ditemukan pada 

daun kopi muda hingga sepuluh kali lipat dibandingkan dengan daun kopi tua. CGA 

berfungsi sebagai pengontrol stres oksidatif, antiinflamasi, anti-penuaan, anti 

mikotoksin dari Aspergillus flavus, antikarsinogenik, anti-ultraviolet filter, dan 

antibakteri, dan digunakan untuk mencegah kerusakan gigi karena penyakit kanker. 

5-CQA dan 3,5-DiCQA adalah jenis asam klorogenat yang paling umum ditemukan 

di seluruh daun kopi, tetapi akumulasi asam klorogenat berkurang saat daun 

semakin tua (Kiki Fibrianto, 2022). 

 Daun kopi arabika (Coffea arabica L.) mengandung senyawa-senyawa 

bioaktif seperti yang telah di jelasin di atas yaitu, senyawa flavonoid dan polifenol 
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serta asam fenolik. Dari senyawa-senyawa ini, daun kopi arabika termasuk daun 

yang memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi (Ristiana, 2017). 

 Selanjutnya, untuk melihat kandungan antioksidan dalam daun kopi arabika 

(Coffea arabica L.) dilakukan lah proses ekstraksi. Proses ekstraksi merupakan 

proses untuk menarik senyawa-senyawa metabolit sekunder dari jaringan 

tumbuhan. Kemudian, untuk melihat kandungan antioksidan daun kopi 

dilakukanlah ekstraksi menggunakan pelarut etanol. Ekstrak etanol dari daun kopi 

arabika (Coffea arabica L.) menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan dalam daun 

kopi sangat kuat, dengan nilai IC50 sebesar 35,24 ppm. Hasil ini menunjukkan 

bahwa daun kopi arabika lebih efektif untuk menetralakan senyawa-senyawa 

radikal bebas dibanding biji kopi dengan nilai IC50 sebesar 57,44 ppm dan kulit 

buah kopi dengan nilai IC50 sebesar 175,46 ppm. Intesitas yang dimiliki oleh daun 

kopi sangat kuat, sedangkan biji kopi kuat dan kulit buah kopi memiliki intesitas 

sedang (Sasmita et al., 2019).  

Klasifikasi Aktivitas Antioksidan 

 Sangat kuat: IC50 < 50ppm (Daun kopi arabika) 

 Kuat          : IC50 50-100 ppm (Biji kopi arabika) 

 Sedang      : IC50 101-250 ppm (Kulit buah kopi) (Sasmita et al., 2019). 

Tabel 2 1.Hasil Pengujian Antioksidan Daun Kopi Arabika 

Konsentrasi Absorbansi 

Kontrol 

Absorbansi 

Sampel 

% Inhibasi IC50 

10 0,721 0,597 17,158  

 

 

35,23792 

20 0,721 0,504 30,075 

30 0,721 0,411 43,051 

40 0,721 0,310 57,016 

50 0,721 0,223 69,027 

60 0,721 0,131 81,817 
 (Sasmita et al., 2019). 
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B. Buah 

 Buah kopi arabika memiliki panjang sekitar 11,50 mm dan lebar 7,44 mm 

dengan bentuk elips. Selanjutnya, buah kopi arabika mengandung banyak polifenol 

dan flavonoid, yang merupakan bahan kimia yang memiliki kemampuan untuk 

melawan radikal bebas dalam tubuh. Senyawa kimia ini sangat penting untuk 

aktivitas antioksidan. Selain itu, buah kopi juga mengandung alkaloid, tanin, dan 

terpenoid, yang berkontribusi pada sifat antioksidannya. Buah kopi Arabika kaya 

akan antioksidan, yang baik untuk kesehatan. Kopi memiliki kandungan asam 

klorogenat, flavonoid, saponin, dan tanin yang sangat baik untuk kesehatan. Selain 

itu, melindungi tubuh dari kerusakan yang disebabkan oleh radikal bebas. Sebagai 

bagian dari pola hidup sehat, konsumsi kopi secara moderat dapat membantu 

mencegah berbagai penyakit (Pebriarti & Diana, 2023). 

 
                        Gambar 2. 3 Biji Kopi Arabika (Coffea arabica L.) 
(Admin, n.d.) 

C. Batang 

 Batang kopi arabika biasanya berbentuk tegak lurus dengan warna coklat 

dan keabuan serta memiliki tekstur kulit batang yang halus (KARIM, 2022). Dalam 

batang kopi Arabika, ada alkaloid, saponin, flavonoid, dan polifenol yang berfungsi 

sebagai senyawa antioksidan yang aktif. Oleh sebab itu, batang daun kopi arabika 
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juga dapat dimanfaatkan sebagai penghasil antioksidan tapi tergantung bagaimana 

cara pengolahan batang tersebut (KARIM, 2022). 

 
                       Gambar 2. 4 Batang Kopi Arabika (Coffea arabica L.) 

(Hanafiah, 2022) 

2.2 Daun Jeruk Nipis (Citrus x aurantifolia (Christm.) Swingle) 

2.2.1 Klasifikasi Jeruk Nipis Citrus x aurantifolia (Christm.) Swingle) 

 Jeruk nipis Citrus x aurantifolia (Christm.) Swingle) merupakan tanaman 

poliombrenik yang ditanam di berbagai negara dan dapat tumbuh di daerah tropis 

maupun subtropis. Jeruk nipis juga banyak terdapat di Indonesia karena Indonesia 

memiliki iklim tropis (Chusniah & Muhtadi, 2017). Tanaman ini banyak digunakan 

untuk pengobatan. Biasanya digunakan sebagai penambah nafsu makan, penurun 

panas, diare, antiinflamasi, antioksidan, dan antibakteri (Yanuarty et al., 2024). 

 
Gambar 2. 5 Tanaman Jeruk Nipis (Citrus x aurantifolia (Christm.) Swingle) 

 (M.Sc, 2020) 
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Klasifikasi Jeruk Nipis (Citrus x aurantifolia (Christm.) Swingle) menurut 

(Chusniah & Muhtadi, 2017) adalah sebagai berikut: 

Kingdom   : Plantae 

Divisi        : Spermatophyta 

Kelas        : Dicotyledoneae 

Ordo         : Rutales 

Famili       : Rutaceae 

Genus       : Citrus 

Spesies     : Citrus aurantiifolia 

2.2.2. Kandungan Kimia Jeruk Nipis (Citrus x aurantifolia (Christm.) Swingle) 

 Jeruk Nipis memiliki berbagai kandungan senyawa kimia yang bermanfaat 

seperti: asam sitrat, asam amino (triptofan dan lisin), minyak atsiri (sitral, 

geranilasetat, limonen, lemon kamfer, linalilasetat, felandren, kadinen, aktildehid, 

nonildehid), glikosida, lemak, damar, asam sitrun, kalsium, fosfor, besi, belerang 

vitamin B1 dan C. Selain itu jeruk nipis juga mengandung saponin dan flavonoid, 

tangeretin, yaitu hisperidin, naringin, eriocotrin dan eriocitrocid. Jeruk nipis 

memiliki kandungan senyawa flavonoid dimana flavonoid merupakan golongan 

senyawa polifenol terbesar yang memiliki aktivitas sebagai antioksidan dan 

antibakteri (Chusniah & Muhtadi, 2017). 

 Daun jeruk nipis Citrus x aurantifolia (Christm.) Swingle) juga memiliki 

kandungan senyawa kimia aktif. Senyawa kimia daun jeruk nipis antara lain, yaitu 

senyawa flavonoid, alkaloid, terpenoid, glikosida, asam sitrat, mineral, vitamin B1 

dan vitamin C. Senyawa-senyawa inilah yang berperan aktif dalam daun jeruk nipis, 
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sehingga pemanfaatan daun jeruk nipis memberikan manfaat baik untuk kesehatan 

maupun produk kecantikkan (Nita, 2024). 

2.2.3 Kandungan Antioksidan Jeruk Nipis (Citrus x aurantifolia (Christm.) 

Swingle) 

 Jeruk nipis atau lime merupakan buah kecil hijau dengan rasa asam yang 

khas. Jeruk nipis kaya akan vitamin C, yang merupakan antioksidan kuat yang 

berfungsi untuk menjaga sistem kekebalan tubuh. Selain itu, buah ini mengandung 

flavonoid, senyawa yang memiliki sifat anti-inflamasi dan antioksidan, yang 

membantu melindungi sel-sel tubuh dari kerusakan yang disebabkan oleh radikal 

bebas. Selain itu, jeruk nipis juga mengandung asam sitrat, yang membantu 

pencernaan dengan meningkatkan sekresi cairan pencernaan (Nita, 2024). 

 Jeruk nipis Citrus x aurantifolia (Christm.) Swingle) mengandung senyawa 

kimia yang bermanfaat, seperti minyak atsiri, alkaloid, polisakarida, flavonoid, dan 

sifat antibakteri, antioksidan, antiobesitas, dan antikanker (Octariani et al., 2021). 

Vitamin C dan flavonoida yang terkandung dalam jeruk dan kulit jeruk merupakan 

metabolit sekunder yang berperan sebagai antioksidan (Yanuarty et al., 2024). 

 Buah jeruk nipis mengandung unsur-unsur senyawa kimia seperti, asam 

sitrat, asam amino (triptofan, lisin), minyak atsiri (sitral, limonen, felandren, lemon 

kamfer, kadinen, gerani-lasetat, linali-lasetat, aktilaldehid, nonildehid), damar, 

glikosida, asam sitrun, lemak, kalsium, fosfor, besi, dan belerang vitamin B1 dan C 

senyawa tersebut dapat ditemukan dalam buah jeruk nipis. Selain itu, jeruk nipis 

juga mengandung saponin dan flavonoid, seperti hesperidin (hesperetin 

7rutinosida), tangeretin, naringin, eriocitrin, eriocitrocide (Drs. Mohamad Jawal 

Anwarudin Syah, 2023).  
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 Hesperidin memiliki banyak manfaat, termasuk menghambat sintesis 

prostaglandin, anti inflamasi, dan antioksidan. Selain itu, jeruk nipis mengandung 

7% minyak essensial yang mengandung terpenoid seperti bisabolene, terpineol, 

terpineol, fenchon, limonen, dan lainnya. Guo et al. (2006) dalam (Drs. Mohamad 

Jawal Anwarudin Syah, 2023) menyelidiki kemampuan D-Limonene untuk 

mencegah proliferasi dan kematian sel HL-60 dan K562. Buah jeruk nipis baik 

untuk batuk, panas, dan pegal linu. Buah jeruk nipis juga membantu disentri, 

sembelit, ambeien, difteri, jerawat, kepala pusing, vertigo, batuk, suara serak, 

meningkatkan nafsu makan, dan mencegah rambut rontok, ketombe, flu, dan 

demam (Drs. Mohamad Jawal Anwarudin Syah, 2023). 

 Kulit buah jeruk nipis dapat dimanfaatkan untuk mencegah tungau dan 

menetrilisir udara kotor, mengharumkan atau mengurangi bau mulut yang tidak 

sedap, dan membantu pencernaan. Serta, biji jeruk nipis sangat membantu melawan 

bisa (racun) yang mematikan dan sengatan kalajengking. Bunga jeruk nipis yang 

sangat harum, dapat digunakan untuk mengobati tekanan darah tinggi, kepala 

pusing, vertigo, gigi berlubang, sakit pinggang, tekanan darah tinggi, deman, dan 

panas saat malaria dapat diobati dengan daun jeruk nipis. Akar jeruk nipis biasanya 

digunakan untuk menyembuhkan wasir dan ambeien (Drs. Mohamad Jawal 

Anwarudin Syah, 2023). 

 Salah satu senyawa yang terkandung dalam jeruk nipis yaitu flavonoid. 

Flavonoid banyak terdapat pada jenis buah-buahan dan sayur- sayuran, salah satu 

diantaranya yaitu kulit jeruk nipis, memiliki sifat antioksidan yang berperan sebagai 

penangkap radikal bebas karena mengandung gugus hidroksil. (Yanuarty et al., 

2024). 
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 Bagian-bagiannya, seperti daun dan buahnya, dapat digunakan untuk 

berbagai tujuan, terutama untuk kebutuhan kesehatan tubuh. Tanaman jeruk nipis 

memiliki sifat antimikroba, antivirus, antifungal, larvasida, dan anthelmintik. 

Senyawa monoterpen adalah senyawa terbanyak yang dimiliki tanaman jeruk nipis 

dari semua aktivitas tersebut dan minyak atsiri adalah senyawa yang paling penting. 

Senyawa-senyawa ini memiliki potensi untuk mengganggu permeabilitas membran 

sel bakteri, menyebabkan bakteri menjadi lisis, menghentikan pertumbuhan virus, 

menghentikan perambuhan jamur, mengganggu metabolisme larva yang dapat 

menyebabkan kematian larva, dan menghentikan pertumbuhan cacing (Drs. 

Mohamad Jawal Anwarudin Syah, 2023). 

Tabel 2 2. Kandungan Nutrisi Jeruk Nipis 
NO Nutrisi Kandungan 

1 Vitamin C 27 mg 

2 Vitamin B1 0,04 mg 

3 Protein 0,9 g 

4 Lemak 0,2 g 

5 Karbohidrat 11,4 g 

6 Mineral 0,5 g 

7 Kalsium 33 mg 

8 Fosfor 23 mg 

9 Besi 0,4 mg 

10 Asam askorbat 49 mg 

11 Energi 51 kal 

12 Air 86 g 

 (Drs. Mohamad Jawal Anwarudin Syah, 2023). 

 Jeruk nipis adalah buah yang kaya akan manfaat kesehatan. Karena 

kandungan nutrisinya yang kaya, yang terdiri dari vitamin, mineral, serat, dan 
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fitokimia. Buah ini memiliki banyak manfaat bagi kesehatan tubuh. Konsumsi jeruk 

nipis memiliki manfaat kesehatan berikut: 

1. Meningkatkan Sistem Kekebalan Tubuh, jeruk nipis mengandung vitamin 

C yang tinggi, yang berperan penting dalam memperkuat sistem kekebalan 

tubuh. Vitamin C meningkatkan produksi dan fungsi sel-sel kekebalan 

tubuh, membantu melawan infeksi dan penyakit. 

2. Membantu Pencernaan, kandungan serat dalam jeruk nipis membantu 

meningkatkan fungsi pencernaan karena mereka menjaga saluran 

pencernaan sehat, mencegah sembelit, dan menurunkan risiko penyakit 

seperti kanker usus dan penyakit divertikular. 

3. Menyediakan Antioksidan, flavonoid dan limonoid adalah fitokimia dalam 

jeruk nipis yang memiliki sifat antioksidan. Antioksidan membantu 

mengurangi risiko penyakit degeneratif seperti penyakit jantung, kanker, 

dan penuaan dini dengan melindungi sel-sel tubuh dari kerusakan oksidatif 

yang disebabkan oleh radikal bebas. 

4. Menyegarkan Kulit, jeruk nipis juga bermanfaat untuk kecantikan kulit 

karena kandungan vitamin Cnya membantu meningkatkan produksi 

kolagen, yang diperlukan untuk mempertahankan kekenyalan dan 

kecerahan kulit. Selain itu, jeruk nipis dapat membantu mengatasi masalah 

kulit seperti jerawat dan noda hitam. 

5. Membantu Penyerapan Zat Besi: Jeruk nipis mengandung asam sitrat, yang 

dapat membantu tubuh menyerap zat besi lebih baik. Ini sangat penting bagi 

orang yang menderita anemia atau kekurangan zat besi (Saras, 2023). 
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2.2.4 Morfologi Jeruk Nipis (Citrus x aurantifolia (Christm.) Swingle) 

 Morfologi jeruk nipis dapat dilihat dari bentuk batang, daun, buah dan lain 

sebagainya. Adapun contohnya sebagai berikut: 

A. Akar 

 Tanaman jeruk nipis memiliki akar tunggang. Namun, tergantung dari jenis 

tanaman jeruk nipisnya. Tanaman jeruk nipis juga memiliki kandungan senyawa 

alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin (Yanuarty et al., 2024). 

B. Batang  

 Tanaman jeruk nipis memiliki batang dengan permukaan kulit berwarna tua 

dan kusam serta memiliki duri yang tajam. Batang jeruk nipis juga mengandung 

senyawa minyak atsiri, seperti senyawa sitral, limonen, dan felandren. Senyawa ini 

dapar memberi aroma khas pada jeruk nipis dan memiliki sifat antimikroba serta 

anti-inflamasi (Yanuarty et al., 2024). 

C. Daun 

 Tanaman jeruk nipis juga memiliki bentuk daun berbentuk elips dengan 

pangkal yang membulat dan ujung yang tumpul. Daun jeruk nipis berwarna hijau 

tua megkilap (Yanuarty et al., 2024). 

 
Gambar 2. 6 Daun Jeruk Nipis (Citrus x aurantifolia (Christm.) Swingle) 

  (Ninna.L, n.d.) 
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 Daun jeruk nipis (Citrus x aurantifolia (Christm.) Swingle) diketahui 

memiliki zat aktif, termasuk flavonoid seperti quersetin dan fenolik yang berfungsi 

sebagai antioksidan. Menurut Anna (2012) dalam (Yanuarty et al., 2024) , jeruk 

nipis memiliki banyak kandungan tambahan selain vitamin C. Ini termasuk asam 

sitrun, glikosida, dammar, minyak atrisi (termasuk aktilaldehid, nildehid, linali-

lasetat, gerani-lasetat, kadinen, lemon kamfer, felandren, limonene, dan sitral), 

asam amino (lisin, triptofan), asam sitrat, dan minyak terbang. Selain itu, jeruk nipis 

mengandung saponin dan flavonoid seperti hesperedin (juga dikenal sebagai 

hesperitin 7 rutinosida), tangeritin, naringin, eriocitrin, dan eriocitrocide (Yanuarty 

et al., 2024).  

 Selain mengandung minyak atsiri, flavonoid, saponin, dan terpen, daun 

jeruk nipis berfungsi sebagai racun kontak dan racun perut bagi nyamuk. Minyak 

atsiri yang dihasilkan oleh tanaman Citrus aurantifolia termasuk pinen (0,33%), 

isokamfen (0,56%), pinen (0,97%), mirsen (1,58%), sabinen (2,06%), dan limonen 

(53,92%). Dalam golongan hidrokarbon monoterpen, teroksigenasi monoterpen 

termasuk terpineol (0,42%), sitronelol (0,67%), linalool (1,20%), geraniol (1,33%), 

nerol (1,38%), geranial asetat (2,03%), meril asetat (4,56%), neral (9%). 

Selanjutnya, diketahui bahwa Citrus aurantifolia mengandung limonoida, asam 

limonexat, asam isolimonexat, dan limonin (Yanuarty et al., 2024). 

 Kandungan zat aktif yang dimilikin daun jeruk nipis (Citrus x aurantifolia 

(Christm.) Swingle) diketahui mengandung flavonoid seperti quersetin serta fenolik 

yang bersifat sebagai antioksidan (Yanuarty, 2021). Quersetin berfungsi menangkap 

dan menetralkan radikal bebas dalam tubuh, yang dapat menyebabkan kerusakan 

sel dan menyebabkan berbagai penyakit, termasuk kanker dan penyakit jantung. 
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Dengan mengurangi stres oksidatif, quersetin melindungi sel dari kerusakan. 

Quersetin sangat penting untuk mencegah atau mengobati kondisi yang 

berhubungan dengan peradangan seperti arthritis dan penyakit jantung karena 

memiliki sifat anti-inflamasi, yang berarti bahwa itu dapat mengurangi peradangan 

dalam tubuh. Senyawa ini melakukan fungsinya dengan menghentikan 

pembentukan molekul pro-inflamasi. 

 Struktur kimia fenolik daun jeruk nipis, terutama gugus hidroksil (-OH), 

memungkinkannya menangkap radikal bebas. Interaksi antara gugus hidroksil 

fenolik dan radikal bebas menghasilkan neutralisasi radikal bebas dan pengurangan 

stres oksidatif (Yanuarty, 2021). Ekstrak daun jeruk nipis banyak mengandung 

senyawa bioaktif, seperti alkaloid, saponin, fenolik, tanin, steroid dan flavonoid. 

Senyawa fenolik dan flavonoid yang dimiliki oleh daun jeruk nipis dapat bersifat 

sebagai antioksidan yang dapat mencegah radikal bebas. 

 Ekstrak etanol daun jeruk nipis mengandung empat senyawa yang diketahui 

dapat berfungsi sebagai antioksidan, ekstrak etanol daun jeruk nipis memiliki nilai 

IC50 98,58 g/mL terhadap DPPH dan kuersetin. Nilai IC50 dapat digunakan untuk 

mengkategorikan aktivitas antioksidan suatu senyawa. Nilai IC50 ekstrak yang 

berada di bawah 50 ppm menunjukkan aktivitas antioksidan yang sangat kuat. Nilai 

IC50 di antara 50 dan 100 ppm menunjukkan aktivitas antioksidan yang kuat, di 

antara 100 dan 150 ppm menunjukkan aktivitas antioksidan yang sedang, di antara 

150 dan 200 ppm menunjukkan aktivitas antioksidan yang lemah, dan di atas 200 

ppm menunjukkan aktivitas antioksidan yang sangat lemah. Ini menunjukkan 

bahwa ekstrak etanol daun jeruk nipis memiliki aktivitas antioksidan yang kuat 

(Yanuarty, 2021). 
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 Karakter daun jeruk nipis mirip dengan jenis daun jeruk lainnya. Namun, 

biasanya hanya ada satu daun jeruk nipis dengan berbagai ukuran. Daun 

mengeluarkan bau buah jeruk nipis yang segar. Ketika Anda memotong daunnya, 

anda akan menemukan aroma minyak asam esensial yang khas. Daun jeruk nipis 

sering digunakan sebagai bahan parfum, pewangi ruangan, dan menghilangkan bau 

makanan. Semua orang tahu daun jeruk nipis memiliki bau yang kuat. Setiap helai 

daun jeruk nipis mengandung ekstrak rasa yang terbuat dari berbagai jenis minyak 

esensial. Aroma sitronelal dan citrus adalah beberapa contoh aroma khas ini. Selain 

itu, banyak zat aktif yang ditemukan dalam daun jeruk nipis, termasuk rosmarinik, 

quercetin, dan kampferol (Drs. Mohamad Jawal Anwarudin Syah, 2023). 

 Daun jeruk nipis sering digunakan untuk membuat berbagai macam aroma 

tradisional di masa lalu. Di Inggris, daun jeruk nipis sering ditambahkan ke teh 

karena memiliki efek menyegarkan. Daun jeruk nipis telah digunakan sejak lama 

untuk membuat obat tradisional. China, India, Inggris, Eropa, Amerika, dan 

beberapa negara Afrika adalah beberapa negara yang telah lama menggunakan daun 

jeruk nipis sebagai obat. Daun jeruk nipis memiliki beberapa manfaat kesehatan 

berikut: 

1. Menjaga Kesehatan Gigi dan Mulut 

 Mulut dan gigi adalah bagian tubuh yang harus diperhatikan. Menjaga mulut 

ini bersih dan sehat akan menyehatkan dan mendukung penampilan. Kesehatan gigi 

yang buruk seperti karang, gusi bengkak, dan gigi yang berlubang adalah masalah 

yang paling umum. Setiap masalah tersebut dapat menyebabkan bau mulut yang 

tidak sedap. Mengandung vitamin C, daun jeruk membantu menjaga gusi dan gigi 

tetap sehat. Setelah mengunyah daun jeruk nipis, gunakannya untuk berkumur. Rasa 
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harum di mulut dan bau mulut akan hilang (Drs. Mohamad Jawal Anwarudin Syah, 

2023). 

2. Mengobati Sakit Perut dan Mual 

 Rasa sakit dan mual dapat muncul kapan saja. Ini memiliki banyak 

penyebab, mulai dari masalah pencernaan, masuk angin, hingga flu kronis. Minyak 

esensial dari daun jeruk nipis dapat mengatasi semua masalah ini. Minyak esensial 

yang mengandung senyawa aktif bahkan dapat memperbaiki pencernaan. Jika Anda 

ingin membuat ramuan ini, campurkan beberapa lembar daun jeruk nipis yang 

masih segar dengan air hangat. Diamkan sebentar hingga senyawa larut dalam air. 

Untuk menambah rasa, tambahkan gula batu atau madu (Drs. Mohamad Jawal 

Anwarudin Syah, 2023). 

3. Mengobati Perut Kembung 

 Kembung dapat terjadi saat pikiran dan tubuh terlalu lelah. Tekanan mental 

dan emosional dapat menyebabkan reaksi gas di lambung. Selain apigenin, daun 

jeruk nipis mengandung beberapa senyawa asam esensial yang membantu 

menenangkan dan meningkatkan produksi gas lambung. Rebusan daun jeruk nipis 

dapat digunakan untuk membuat minuman seperti teh; Anda bisa menambahkan 

madu atau gula sesuai selera. 

4. Meningkatkan Sistem Kekebalan Tubuh 

 Meskipun jeruk nipis terkenal memiliki banyak vitamin C, bagian daunnya 

juga mengandung vitamin C. Daun jeruk nipis juga mengandung flavonoid, anti 

oksidan alami. Tubuh Anda akan lebih baik jika Anda minum teh dari daun jeruk 

nipis. Daun jeruk nipis juga sangat efektif dalam memerangi infeksi virus seperti 
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flu dan penyakit kerusakan sel seperti kanker (Drs. Mohamad Jawal Anwarudin 

Syah, 2023). 

5. Detofikasi 

 Terakhir, orang percaya bahwa daun jeruk nipis baik untuk proses 

detoksifikasi tubuh. Tubuh dapat mengatasi penumpukan racun dengan zat anti 

oksidan tinggi yang ditemukan dalam daun jeruk nipis. Berbagai jenis penyakit, 

seperti kanker jantung, dan penyakit degeneratif, dapat disebabkan oleh makanan 

dan minuman yang berasal dari berbagai jenis makanan dan minuman. Teh daun 

jeruk nipis dapat membantu membersihkan tubuh dari racun (Drs. Mohamad Jawal 

Anwarudin Syah, 2023). 

 Dari senyawa-senyawa yang terkandung di dalam daun jeruk nipis, seperti 

senyawa flavonoid yang memiliki kandungan hesperidin, naringin dan eriocitrin, 

senyawa saponin serta daun jeruk nipis memiliki kandungan vitamin C, dari 

senyawa-senyawa tersebut sudah menjelaskan bahwa daun jeruk nipis memiliki 

aktivitas antioksidan yang dapat melindungi sel-sel dari kerusakan radikal bebas, 

stress okdidatif dan dapar menetralkan radikal bebas yang ada dalam tubuh. Selain 

itu juga, daun jeruk nipis juga mengandung senyawa minyak atsiri yang dapat 

melindungi kulit dan jaringan tubuh dari kerusakan oksidatif serta kandungan 

senyawa saponin yang dapat membantu menungkatkan sistem kekebalan tubuh 

(Yanuarty et al., 2024). 

 Dari penelitian (Yanuarty, 2021), sudah dapat disimpulkan bahwa daun 

jeruk nipis memiliki memiliki kandungan total fenolik sebesar 0,687% dan ektrak 

etanol daun jeruk nipis memiliki aktivitas antioksidan kuat dengan nilai IC50 98,58 
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µg/mL. Sehingga daun jeruk nipis dapat dimanfaatkan sebagai zat aktif pembuatan 

serum anti-aging karena memiliki kandungan antioksidan yang kuat. 

D. Bunga & Buah 

 Struktur bunga tanaman jeruk nipis memiliki kelopak berbentuk mangkuk 

dengan jumlah 4-5 dengan warna putih kekuningan. Bunga jeruk termasuk bunga 

jeruk nipis, penuh dengan senyawa antioksidan seperti flavonoid, asam fenolik, 

vitamin C, minyak atsiri, dan saponin (Yanuarty et al., 2024). 

 Tanaman jeruk nipis juga memiliki buah yang berbentuk bulat atau bulat 

telur dengan diameter sekitar 3,5-5 cm dengan warna kulit buah berwarna hijau 

hingga kekuningan. Senyawa yang kaya antioksidan seperti flavonoid, asam sitrat, 

vitamin C, minyak atsiri, dan saponin ditemukan di buah jeruk nipis. Senyawa-

senyawa yang dapat ditemukan di daun dan bunga jeruk nipis ini dapat melindungi 

tubuh dari radikal bebas dan meningkatkan kesehatan secara keseluruhan. Sebagai 

bagian dari pola makan sehat, mengonsumsi jeruk nipis secara teratur dapat 

bermanfaat bagi kesehatan anda (Yanuarty et al., 2024). 

2.3 Kulit 

 Kulit merupakan lapisan terluar tubuh pada manusia dan merupakan organ 

biologis yang dimana menggabungkan semua sistem pendukung utama dalam 

tubuh, yaitu darah, saraf, otot, dan fungsi endokrin (Sari et al., 2019). Kulit juga 

memiliki fungsi sebagai barrier fisik, perlindungan terhadap agen infeksius, sensasi, 

proteksi terhadap sinar ultraviolet serta regenerasi dan penyembuhan luka 

(Murlistyarini et al., 2018). 

 Kulit juga merupakan "selimut" yang menutupi permukaan tubuh dan 

berfungsi sebagai pelindung utama tubuh dari berbagai gangguan dan rangsangan 
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luar. Kulit dilindungi dari sinar matahari sebagai peraba dan perasa serta dari 

tekanan dan infeksi dari luar melalui pembentukan pigmen melanin dan lapisan 

tanduk yang terus-menerus (keratinisasi dan pelepasan sel-sel yang sudah mati), 

respirasi dan pengaturan suhu tubuh, dan produksi sebum dan keringat. Kulit juga 

memiliki kelenjar holokrin yang besar (Fatma Latifah, 2013). 

2.3.1 Anatomi Kulit 

 Kulit tersusun dari 3 lapisan utama, yaitu epidermis, dermis, dan hipodermis 

(subkutan). Masing-masing lapisan kulit tersebut memainkan fungsi masing-

masing. 

Tabel 2 3. Fungsi Kulit 

Fungsi Lapisan Kulit 

Barrier Permeabilitas Epidermis 

Proteksi dari patogen Epidermis dan dermis 

Termoregulasi Epidermis, dermis dan hipodermis 

Sensasi Epidermiss, dermis dan hipodrmis 

Proteksi UV Epidermis 

Regenerasi / penyembuhan luka Epidermis dan dermis 

(Niken Triana, 2020) 

 
              Gambar 2. 7 Histologi Kulit 
    (Niken Triana, 2020) 
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A.Epidermis 

 Epidermis merupakan lapisan kulit terluar yang terlihat langsung oleh mata 

manusia. Epidermis memiliki ketebalan berkisar antara 0,4 – 1,5 mm. Penyusun 

epidermis 80% terdiri dari keseluruhan sel, yang terdapat padaaa epidermis adalah 

keratinosit. Epiderrmis tersusun dari 4 lapisan yang memiliki diferensiasi 

keratinosit yang berbeda beda. Adapun 4 lapisan tersebut, yaitu: 

1. Lapisan Basal 

 Lapisan basal juga disebut sebagai stratum germinativum atau stratum 

basale, adalah lapisan terdalam dari epidermis kulit manusia. Lapisan basal juga 

berfungsi sebagai regrenasi sel yang dimana lapisan basal memainkan proses 

regenerasi kulit dengan menghasilkan sel-sel baru untuk mengganti sel kulit yang 

telah mati. Selain itu, lapisan basal juga berfungsi dalam memproduksi melanin, di 

dalam lapisan ini terdapat melanosit, yaitu sel yang menghasilkan pigmen melanin, 

yang memberikan warna pada kulit dan melindungi kulit dari paparan sinar 

matahari ultraviolet. Terakhir, lapisan basal juga memiliki fungsi sebagai sensasi 

sentuhan yang dimana lapisan basal mengnadung sel merkel yang berfungsi sebagai 

reseptor sentuhan untuk membantu kulit merasa terstimulasi. Stratum basale 

mengandung jaringan keratin yang luas, terutama terdiri dari keratin K5 (58 kDa) 

dan K14 (50 kDa). Ketika sel-sel ini bermigrasi keluar dari lapisan basal, mereka 

memperoleh karakteristik dari korneosit yang sepenuhnya terdiferensiasi, yang 

pada akhirnya terlepas (Damayanti, 2021). 

2. Lapisan Spinosum 

 Lapisan spinosum juga dikenal sebagai stratum spinosum yang terletak di 

bawah stratum granulosum. Keratin K1 dan K10 diproduksi oleh sel-sel ini. Seperti 
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enzim transglutaminase, prekursor CCE seperti involucrin ditemukan di lapisan 

spinosus (Damayanti, 2021). Lapisan spinosum memiliki fungsi sebagai integrasi 

sel-sel yang dimana bertanggung jawab memastikan kulit tetap kuat dan tidak 

mudah rusak. Lapisan spinosum juga sebgai pelindung, melindungi kulit yang lebih 

dalam daei kerusakan mekanis dan kimia. Lapisan spinosum juga sebagai penghasil 

protein keratin yang diperlukan untuk pembentukkan keratinosit yang akan migrasi 

kelapisan atas epidermis (Damayanti, 2021). 

3. Lapisan Granulosum  

 Stratum granulosum adalah lapisan epidermis yang terletak di antara 

stratum spinosum dan stratum lucidum (pada kulit tebal) atau stratum corneum 

(pada kulit tipis). Stratum granulosum merupakan lapisan epidermis penting yang 

bertanggung jawab atas proses keratinisasi dan pembentukan penghalang pelindung 

kulit. Dengan menghasilkan keratin dan lipid, lapisan ini membantu menjaga 

kelembaban kulit dan melindunginya dari elemen eksternal. Untuk menjaga 

kesehatan kulit secara keseluruhan, penting untuk memahami peran dan sifat 

stratum granulosum (Damayanti, 2021). 

4. Lapisan Korneum 

 Lapisan terluar permukaan tubuh manusia adalah stratum korneum. Lapisan 

stratum korneum manusia tebal kira-kira 10–20 μm dan terdiri dari sepuluh hingga 

dua puluh lima lapisan sel terkornifikasi. Terdiri dari korneosit, sel gepeng tidak 

berinti, yang melekat satu sama lain melalui lipid lamela antar sel dan 

korneodesmosom, fungsi sawar permeabilitas stratum korneum bergantung pada 

bahan kaya protein pada korneosit dan ruang interseluler yang penuh dengan 

matriks lipid. “Brick & Mortar”, juga dikenal sebagai batu bata dan semen, adalah 
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model paling umum untuk menjelaskan struktur dan fungsi stratum korneum. 

Model ini menggambarkan bahwa korneosit terdiri dari stratum korneum berbasis 

protein dan lipid interkorneosit seperti semen. Korneosit juga ditutupi oleh 

selubung lipid korneosit dan selubung sel terkornifikasi. Hal ini mencegah tubuh 

kehilangan cairannya dan mencegah zat berbahaya masuk dari luar (Damayanti, 

2021). 

B. Dermis 

 Lapisan dermis merupakan sistem integrase dari jaringan konektif fibrosaa, 

filamentosa, dan difus yang juga merupakan lokasi terdapatnya pembuluh dara san 

saraf di kulit. Derabut kolagen merupakan komponen yang paling bayak terdapat di 

dermis (Murlistyarini et al., 2018). 

 Dermis merupakan komponen terbesar dalam penyusun kulit dan membuat 

kulit memiliki kemampuan elastisitas serta dapat di regangkan. Lapisan kulit ini 

juga memiliki fungsi untuk melindungi tubuh dari trauma mekanik, mengikat air, 

dan membantu dalam proses regulasi suhu tubuh serta mengandung reseptor 

sensorik (Murlistyarini et al., 2018). 

C. Hipodermis (Subkutis) 

 Hipodermis tersusun dari kumpulan sel-sel adiposit yang tersusun menjadi 

lobulus – lobulus yang dibatasi oleh septum dari jaringan ikat fibrosa. Jaringan yang 

terdapat pada hipodrmis berfungsi sebagai pelindung tubuh, berperan sebagai 

cadangan energy, serta melindungi kulit dan berperan sebagai bantalan kulit. 

Lapisan hipodermis juga berperan secara kosmetik yaitu dalam membentuk kontur 

tubuh seseorang. Selain itu, lemak juga memiliki fungsi endokrin dengan 
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melakukan komunikasi dengan hipotalamus melalui sekresi leptin untuk mengubah 

energi di tubuh dan regulasi nafsu makan (Murlistyarini et al., 2018). 

2.3.2 Kulit Wajah 

 Kulit wajah adalah kulit yang melindungi bagian dalam wajah seperti mata, 

hidung, mulut, dan lainnya. Ada beberapa jenis kulit wajah, termasuk normal, 

kombinasi, berminyak, kering, dan sensitif (Irawati, 2013) dalam (Farhan et al., 

2019) Jenis kulit wajah yang beragam membuat banyak orang salah memilih 

produk perawatan kulit karena tidak tahu bagaimana menggunakan produk 

perawatan kulit yang tepat dan aman. Akibatnya, banyak orang mengalami masalah 

kulit seperti kulit menjadi kusam, iritasi, alergi, dan timbul jerawat serta kerutan di 

wajah (Farhan et al., 2019).  

 Kulit wajah juga akan mengalami banyak proses penuaan seiring waktu, 

banyak faktor yang membuat kulit wajah mengalami penuaan yaitu baik fator 

intrinsik maupun faktor ekstrinsik. Oleh karena itu, banyak beredar dipasaran 

skincare anti penuaan atau biasa disebut dengan anti-aging baik yang berbentuk 

dalam sediaan serum, krim, maupun gel. Akan tetapi sediaaan yang beredar 

dipasaran biasanya banyak mengandung zat-zat kimia yang dapat memberikan efek 

samping tidak baik pada kulit wajah.  

 Kulit manusia adalah organ terluar yang melindungi tubuh dari 

lingkungannya. Kulit melakukan banyak hal penting, termasuk ekskresi, sekresi, 

dan absorbsi, serta mengontrol suhu dan keringat. Setiap orang pasti ingin memiliki 

wajah yang putih, bersih, dan terbebas dari masalah wajah, termasuk masalah 

penuaan dini. Paparan sinar matahari dan radikal bebas memiliki efek yang 

signifikan pada kulit, terutama pada wajah. Salah satu dampak paparan ini adalah 
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penuaan dini karena keduanya dapat merusak kolagen melalui proses oksidasi 

(Fatimah et al., 2024). 

2.3.3 Jenis Kulit Wajah 

 Kulit merupakan lapisan terluar dari dalam tubuh yang memiliki fungsi 

untuk melindungi organ yang ada di dalam tubuh manusia. Kulit melakukan banyak 

hal, seperti melindungi, menerima rangsangan, mengontrol panas, mengeluarkan 

zat keringat, dan menyimpan lemak.  

 Kulit juga memiliki warna yang berbeda-beda, ada yang berwarna terang, 

hitam dan warna merah muda pada telapak kaki dan tangan bayi. Selain itu, kulit 

juga memiliki variasi yaitu lembut, tipis dan tebalnya kulit. Kulit yang tebal 

biasanya kulit kaki dan tangan orang dewasa, sedangkan kulit tipis berada di kulit 

wajah dan kulit yang lembut terletak di leher serta badan manusia, dan jenis kulit 

yang berambut kasar terletak pada kepala (Abilisa et al., 2021). Jenis umum kulit 

terbagi menjadi 4 kategori yaitu, sebagai berikut: 

A. Kulit Normal 

 Jenis kulit normal memiliki kadar air yang tinggi dan tingkat minyak yang 

rendah sehingga disebut normal. Kulit normal juga memiliki ciri-ciri, yaitu tidak 

berminyak, tidak kering, segar dan terlihat sehat karena kandungan air dan minyak 

normal (Abilisa et al., 2021). 

B. Kulit Kering 

 Jenis kulit kering merupakan kulit yang memiliki kandungan air dan minyak 

rendah. Ciri-ciri kulit kering antara lain, yaitu memiliki pori-pori halus, kulit wajah 

tipis dan sensitive, serta cepat berkerut karena kelenjar minyak (Abilisa et al., 

2021). 
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C. Kulit Berminyak 

 Jenis kulit berminyak merupakan jenis kulit yang memiliki kandungan 

minyak yang tinggi dan air yang rendah. Ciri-ciri kulit berminyak antara lain, yaitu 

memiliki pori-pori besar, muka terlihat mengkilat serta sering timbul jerawat 

(Abilisa et al., 2021). 

D. Kulit Campuran 

 Jenis kulit campuran juga dikenal dengan sebutan kulit kombinasi, yaitu 

kulit yang terletak di dahi, hidung, dagu, serta di daerah T yang dimana terkadang 

bisa saja berminyak, normal dan biasanya kering. Ciri-ciri kulit campuran, yaitu 

dimana sebagian muka berminyak hanya di daerah dahi, hidung, dagu atau daerah 

T, dan biasanya sebagian kering dan memiliki jerawat (Abilisa et al., 2021). 

2.4 Penuaan Kulit 

 Penuaan kulit merupakan proses penurunan fungsi dan kapasitas kulit secara 

bertahap. Terdapat dua jenis faktor memengaruhi penuaan kulit, yaitu faktor 

intrinsik (genetik, metabolisme sel, dan hormonal) dan faktor ekstrinsik (radiasi 

ultraviolet, inframerah, dan karsinogen dari lingkungan seperti polusi udara). 

Penuaan intrinsik adalah proses yang tidak terelakan di mana kulit mengalami 

perubahan morfologi dan fisiologi seperti kering, keriput, kendur, dan 

penyembuhan luka menjadi lebih lambat. Sedangkan, penuaan ekstrinsik 

menyebabkan kerut dalam, kehilangan elastisitas, dan permukaan kulit menjadi 

kasar (Yusharyahya, 2021).  

 Studi menunjukkan bahwa paparan sinar matahari yang berlebihan adalah 

salah satu faktor terbesar yang menyebabkan kulit menjadi tidak segar dan 

mengalami penuaan dini pada usia dini. Ini adalah efek kumulatif yang singkat, saat 
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kita menghabiskan waktu di bawah sinar matahari, kulit sering tidak dilindungi, 

yang memicu penuaan dini. Namun, ada perbedaan mendasar antara penuaan dini 

akibat sinar matahari dan faktor genetika dan penurunan kadar hormon. Walaupun 

begitu, penuaan kulit secara dini bukanlah keadaan yang tidak dapat disembuhkan 

dan dicegah. Untuk meremajakan kulit, kita bisa mengupayakannya dengan 

mengonsumsi makanan- makanan sehat. Misalnya, jeruk, sayuran berwana merah 

dan hijau, ikan, avokad, gandum, dan minyak zaitun (Rina, 2013). Serta 

menggunakan bahan alam sebagai antioksidan alami yang dapat diformulasikan 

menjadi sediaan farmasi sebagai serum anti-aging demi mengurangi penggunaan 

bahan-bahan kimia yang dapat memberikan efek samping pada kulit wajah. 

2.4.1 Proses Kulit Mengalami Penuaan 

 Proses penuaan yang terjadi secara intrinsik yaitu dengan peningkatan 

radikal bebas dan merupakan faktor alami yang menyebabkan kondisi akumulasi 

jaringan lemak yang berlebihan dan tidak normal. Peningkatan radikal bebas 

menyebabkan reaksi inflamasi yang meningkatkan stress oksidatif. Sedangkan 

faktor ekstrinsik, faktor yang berasal dari lingkungan seperti merokok dan sinar 

ultraviolet yang dapat mengganggu pembentukan elastin. Kelainan elastin 

menyebabkan jaringan dermis dan epidermis tipis, sehingga dapat menyebabkan 

penuaan. Kerut adalah tanda manifestasi penuaan pada kulit, di mana reaksi 

inflamasi menghancurkan DNA, menghasilkan protease dan spesies oksigen reaktif 

yang menghancurkan serat elastin. Mekaniseme penipisan jaringan kulit pada 

pembuluh darah ini yang menyebabkan kulit menjadi hitam yang menyebabkan 

penuaan. Proses penuaan pada wanita asia dan wanita kaukasi berbeda. Wanita Asia 

memiliki tanda penuaan kulit yang mucul seperti bintik hitam atau lentigenes, 
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sedangkan wanita Kaukasia memiliki tanda kerut di wajah (Dewiastuti & Hasanah, 

2017). 

 Menurut salah satu teori, akumulasi radikal bebas menyebabkan penuaan. 

Radikal bebas terbentuk sebagai akibat dari proses metabolisme normal yang dapat 

melibatkan oksigen, seperti spesies oksigen reaktif (ROS) dan senyawa nitrogen 

reaktif (SNR). Senyawa radikal bebas memiliki elektron tidak berpasangan di kulit 

terluarnya, sehingga sangat reaktif, dan menarik elektron dari molekul di sekitarnya 

untuk melengkapi kekurangan elektronnya. Akibat reaktivitasnya, molekul yang 

kehilangan elektron berubah menjadi radikal bebas. Radikal bebas dapat merusak 

molekul seperti deoxyribonucleic acid (DNA), lemak, dan protein (Makatita et al., 

2020). 

 Penuaan kulit biasanya dibagi menjadi dua kategori: penuaan dasar dan 

penuaan dini. Penuaan tidak hanya dikaitkan dengan pentingnya usia, tetapi juga 

dikaitkan dengan sejumlah faktor eksternal (Durai et al., 2012) dalam (Irianti et al., 

2022). Dua faktor utama yang bertanggung jawab atas penuaan kulit yang cepat 

adalah matahari terbit dan sinar ultraviolet (UV). Oleh karena itu, skin-aging adalah 

istilah yang sering digunakan untuk menggambarkan penuaan pada kulit (Gilchrest 

dan Krutmann, 2006) dalam (Irianti et al., 2022). 

 Proses penuaan normal atau intrinsik kulit adalah proses alami penuaan 

yang terjadi seiring bertambahnya usia mulai akhir tahun ketiga puluh. Menurut 

Durai et al. (2012) dalam (Irianti et al., 2022), aktivitas ini terjadi secara bertahap 

dan menyebabkan perubahan pada struktur kulit. perubahan struktur atau biologi 

kulit, terutama pada garis epidermis, tetapi perubahan biokimia juga terjadi pada 

garis dermis. Selain itu, organ yang terhubung dengan kulit, seperti kelenjar 



40 
 

 
 

sebaceous, keringat, dan rambut, mengalami transformasi (Chang, 2015) dalam 

(Irianti et al., 2022). 

 Proses menua ekstrinsik, proses ini disebabkan oleh berbagai komponen 

dari luar tubuh yang dapat menyebabkan penuaan dini pada kulit, yang membuat 

wajah terlihat lebih tua dari usia sebenarnya. Gambaran klinis, histologi, dan 

korelasi dengan peristiwa keganasan penuaan ekstrinsik berbeda. Tidak lama 

sebelum terbentuknya proses penuaan intrinsik, dapat terjadi perubahan akibat 

elemen eksternal ini. Beberapa contoh dari perubahan ini adalah sebagai berikut 

(Helfrich dkk., 2008; Panich dkk., 2016) dalam (Irianti et al., 2022). 

A. Paparan Cahaya Matahari Serta Radikal Bebas 

 Paparan cahaya matahari menyebabkan penuaan dini pada kulit yang 

dikenal sebagai photoaging (dermatoheliosis). Kulit akan diabsorbsi sinar matahari 

dan menghasilkan reaktif jenis oksigen (ROS). ROS dapat menyebabkan kerusakan 

pada berbagai tingkat sel, termasuk DNA, mitokondria, membran lipid, dan bilik 

sel. Pajanan ultraviolet pada kulit manusia menyebabkan eritema dan peningkatan 

AP-1, yang mendorong degradasi kolagen dalam 24 jam setelah pajanan. AP-1 

meningkatkan kerja enzim MMP, yang menyebabkan degradasi kolagen meningkat. 

Selain itu, ultraviolet merusak ekspresi TGF-B, yang bertanggung jawab atas 

pembuatan kolagen, sehingga penurunan ekspresi TGF-B mengakibatkan 

penurunan pembuatan kolagen. Akibatnya, menifestasi klinis dalam bentuk kerut 

atau solar scar muncul sebagai hasil dari peningkatan degradasi kolagen dan 

penurunan pembuatan kolagen selama proses penuaan (Norman dan Young, 2014; 

Puizina-Ivić, 2008) dalam (Irianti et al., 2022). 
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B. Merokok 

 Rokok adalah komponen luar yang membantu penuaan, terutama pada 

wanita, di mana ada korelasi antara jumlah pak rokok dengan intensitas kerut dan 

perubahan warna. Perokok terlihat lebih tua dibandingkan non-perokok, terutama 

di area wajah mereka. Pengecekan histopatologi, seperti penuaan kulit akibat 

radiasi ultraviolet, menunjukkan penebalan dan fragmentasi serabut elastik. 

Apalagi, perubahan serabut elastik pada kulit perokok mencakup retikular dermis 

dan papila dermis (Helfrich dkk., 2008; Norman dan Young, 2014) dalam (Irianti et 

al., 2022). 

2.4.2 Tanda-tanda Penuaan Kulit 

 Penuaan dini adalah penuaan kulit yang cepat, ditandai dengan timbulnya 

keriput (Maswan, 2024) atau kerutan, flek gelap, kulit kering dan gatal, serta kulit 

wajah yang mengendur dan dapat menyebabkan perubahan warna kulit. Sementara 

itu terdapat beberapa cara untuk mencegah penuaan dini pada kulit, antara lain 

dengan banyak mengonsumsi antioksidan yang diduga dapat melindungi kulit dari 

kerusakan dan mencegah penuaan dini, menghindari rokok, banyak mengonsumsi 

air putih dan cara lainnya (Rizkyah & Karimah, 2023). 

 Penuaan dini atau premature aging adalah kulit menua lebih cepat dari 

biasanya. Kondisi kulit yang berubah seiring bertambahnya usia dan kulit tampak 

pucat, keriput, menipis atau penuh bintik hitam. Penuaan dini mungkin saja dialami 

oleh remaja (Ahmad & Damayanti, 2018) dalam (Maswan, 2024). Kondisi tersebut 

bukan hanya karena pertambahan usia, tetapi juga pola hidup yang tidak sehat dan 

kebiasaan tertentu misalnya terlalu lama memakai gadget sehingga menyebabkan 

kulit mengalami penuan dini dan terlalu sering terpapar sinar uv secara langsung. 
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2.5 Senyawa Anti-aging 

 Anti-aging merupakan salah satu produk kosmetik yang paling banyak 

dicari oleh masyarakat, karena anti-aging memiliki kemampuan untuk melawan 

tanda-tanda penuaan kulit yang disebabkan oleh faktor intrinsik maupun ekstrinsik 

(Salsabyla Asky et al., 2022). Seiring perkembangan zaman, anti-aging banyak 

dibuat dalam bentuk sediaan farmasi baik sediaan krim, gel maupun serum. 

Senyawa antioksidan merupakan senyawa yang dapat diformulasikan menjadi 

sediaan farmasi yang memilki peran sebagai anti-aging (Ciptaningrum et al., 2024). 

 Masyarakat sangat tertarik terhadap kosmetik anti-aging karena 

kemampuannya untuk mengatasi tanda-tanda penuaan kulit yang disebabkan oleh 

faktor intrinsik yang berkumpul, seperti gangguan hormonal, genetik, dan 

kekurangan vitamin, serta faktor ekstrinsik, seperti radiasi ultraviolet, polusi 

lingkungan, dan perawatan kulit yang tidak sesuai. Paparan sinar matahari 

ultraviolet dalam jangka waktu yang lama adalah penyebab utama penuaan kulit. 

Paparan sinar matahari ini menyebabkan kerusakan kulit dan memicu oksidasi 

DNA, lipid, dan protein melalui produksi radikal bebas yang berlebihan. Hilangnya 

elastisitas kulit, munculnya kerutan karena penurunan produksi kolagen atau 

kerusakan kolagen merupakan beberapa tanda penuaan kulit (Salsabyla Asky et al., 

2022). 

 Anti-aging juga dikenal sebagai "anti penuaan" merupakan suatu konsep 

pada produk kosmetik terutama pada sediaan serum yang dikenal memiliki tekstur 

ringan serta bekerja dengan cara memperlambat, mencegah atau memperbaiki 

proses penuaan pada tubuh manusia terutaman pada kulit. Fungsi anti-aging adalah 

untuk meningkatkan pasokan antioksidan ke jaringan kulit, mendorong proses 
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regenerasi sel-sel kulit, mempertahankan kelembaban dan elastisitas kulit, dan 

merangsang produksi kolagen. Dengan mencegah kerusakan degeneratif yang 

menyebabkan kulit terlihat kusam dan keriput, anti-aging membuat kulit tampak 

sehat, cerah, elastis, dan awet muda dengan menyediakan antioksidan bagi jaringan 

kulit, menstimulasi proses regenerasi sel-sel kulit, menjaga kelembaban dan 

elastisitas kulit, dan merangsang produksi kolagen (Farhamzah & Aeni Indrayati, 

2019). 

2.5.1 Mekanisme Kerja Antioksidan Sebagai Anti-Aging 

 Antioksidan merupakan suatu zat yang bekerja dengan cara 

menetralisasikan radikal bebas menjadi bentuk non radikal (Kurniawati et al., 

2021). Adapun peran antioksidan sebagai anti-aging yaitu bekerja dengan 

menstabilkan radikal bebas serta menonaktifkan radikal bebas sebelum mereka 

menyerang sel. Kemudian, antioksidan menghambat oksidasi yang dimana dapat 

mencegah kerusakan struktural pada jaringan. Selanjutnya, antioksidan dapat 

digolongkan menjadi dua, yaitu antioksidan alami dan antioksidan buatan atau 

sintetis. Antioksidan alami dapat ditemukan pada buah, batang, biji, daun dan bunga 

pada tumbuhan tertentu. Sedangkan antioksidan buatan atau sintetis, yaitu Butil 

Hidroksi Anisol (BHA), Butil Hidroksi Toluen (BHT), Propil galat, Tert-Butil 

Hidoksi Quinon (TBHQ) (Retnaningtyas et al., 2019). 

2.6 Kosmetik 

 Kosmetik merupakan produk unik karena memenuhi kebutuhan dasar 

wanita akan kecantikan. Seringkali membantu wanita untuk memperjelas identitas 

sosial mereka di mata masyarakat. Kosmetik tampaknya menjadi kebutuhan utama 

bagi beberapa wanita. Salah satu kebutuhan sehari-hari yang sangat penting pada 
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setiap wanita adalah kosmetik. Wanita mungkin tidak menyadari fakta bahwa 

mereka harus menggunakan kosmetik setiap hari (Authors & Gunawan, 2017).  

 Kosmetik merupakan sediaan atau bahan yang dimaksudkan untuk 

digunakan di bagian luar tubuh manusia, seperti rambut, kuku, bibir, epidermis dan 

organ genital bagian luar, atau gigi dan mukosa mulut. Tujuan penggunaan bahan 

atau sediaan ini adalah untuk mewangikan, membersihkan, mengubah penampilan, 

atau memperbaiki bau badan, atau untuk melindungi dan menjaga tubuh tetap sehat 

(Agustina et al., 2020). 

2.6.1 Penggolongan Kosmetik 

 Kosmetika dapat digolongkan menjadi beberapa jenis, antara lain: 

A. Berdasarkan bentuk sediaan (BPOM RI, 2020a) 

 Padat (solid), seperti sabun mandi batang, lotion batang, pensil   alis, lipstik, 

lipliner, pensil stik, stik deo, stik foundation, dan bedak dingin. 

 Serbuk (solid), seperti serbuk tabur, serbuk kompak, lulur, dan garam 

mandi. 

 Setengah padat (semisolid), seperti krim, pasta, gel, dan pomade. 

 Cairan (likuid), seperti cair, cairan kental, dan suspensi. 

 Aerosol, seperti sampo kering (dry shampoo)  

B. Berdasarkan Area Penggunaan 

 Epidermis, seperti tabir surya, pelembap, bedak. 

 Rambut, seperti sampo, kondisioner, pewarna rambut. 

 Kuku, seperti pewarna kuku. 

 Bibir, seperti lipstik. 

 Organ genital bagian luar, seperti feminine hygiene. 
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 Gigi, seperti pasta gigi, pemutih gigi. 

 Membran mukosa mulut, seperti mouth wash (Adianingsih et al., 2022). 

C. Berdasarkan Fungsi Utama 

 Membersihkan, seperti sabun mandi. 

 Mewangikan, seperti parfum. 

 Mengubah penampilan atau yang disebut dengan kosmetika dekoratif, 

seperti lipstik. 

 Memperbaiki bau badan, seperti deodoran dan antiperspirant 

 Melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi baik, seperti tabir surya 

(Adianingsih et al., 2022). 

2.7 Sediaan Serum 

 Serum merupakan sediaan kosmetik atau perawatan kulit berbentuk cair 

maupun gel ringan yang mengandung konsentrasi tinggi bahan aktif. Sediaan serum 

dapat digunakan untuk mengatasi masalah kulit seperti flek-flek hitam, garis-garis 

halus kulit kering, dan memudarkan bekas jerawat (Pratiwi et al., 2021). Serum 

banyak digunakan karena mudah digunakan dan dapat masuk ke dalam dermis kulit 

(Kisno Saputri et al., 2024). 

 Serum juga merupakan salah satu bentuk sediaan kosmetik yang paling baru 

yang telah berkembang. Serum adalah sediaan dengan viskositas rendah dan 

diklasifikasikan sebagai sediaan emulsi karena viskositasnya yang rendah. Serum 

memiliki manfaat, yaitu memiliki konsentrasi viskositas rendah sehingga lebih 

cepat diserap oleh kulit, dan dapat memberikan efek yang lebih nyaman dan mudah 

disebar di kulit karena viskositasnya yang tidak terlalu tinggi (Farhamzah & Aeni 

Indrayati, 2019). 
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 Serum merupakan sediaan dengan pengukuran konsistensi rendah sehingga 

cocok dibuat dalam bentuk sediaan farmasi yaitu sediaan emulsi. Sediaan serum 

memiliki keuntungan, yaitu zat dalam serum yang lebih cepat diserap pada 

kulit karena ukuran partikelnya yang kecil, serta mudah dioleskan pada lapisan luar 

kulit konsistensinya yang tidak terlalu tinggi. Sehingga sediaan serum wajah dapat 

memaksimalkan kinerja untuk melindungi dan membantu dalam mengatasi 

berbagai masalah kulit wajah mulai dari penuaan hingga wajah yang miring 

(Fikayuniar et al., 2022). 

 Serum juga merupakan produk kosmetik yang mengandung bahan aktif 

yang sangat tinggi yang memiliki kemampuan untuk memberikan nutrisi kepada 

kulit. Serum berbasis air atau berbasis minyak dapat dibuat dan diolah. 

Dibandingkan dengan krim wajah atau produk kulit yang lain, serum mengandung 

zat aktif alami yang lebih baik. Serum digunakan pada bagian tubuh manusia seperti 

kelopak mata, leher, dan wajah. Serum dapat digunakan oleh orang-orang dari 

semua usia (Almeida dkk., 2016) dalam (Kery Nur Azizah et al., 2024). Adapun 

persyaratan sediaan serum, sebagai berikut:  

 Tidak mengiritasi, serum memiliki fungsi untuk memperbaiki kulit yang 

bermasalah akan tetapi apabila serum memiliki sifat mengiritasi maka akan 

menimbulkan permasalahan kulit yang lain. 

 Tidak meninggalkan bekas lengket pada kulit, serum harus memiliki rasa 

nyaman saat diaplikasikan pada kulit dengan cara memberikan efek lembab 

setelah digunakan. 

 Ukuran partikel dalam serum harus kecil sehingga diharapkan mampu 

diserap oleh kulit secara optimal (Kery Nur Azizah et al., 2024). 
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 Serum juga merupakan larutan yang mengandung campuran vitamin dan zat 

aktif lainnya dalam bentuk emulsi, sediaan serum lebih baik daripada krim. Serum 

memiliki banyak jenis dan fungsi, termasuk yang berikut: 

1. Serum Anti-acne 

 Sesuai dengan namanya, serum ini ditujukan untuk mem- perbaiki tampilan 

kulit yang berjerawat. Serum vitamin C berisi zat-zat yang berfungsi untuk 

mengeringkan jerawat dan mengurangi minyak berlebih di wajah. Namun, tidak 

seperti obat jerawat jenis ain yang bisa membuat kulit terasa kering, serum anti-

acne meredakan jerawat yang meradang, namun tetap menjaga kulit agar selalu 

lembap (Neti, 2013). 

2. Serum Whitening 

 Zat-zat yang berfungsi untuk mencerahkan wajah adalah isi utama serum 

whitening. Penggunaan serum secara teratur membuat kulit wajah terlihat lebih 

cerah. Jangan lupa menggunakan sunblock setiap pagi sebagai pelengkap (Neti, 

2013). 

3. Serum Anti-aging 

 Serum anti-aging merupakan sedaan perawatan kulit berbentuk cair atau gel 

ringan untuk mencegah kerut dan garis halus muncul di wajah. Kosmetik topikal 

anti-aging, terutama sediaan serum, sangat efektif dalam mengurangi penuaan 

kulit. Karena kandungan zat aktif dalam bentuk konsentrat dalam sediaan serum, 

serum terbukti memiliki efektivitas yang baik. Mengikuti perkembangan teknologi 

terbaru, serum juga dibuat dan dikemas dalam wadah yang cantik. Serum juga 

berfungsi untuk melengkapi kekurangan produk perawatan kulit sebelumnya 

(Salsabyla Asky et al., 2022).  
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 Serum dapat menjaga kesehatan kulit dan mengatasi masalah kulit tertentu, 

seperti untuk mengurangi gejala penuaan kulit karena kandungan zat aktif pada 

bahan penyusunnya (Hidayah et al., 2021) dalam (Kisno Saputri et al., 2024). 

Serum anti-aging dapat dikembangkan dari beberapa ekstrak bahan-bahan alam 

untuk mengurangi penggunaan zat-zat kimi demi menghindari efek samping yang 

dapat menyebabkan toxic pada kulit wajah. 

 Salah satu aplikasi antioksidan dalam formulasi kosmetik adalah 

penggunaan serum. Serum merupakan sediaan dengan konsentrasi zat aktif yang 

tinggi dan viskositas yang rendah, yang memberikan lapisan tipis bahan aktif ke 

permukaan kulit. Salah satu keuntungan menggunakan sediaan serum adalah zat 

aktif yang terkandung dalamnya lebih pekat daripada sediaan kosmetik lainnya, 

menjadikannya pengobatan yang lebih cepat dan efektif untuk masalah 

dermatologis. Namun, serum juga lebih mahal daripada sediaan lain, dan sangat 

tinggi dalam menyerap zat aktif, sehingga dapat menyebabkan masalah kulit yang 

sensitif (Fatimah et al., 2024). 

 Serum dalam industri kosmetik dapat memberikan efek lifting, revitalizing, 

moisturizing, nourishing, anti-inflamasi, anti-aging, dan anti-stress. Serum dapat 

digunakan secara topikal pada leher, kelopak mata, dan wajah. Serum berbasis 

semisolid, yang memiliki kandungan air yang tinggi dapat melembabkan kulit dan 

membuatnya lebih kencang, teksturnya lebih halus, mengecilkan pori-pori, dan 

meningkatkan kelembapannya. 

4. Serum Vitamin C  

 Vitamin C atau ascorbic acid adalah salah satu elemen esensial yang 

dibutuhkan untuk manusia. Salah satu fungsi vitamin C adalah sebagai antioksidan 
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yang mampu menangkal pengaruh buruk polusi dan zat-zat berbahaya lain bagi 

kulit. Penggunaan serum vitarn C juga mampu mengurangi kerut dan garis-garis 

halus di wajah. Kadar vitamin C yang terdapat dalam serum bervariasi, mulai dari 

5% sampai 20% Menentukan kadar yang terbaik tentu harus disesuaikan dengan 

tujuan pemakaian. Bila bertujuan untuk mempertahankan kehalusan kulit, tentu 

lebih baik memilih kadar yang rendah saja. Sedangkan untuk kepentingan 

pengobatan, bisa menggunakan serum vitamin C dengan kadar yang lebih tinggi. 

Dua fungsi serum vitamin C adalah: 

A. Merangsang pembentukan kolagen 

Dengan terbentuknya kolagen, maka secara tidak langsung kolagen bekerja 

mengatasi kerut- kerutan dan garis halus yang mulai muncul di wajah, 

dengan cara menyamarkannya atau menghilangkan. 

B. Melembapkan kulit.  

Pengaruh buruk sinar matahari dan terlalu lama berada di ruangan ber-AC, 

akan membuat kulit kita menjadi kering. Mengulaskan serum vitamin C 

secara teratur akan membuat kulit kembali terasa lembap dan kenyal. 

5. Serum vitamin E.  

 Vitamin E dapat mengembalikan kelembapan kulit. Setelah menggunakan 

serum vitamin E, kulit wajah akan terasa lebih lembut dan kenyal. Vitamin E juga 

memiliki fungsi sebagai antioksidan yang mampu mencegah penuaan dini (Neti, 

2013). 

2.8 Cara Penggunaan Serum 

 Dalam penggunaan serum dapat dilakukan dengan berbagai macam cara, 

berikut cara penggunaan serum: 
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1. Tanpa alat.  

 Sebelum menggunakan serum, cuci wajah terlebih dahulu. Jika kulit wajah 

bersih dan lembap, nutrisi serum akan lebih mudah diserap. Teteskan serum 

kemudian pada telapak tangan atau wadah dengan kuas. Dengan dua atau tiga tetes, 

oleskan ke seluruh wajah, tidak perlu terlalu banyak dan biarkan serum meresap 

dengan sendirinya ke dalam kulit (Neti, 2013). 

2. Menggunakan alat 

 Setelah serum dioleskan di wajah, gunakan alat galvanic atau ultrasound. 

Gerakkan alat galvanic ke seluruh wajah. Penggunaan alat ini membuat kulit 

mampu menyerap serum dengan lebih baik. 

3. Disarankan untuk menggunakan serum setiap pagi dan malam hari.  

 Setelah membersihkan muka perhatikan secara seksama dan pastikan kulit 

bersih secara keseluruhan, oleskan serum ke seluruh wajah secara merata. 

Perhatikan area wajah yang bermasalah, seperti terdapat banyak kerut atau garis 

halus, dan noda hitam. Perhatikan pula kerut-kerut halus yang terdapat di ujung 

mata, garis senyum yang makin dalam, atau bahkan dahi yang mulai berkerut. 

Biarkan serum hingga meresap. Kemudian, gunakan cream malam. Penggunaan 

serum di malam hari dapat meningkatkan kemampuan kulit menyerap cream 

malam. Penggunaan serum pada pagi hari akan melindungi kulit dari sinar matahari, 

radikal bebas, dan berbagai zat polutan. Serum digunakan setelah kulit bersih dan 

pastikan semua serum menyerap ke kulit wajah. Kemudian baru boleh diberikan 

alas bedak, bedak, dan seluruh elemen tata rias bisa diaplikasikan pada wajah 

setelah serum meresap (Neti, 2013). 
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2.9 Ekstrak dan Ekstraksi 

 

2.9.1 Ekstrak  

 Ekstrak merupakan sediaan kental yang dibuat dengan mengekstraksi 

senyawa aktif dari simplisia nabati atau simplisia hewani dengan menggunakan 

pelarut yang sesuai. Semua atau hampir semua keseluruhan pelarut pelarut 

diuapkan, dan massa atau serbuk yang tersisa diperlakukan hingga memenuhi baku 

yang telah ditetapkan. Ekstrak adalah sediaan yang dihasilkan dan didapatkan dari 

pemisahan senyawa aktif dari jaringan tanaman obat melalui prosedur standar yang 

menggunakan pelarut tertentu. Kaedah ekstraksi dingin, yaitu maserasi dan 

perkolasi, adalah metode ekstraksi yang paling umum dan paling banyak digunakan 

untuk menarik kandungan kimia yang terkandung dalam tanaman. Ekstrak dibagi 

menjadi 3 kategori, yaitu ekstrak cair, ekstrak kental, dan ekstrak kering. Adapun 

penjelasannya dapat dilihat dibawah ini, sebagai berikut: (Kery Nur Azizah et al., 

2024). 

 Ekstrak cair, juga disebut ekstractum liquidum, adalah ekstrak yang masih 

banyak mengandung pelarut. 

 Ekstrak kental, juga dikenal sebagai extractum spissum, adalah ekstrak yang 

telah melalui proses penguapan dan mengandung sekitar 5–30 persen 

pelarut. 

 Ekstrak kering, juga dikenal sebagai extractum siccum, adalah ekstrak yang 

telah melalui proses penguapan hingga mengandung kurang dari 5% pelarut 

dan berbentuk serbuk atau padat (Janna, 2023) dalam (Kery Nur Azizah et 

al., 2024). 
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2.9.2 Ekstraksi 

 Ekstraksi merupakan teknik penarikkan atau pemisahan bagian aktif 

senyawa metabolit sekunder dari jaringan tumbuhan atau hewan. Proses ini 

dilakukan dengan menggunakan pelarut sesuai dengan prosedur yang telah 

ditetapkan. Selama proses ekstraksi, pelarut akan berdifusi sampa ke material padat 

tumbuhan atau hewan, menyebabkan pembengkakan dan pelonggaran kerangka 

selulosa dinding sel, yang membuat pori-pori dinding sel lebih lebar sehingga 

pelarut dapat dengan mudah masuk ke dalam sel. Selanjutnya, komponen isi sel 

dinding sel akan pecah, dan berbagai bahan yang ada akan larut ke dalam pelarut 

sesuai dengan tingkat kelarutannya dan kemudian berdifusi keluar karena gaya 

ekstraksi. Jenis pelarut yang digunakan menentukan jumlah dan jenis senyawa yang 

tertarik ke dalam pelarut (Yunita et al., 2024). 

2.9.3 Tahapan Ekstraksi 

 Untuk mendapatkan senyawa aktif yang diiginkan dalam proses ekstraksi 

bahan alam, ada beberapa langkah yang harus diikuti: 

1. Pemilihan sampel 

 Sampel yang digunakan biasanya harus baik segar maupun kering 

tergantung dengan simplisa yang akan kita ekstraksi, dan tahapan ini menjadi awal 

yang sangat penting dalam proses ekstraksi karena sampel yang digunakan akan 

mempengaruhi proses pengeringan, pemilihan pelarut, metode, dan kadar senyawa 

metabolit sekunder yang akan digunakan.  

2. Pengeringan 

 Pengeringan adalah proses di mana energi panas digunakan untuk 

mengeluarkan atau mengurangi sebagian besar kadar air pada bahan. Selama proses 
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ekstraksi, kadar air pada bahan tidak lebih dari 10%, sehingga bahan dapat disimpan 

lebih lama. Tujuan pengeringan adalah untuk mencegah teruainya kandungan kimia 

karena pengaruh enzim dan menghentikan perkembangan mikroorganisme yang 

tidak diharapkan. Selain itu, tanda-tanda bahwa bahan sudah kering adalah mudah 

patah atau meremah saat diremas.  

3. Perajangan 

 Perajangan biasanya diperlukan untuk ekstraksi untuk mempercepat proses 

pengeringan. Bisa dilakukan secara manual atau menggunakan mesin perajang 

dengan ketebalan yang sama. Jika terlalu tebal, pengeringannya akan berlangsung 

lebih lama dan dapat membusuk atau berjamur. Namun, jika dipotong terlalu tipis 

komponen kimia akan hilang karena oksidasi atau penurunan (Yunita et al., 2024). 

4. Penggilingan  

 Penggilingan merupakan proses penghalusan sampel. Berbeda dengan 

perajangan, penggilingan biasanya dilakukan ketika bahan yang digunakan 

ukurannya belum cukup untuk proses ekstraksi. Tujuan penggilingan adalah 

menghasilkan ukuran partikel bahan yang lebih kecil, kasar, dan homogen. Ketika 

bahan menjadi bubuk, kontak antara permukaan sampel dan pelarut akan meningkat 

selama proses ekstraksi, yang pada gilirannya akan meningkatkan jumlah rendemen 

dan hasil.  

 Sangat penting untuk menjaga homogenitas ukuran partikel. Biasanya, 

molekul pelarut paling banyak menyentuh partikel yang lebih besar, yang berarti 

ekstraksi membutuhkan waktu yang lebih lama. Sehingga, ukuran partikel yang 

lebih kecil dari 05 mm dianggap ideal untuk ekstraksi karena sangat efisien. Metode 

konvensional yang biasa digunakan untuk mengurangi ukuran partikel sampel 
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kering berupa mortar dan alung, blender listrik atau penggilingan lain yang sesuai 

(Yunita et al., 2024). 

5. Pemilihan pelarut  

 Pemilihan pelarut merupakan salah satu komponen yang paling penting 

untuk keberhasilan proses ekstraksi. Adapun cairan pelarut diklasifikasikan 

berdasarkan polaritasnya: pelarut polar (seperti air, etanol, dan metanol), pelarut 

semipolar (seperti etil asetat dan diklormethan), dan pelarut nonpolar (seperti 

kloroform, n-heksan, petroleum eter, dan sebagainya). 

 Dalam pemilihan pelarut, kandungan metabolisme zat aktif juga harus 

dipertimbangkan agar menghasilkan ekstraksi yang sesuai dengan standar. Sifat 

utamanya adalah kepolaran, yang dapat diidentifikasi dari gugus polar senyawanya, 

seperti OH dan COOH. Senyawa polar lebih mudah larut dalam pelarut polar 

daripada senyawa non polar. Derajat polaritas bergantung pada konstanta dielektrik. 

Semakin polar pelarut serta semakin tinggi konstanta dielektriknya (Yunita et al., 

2024). 

6. Pemilihan metode ekstraksi  

 Pemilihan metode ekstraksi tergantung pada bahan yang digunakan, seperti 

bentuk atau tekstur bahan, kandungan air, jenis dan karakteristik senyawa yang akan 

diekstraksi. Tidak boleh menggunakan metode maserasi untuk bahan yang 

mengandung mucilago dan mudah mengembang, metode perkolasi untuk kulit dan 

akar, metode refluks untuk bahan yang tahan panas dan metode soxhlet untuk bahan 

yang mudah rusak oleh pemanasan (Yunita et al., 2024). 

 Adapun kelebihan dan kekurangan penggunaan metode ekstraksi ialah 

sebagai berikut: Kelebihan dalam menggunakan metode ekstraksi ialah, proses 
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tersebut tidak memerlukan proses tambahan untuk memisahkan padatan dengan 

ekstrak. Sedangkan kelemahan dari metode ini ialah bahwa beberapa jenis 

memerlukan banyak pelarut dan harus memilih pelarut yang sesuai dengan senyawa 

yang akan kita ekstraksi, memerlukan waktu yang lama hampir 3-5 hari agar hasil 

ekstraksi dapat maksimal dalam metode ini, dan tidak meratanya kontak antara 

padatan dan pelarut (Yunita et al., 2024). 

2.9.4 Metode Ekstraksi 

 Ada beberapa macam metode ekstraksi, yaitu sebagai berikut: 

A. Ekstraksi Padat-Cair 

 Ekstraksi padat-cair merupakan proses pemisahan solute dari padatan yang 

tidak dapat larut. Selama proses ini, pelarut akan bercampur dengan padatan inert 

yang dapat menyebabkan lapisan permukaan padat karena dilapisi oleh pelarut. 

Proses inilah yang menyebabkan difusi yang terjadi lambat karena pelarut harus 

menembus dinding sel padatan (Yunita et al., 2024). 

B. Ekstraksi Cara Dingin 

 Metode ekstraksi cara dingin merupakan metode yang tidak melakukan 

proses pemanasan selama proses ekstraksi berlangsung yang bertujuan agar 

senyawa yang diinginkan tidak rusak. Berikut beberapa metode ekstraksi cara 

dingin: 

1. Maserasi 

 Maserasi merupakan suatu metode sederhana yang paling banyak 

digunakan karena dapat digunakan untuk skala kecil maupun skala industri. Cara 

kerja metode ini, pertama masukkan serbuk tanaman dan pelarut yang sesuai ke 

dalam wadah inert tertutup rapat pada suhu kamar. Ketika telah tercapai 
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kesetimbangan antara konsentrasi senyawa dalam pelarut dengan konsentrasi dalam 

sel tanaman kurang lebih selama 3 hari maka proses ekstraksi dihentikan. 

Selanjutnya setelah proses ekstraksi selesai maka pelarut dipisahkan dari sampel 

dengan cara penyaringan (Yunita et al., 2024). 

 Metode ini juga memiliki kelemahan yaitu membutuhkan banyak waktu 

dalam ekstraksinya, penggunaan pelarut yang cukup banyak juga dapat 

memungkinkan beberapa senyawa hilang, serta beberapa senyawa kemungkinan 

sulit diekstrak pada suhu kamar. Adapun keuntungan metode ini, yaitu dapat 

menghindari rusaknya senyawa yang bersifat termolabil pada saat ekstraksi (Yunita 

et al., 2024). 

 Salah satu metode pemisahan senyawa adalah menggunakan metode 

maserasi, yang melibatkan perendaman pelarut organik pada temperatur tertentu. 

Proses ini sangat menguntungkan dalam isolasi senyawa dari bahan alam karena 

mudah dan murah (Karina et al., 2016) dalam (Fakhruzy et al., 2020). Perendaman 

sampel tumbuhan akan menyebabkan dinding dan membran sel pecah, yang dapat 

mengakibatkan variasi tekanan di dalam sel dan di luar sel, sehingga metabolit 

sekunder yang ada dalam sitoplasma akan terlarut dalam pelarut. 

 Suhu, waktu, dan jenis pelarut yang digunakan dalam menggunakan metode 

maserasi sangat memengaruhi proses dan hasil dari maserasi. Penggunaan suhu dan 

waktu yang tepat akan menghasilkan rendemen senyawa yang tinggi, tetapi 

penggunaan suhu dan waktu yang terlalu lama akan mengurangi rendemen senyawa 

yang dihasilkan dari proses maserasi tersebut (Mihra et al., 2018) dalam (Fakhruzy 

et al., 2020).  
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2. Perkolasi 

 Perkolasi merupakann proses pemisahan senyawa, menggunakan simplisia 

yang sudah halus. Kemudian diekstraksi dengan pelarut yang sesuai dan dilewatkan 

secara perlahan-lahan pada suatu kolom. Biasanya ekstraksi ini selalu 

menggunakan pelarut yang selalu baru dan dilakukan pada suhu ruangan yang biasa 

disebut kolokasi. Prinsip perkolasi berarti menempatkan serbuk simplisia pada 

bejana silinder dengan sekat berpori di bagian bawahnya. Kelemahan metode ini 

adalah jumlah pelarut yang cukup banyak dan waktu yang cukup lama, serta tidak 

meratanya kontak antara padatan dengan pelarut (Harahap et al., 2024). 

 

Gambar 2. 8 Alat Perkolasi 
(Jasa, 2024) 
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C. Ekstraksi Cair Panas 

 Metode ekstraksi cara panas melibatkan proses pemanasan selama ekstraksi 

berlangsung. Pemanasan akan mempercepat proses ekstraksi dibandingkan dengan 

cara dingin. Berikut beberapa metode ekstraksi cara panas: 

1. Ekstraksi refluks 

 Ekstraksi refluks dilakukan berulang-ulang terhadap residu pertama untuk 

mendapatkan hasil yang lebih baik atau sempurna. Ini dilakukan pada titik didih 

pelarut tersebut, selama waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang latif 

konstan dengan adanya pendingin balik. Kelemahan metode ini menyebabkan 

senyawa yang tidak tahan panas terurai dan membutuhkan banyak pelarut. 

Kelebihan metode refluks adalah dapatnya mengekstrak padatan kasar yang tahan 

terhadap pemanasan langsung (Harahap et al., 2024). 

 

Gambar 2. 9 Alat Refluks Terbaru 
(Fenika, 2021) 
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2. Soxhletasi 

 Metode Soxhletasi ini dilakukan dengan cara sampel diletakkan di dalam 

kertas saring. Kemudian, sampel ditempatkan di atas labu dan di bawah kondensor. 

Gunakan pelarut yang sesuai, setelah menggunakan pelarut yang sesuai, masukkan 

ke dalam labu dan tetapkan suhu penangas pada suhu reflux. Metode ekstraksi 

soxhlet memiliki beberapa keuntungan, seperti bahwa prosesnya terus-menerus dan 

tidak membutuhkan banyak pelarut dan tidak membutuhkan waktu yang lama. 

Namun, metode ini memiliki kelemahan, yaitu senyawa yang memiliki sifat 

termolabil akan rusak karena ekstrak yang diperoleh terus-menerus berada pada 

titik didih (Yunita et al., 2024). 

 

Gambar 2. 10 Alat Soxhletasi 

(Soxhlet Method of Crude Fat Determination, 2020) 
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D. Ekstraksi Cair- Cair 

 Ekstraksi cair-cair adalah pemisahan kimia-fisika di mana zat yang 

diekstraksi dipisahkan dari fasa air dengan menggunakan pelarut organik yang tidak 

larut dalam air secara kontinyu dan diskontinyu. Ekstraksi cair-cair memiliki 

beberapa keunggulan: pelarut organik dapat didaur ulang, dapat digunakan 

berulang kali, dapat membedakan asam karboksilat satu sama lain, dan sangat 

murni (Yunita et al., 2024). 

 Prinsip dasar ekstraksi cair-cair adalah bahwa suatu larutan akan 

mengontakan dengan pelarut (solvent) lain yang tidak melarut (immisible) dengan 

pelarut asal, yang memiliki densitas yang berbeda, sehingga dapat membentuk dua 

fasa setelah penambahan pelarut. Larutan yang akan dipisahkan memiliki sifat 

fisika yang mirip dan memiliki titik didih yang sama. Dalam kolom tetesan yang 

bergerak naik terjadi perpecahan atau penggabungan antara tetesan ketika tetesan 

menabrak isian dalam kolom. Ini menghasilkan bidang kontak antar cairan yang 

lebih luas dan waktu kontak yang lebih lama diantara kedua cairan dalam kolom 

(Yunita et al., 2024). 

2.10 Monografi Bahan 

2.10.1 Xanthan Gum 

 Dalam pembuatan serum, xanthan gum biasanya digunakan sebagai 

pengental dan stabilizer. Xanthan gum adalah polisakarida adiktif yang berasal dari 

bakteri Xhantomonas campestris dan merupakan salah satu hidrokoloid yang paling 

umum digunakan sebagai pengental (Noval et al., 2019) dalam (Fauzah et al., 

2024). Xanthan gum juga berfungsi sebagai gelling agent atau pengental, xanthan 

gum dipilih sebagai gelling agent karena memiliki beberapa keunggulan yaitu 
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bersifat pseudoplastik, memiliki viskositas yang tinggi pada konsentrasi yang 

rendah, dan tidak sensitif terhadap suhu, pH, dan konsentrasi elektrolit. Serum 

wajah dapat diformulasikan menggunakan eksipien xanthan gum. Xanthan gum 

telah banyak digunakan pada formulasi sediaan farmasi juga kosmetik sebagai zat 

pengental. Xanthan gum sebagai thickening agent pada produk kecantikan 

bertujuan untuk meningkatkan viskositas dan digunakan pada rentang konsentrasi 

0,5-2% (Buck, 2014) dalam (Setiawan et al., 2023). Xanthan gum tidak toksik, 

cocok dengan hampir semua bahan farmasi, dan mempunyai sifat stabilitas serta 

viskositas yang baik di rentang pH dan suhu yang luas (Sheskey et al., 2017) dalam 

(Setiawan et al., 2023). 

2.10.2 Gliserin  

 Gliserin, juga dikenal sebagai gliserol, adalah senyawa humektan yang 

banyak digunakan dalam produk perawatan kulit, seperti serum. Karena memiliki 

bagian polar dan non-polar, senyawa ini dapat berinteraksi dengan molekul air dan 

protein pada kulit tanpa merusak selnya (Nurleni et al., 2023). 

 Gliserin bertindak sebagai pelembab dan humektan, mengikat air dari luar 

ke dalam kulit untuk tetap melembabkan dan menjaga serum tetap stabil. Greselin 

bekerja dengan membuat lapisan higroskopis yang dapat menyerap air dari udara 

dan dapat mempertahankannya, mencegah dehidrasi pada lapisan stratum corneum. 

Dibandingkan dengan humektan lain, gliserin adalah humektan yang kuat yang 

dapat mengembalikan kulit kering ke kondisi normal dan mampu mempertahankan 

kondisi ini lebih lama. Kemampuan menyerap air gliserin hampir sama dengan 

natural moisturizing factor (NMF) (Wulandari et al., 2023). 



62 
 

 
 

2.10.3 Sodium Citrat 

 Dalam pembuatan serum wajah sodium citrat digunakan sebagai pengawet 

sediaan serum. Selain itu Sodium citrate, sebagai agen humektan, memiliki 

kemampuan untuk menarik kelembapan ke dalam kulit, yang sangat penting untuk 

menjaga hidrasi dan kelembutan kulit, sehingga kulit terlihat lebih sehat dan 

bercahaya. Sodium citrate bukanlah antioksidan utama, tetapi ia dapat berfungsi 

sebagai penstabil untuk bahan lain yang memiliki sifat antioksidan, melindungi 

kulit dari kerusakan yang disebabkan oleh radikal bebas. Selain itu juga sodium 

citrate berfungsi sebagai pengawet dalam sediaan serum. 

2.10.4 Metil Paraben 

 Menurut Peraturan Badan POM Nomor 23 Tahun 2019, bahan pengawet 

adalah bahan atau campuran bahan yang digunakan untuk mencegah kerusakan 

kosmetik yang disebabkan oleh oleh bakteri (BPOM, 2019a). Salah satu jenis 

pengawet yang paling umum adalah propil dan metil paraben. Senyawa paraben 

akan lebih efektif digunakan dalam bentuk kombinasi daripada dalam bentuk 

tunggal (Cherian dkk., 2020) dalam (Rollando et al., 2023). Kadar yang digunakan 

pada sediaan harus memenuhi persyaratan yang ditetapkan. Kandungan metil 

paraben yang diizinkan dalam produk kosmetik yaitu 0,4% untuk penggunaan 

tunggal dan 0,8% untuk penggunaan kombinasi sedangkan propil paraben 0,14% 

untuk penggunaan tunggal dan 0,8% untuk penggunaan kombinasi (BPOM, 2019a) 

(Rollando et al., 2023). Karena sifatnya sebagai pengawet primer, metil paraben 

adalah komponen penting dalam serum kosmetik. Meskipun metil paraben relatif 

aman, jangan gunakan produk kosmetik yang mengandung metil paraben jika anda 



63 
 

 
 

memiliki kulit sensitive, perlu melakukan pemeriksaan kulit terlebih dahulu ke 

dokter kulit. 

2.10.5 Ethoxydiglikol 

 Karena kemampuan ethoxydiglikol berfungsi sebagai humektan, pelarut, 

dan stabilizer formasi, Ethoxydiglykol adalah senyawa multifungsi yang sangat 

penting dalam pembuatan serum wajah. Ia membantu menjaga kelembaban kulit, 

mempermudah penyerapan zat aktif lainnya, dan mempertahankan konsistensi dan 

pH serum. Etoksidiqlikoli tetap menjadi pilihan yang kuat untuk meningkatkan 

kinerja produk perawatan kulit, meskipun mungkin kurang dominan dibandingkan 

dengan bahan lain seperti gliserin. 

2.11 Uji Sediaan Serum  

 Sebelum produk digunakan, uji sediaan serum wajah dilakukan untuk 

memastikan kualitas dan keamanan produk. Beberapa jenis tes yang biasa 

dilakukan untuk uji sediaan serum adalah sebagai berikut: 

2.11.1 Uji Organoleptis 

 Uji organoleptis, juga dikenal sebagai uji indera atau uji sensori, melibatkan 

penggunaan panca indera manusia. Tujuan uji organoleptis adalah untuk melihat 

bagaimana sediaan terlihat setelah diformulasikan. Uji organoleptis ini bertujuan 

sebagai pengenalan awal yang sederhana dan berorientasi pada tujuan pembuatan 

serum. Pemeriksaan uji organoleptis termasuk melihat melalui mata terhadap 

bentuk, warna, dan baunya sediaan tersebut (Khaira et al., 2022). 

2.11.2 Uji Homogenitas 

 Homogenitas adalah faktor penting dan merupakan salah satu ukuran 

kualitas sediaan karena zat aktif yang digunakan telah tercampur merata. Pengujian 
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homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah zat aktif dan bahan yang 

digunakan tercampur dengan baik, yang berarti sediaan harus memiliki susunan 

yang homogen dan tidak ada butiran kasar (Kurniawan & Sulaiman, 2019) dalam 

(Khaira et al., 2022). 

 Sediaan serum uji diletakkan secara merata di atas kaca objek. Sampel harus 

menunjukkan hasil yang homogen tanpa partikel yang menggumpal atau kasar  

(Septiani,2019) dalam (Simorangkir et al., 2024). 

2.11.3 Uji pH 

 Tujuan dari uji pH adalah untuk mengetahui pH sediaan topikal, karena pH 

yang terlalu asam atau basa tidak baik untuk kulit. Jika pH sediaan topikal terlalu 

asam dari pH kulit, itu akan menyebabkan iritasi, sementara jika pH sediaan terlalu 

basa, itu akan menyebabkan kulit kering atau bersisik. Untuk mengukur pH, 

menggunakan pH meter yang dicelupkan ke dalam sediaan serum. pH sediaan 

kosmetik harus sesuai dengan pH kulit alami, yang berkisar antara 4,5 dan 6,5 

(Dirjen POM, 2012) dalam (Khaira et al., 2022). Nilai ini dianggap baik karena 

memenuhi persyaratan pH kulit dan tidak menyebabkan iritasi kulit (Khaira et al., 

2022). 

2.11.4 Uji Viskositas 

 Viskositas suatu cairan menunjukkan kekentalannya dan kemampuan untuk 

mengalir dari suatu sistem. Semakin tinggi nilai viskositas zat, semakin tinggi 

juga kekentalan zat tersebut (Khaira et al., 2022). Uji viskositas dilakukan dengan 

menggunakan viskometer ostwald. Pada sediaan serum memiliki batas atau rentang 

viskositas yang telah ditentukan, agar sediaan serum dapat diaplikasikan pada kulit 

dengan baik. Syarat viskositas untuk sediaan serum yaitu dalam rentang 2000-5000 
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cP berdasarkan SNI (Liandhajani et al, 2022) dalam (Adlina Salsabila, Amalia dewi 

zulfa, 2023). 

2.11.5 Uji Iritasi  

 Salah satu bagian dari penelitian adalah melakukan uji iritasi sediaan untuk 

mengetahui kualitas fisik sediaan serum ekstrak daun kopi arabika Sipirok dan daun 

jeruk nipis. Uji terhadap panel dikenal sebagai pengujian iritasi, yang bertujuan 

untuk mengidentifikasi potensi iritasi atau bahkan dampak toksik dari sediaan uji 

yang dipaparkan. Dua jenis iritasi yang paling umum adalah iritasi primer dan 

sekunder. Iritasi primer terjadi segera setelah sediaan uji ditempelkan pada kulit, 

dan iritasi sekunder terjadi beberapa jam kemudian (Dirjen POM, 2012) dalam 

(Khaira et al., 2022). Tujuan dari uji iritasi adalah untuk mengetahui apakah 

penggunaan sediaan serum ekstrak Daun Kopi Arabika Sipirok dan Daun Jeruk 

Nipis pada kulit aman atau tidak (Khaira et al., 2022). 

2.11.6 Uji Daya Sebar 

 Uji daya sebar dilakukan untuk menjamin pemerataan serum saat 

diaplikasikan pada kulit (Ekawati & Hariningsih, 2023). Untuk mengetahui 

seberapa cepat serum menyebar pada kulit saat dioleskan, pengujian daya sebar 

dilakukan dengan menempatkan 0,5gram serum di tengah dan ditutup dengan 

pemberat transparan lain. Kemudian, serum didiamkan selama satu menit 

diamkan dan diameternya diukur (Khaira et al., 2022).  

2.12 Skin Anlyzer 

 Skin Anlyzer merupakan perangkat yang dimaksudkan untuk mendiagnosis 

kondisi kulit. Skin analyzer memiliki sistem terintegrasi yang membantu dokter 

dalam diagnosis mereka dengan melihat lapisan kulit di bawah dan di atas maupun 
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kulit bagian dalam (Siti Maimunah et al., 2020). Skin Anlyzer dapat 

mengidentifikasi hingga empat belas indikator kesehatan kulit, termasuk kerutan, 

pigmentasi, pori-pori, kadar minyak (sebum), kelembapan, dan jenis kulit. 

2.12.1 Pengukuran Kondisi Kulit Menggunakan Skin Analyzer 

 Ada beberapa pengukuran yang dapat dilakukan dengan menggunakan skin 

analyzer, yaitu sebagai berikut: 

1. Moisture (Kadar Air) 

Pengukuran kadar air dilakukan dengan menggunakan moisture checker 

yang terdapat dalam perangkat skin analyzer. 

2. Sebum (Kadar Minyak) 

Pengukuran kadar minyak dilakukan dengan menggunakan alat oil checker 

yang terdapat dalam perangkat skin analyzer. 

3. Evenness (Kehalusan) 

Pengukuran kehalusan kulit dilakukan dengan menggunakan perangkat skin 

analyzer pada lensa pembesaran 60x dan menggunakan lampu sensor biru 

(normal). 

4. Pore (Pori) 

Pengukuran besarnya pori pada kulit secara otomatis akan keluar pada saat 

melakukan pengukuran pada kehalusan kulit. 

5. Spot (Noda) 

Pengukuran banyaknya noda yang dilakukan dengan menggunakan alat skin 

analyzer pada lensa perbesaran 60x dan menggunakan lampu sensor jingga 

(terpolarisasi). 
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6. Wrinkle (Keriput) 

Pengukuran keriput dilakukan dengan perangkat skin analyzer pada lensa 

perbesaran 10x dan menggunakan lampu sensor (normal) (Siti Maimunah 

et al., 2020). 

2.13 Hipotesis Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Ekstrak etanol daun kopi arabika Sipirok (Coffea arabica L.) dan daun jeruk 

nipis (Citrus x aurantifolia (Christm.) Swingle) dapat diformulasikan 

menjadi sediaan serum Anti-aging. 

2. Ekstrak etanol daun kopi arabika Sipirok (Coffea arabica L.) dan daun jeruk 

nipis(Citrus x aurantifolia (Christm.) Swingle) memiliki aktivitas Anti-

aging. 
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

 Metode penelitian yang digunakan dalam pembuatan sediaan serum anti-

aging menggunakan ekstrak daun buah kopi arabika Sipirok kombinasi ekstrak 

daun jeruk nipis dengan menggunakan konsentrasi ekstrak daun buah kopi arabika 

Sipirok 1,5%, 3%, dan 4,5%.Selanjutnya, konsentrasi ekstrak daun jeruk nipis 

sebanyak 1,5%, 3%, dan 4,5%. Adapun pemeriksaan sediaan serum dilakukan 

dengan beberapa uji (uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji viskositas, uji 

daya sebar, uji iritasi). Serta pembuktiaan kemampuan sediaan sebagai anti-aging. 

3.1 Waktu dan Tempat 

3.1.1 Waktu 

 Penelitian ini dimulai sejak bulan Oktober 2024 – Juli 2025. 

Tabel 3 1.Jadwal dan Waktu Penelitian 

Kegiatan Waktu Penelitian 

Okt Des Jan Feb Maret April Mei Juni Juli 

Pengajuan Judul          

Penyusunan 

Proposal 

         

Seminar Proposal          

Pelaksanaan 

Penelitian 
         

Pengolahan Data          

Seminar Hasil          

 

3.1.2 Tempat 

 Penelitian ini dilaksanakan di Laboratrium Kimia dan Laboratrium 

Farmasetik Universita Aufa Royhan Di Kota Padangsidimpuan yang berlokasi di 

Jl. Raja Inal Siregar Kel. Batunadua Julu Kota Padangsidimpuan 22733 Provinsi 

Sumatara Utara. 
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3.2 Alat dan Bahan  

3.2.1 Alat  

 Adapun alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi alat-alat 

gelas laboratorium, bekker glass, neraca analitik, mortir dan stamper, alumunium 

foil, pipet tetes, corong, batang pengaduk, penangas air, wadah sediaan serum, pH 

meter, viskometer Oatswald, blender, gelas ukur, cawan petri, tabung reaksi, 

erlenmeyer, penjepit, pinset, botol maserasi, pisau, ratory evaporator, spatula, sudip, 

tissue dan skin analyzer. 

3.2.2 Bahan  

 Adapun bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi ekstrak 

daun kopi arabika Sipirok (Coffea arabica L.) dan ekstrak daun jeruk nipis (Citrus 

x aurantifolia (Christm.) Swingle) Selanjutnya, untuk pembuatan dasar serum 

digunakan bahan-bahan xantan gum, gliserin, sodium citrat, metil paraben, 

ethoxydiglycol, dan aquades. Adapun bahan yang digunakan untuk menguji pH 

sediaan yaitu, larutan dapar pH asam (4,01) dan larutan dapar pH netral (7,01) dan 

etanol 96%. 

3.3 Sukarelawan 

 Pengujian iritasi sediaan serum dengan menggunakan sukarelawan 

sebanyak 9 orang yang dimana dengan kriteria sebagai berikut:  

1. Wanita 

2. Usia 22-50 tahun ke atas dan tidak memiliki riwayat alergi kulit 

3. Bersedia mengikuti penelitian sampai selesai  

 Sukarelawa akan dibagi menjadi 3 kelompok dengan masing-masing terdiri 

atas 3 orang sukarelawan, yaitu kelompok A (Formula 1,5% ekstrak daun kopi 
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arabika Sipirok, 1,5% ekstrak daun jeruk nipis), kelompok B (Formula 3% ekstrak 

daun kopi arabika Sipirok, 3% ekstrak daun jeruk nipis), kelompok C (Formula 

4,5% ekstrak daun kopi arabika Sipirok, 4,5% ekstrak daun jeruk nipis). Adapun 

produk pasaran yang digunakan sebagai pembanding dalam penelitian ini ialah, 

produk The Orginote. 

3.4 Formulasi Sediaan Serum Anti-Aging 

3.4.1 Formulasi Standar Serum 

 Sediaan serum dibuat berdasarkan formula standar (Ekawati & 

Hariningsih2, 2023), sebagai berikut: 

 R/ Natrosol                      0,7 

      Gliserin                       10 

      Sodium Citrat             0,2 

      DMDM Hydantoin     0,2 

      Aquades                      ad 100 

 Sediaan serum anti-aging ekstrak daun kopi arabika Sipirok dan ekstrak 

daun jeruk nipis dibuat dengan memodifikiasi formula standar. Adapun formula 

yang di modifkasi diantaranya yaitu dengan mengganti natrosol menjadi xanthan 

gum, karena xanthan gum lebih mudah larut dalam air tanpa harus melalui 

pemanasan ataupun pendinginan untuk memaksimalkan hasilnya. Selanjutnya, 

mengganti bahan pengawet DMDM Hydantoin menjadi metil paraben 0,2% 

dikarenakan bahan yang sangat sulit di dapatkan, sehingga dipilih digantikan 

dengan metil paraben 0,2% yang menjadi bahan pengawet kosmetik pada 

umumnya. Serta penambahan ethoxydiglikol 0,5% sebagai penetran (co-solvent) 

digunakan untuk mempermudah pelarutan ekstrak yang akan ditambahkan ke 
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dalam sediaan serum. Selain itu ethoxydiglikol juga mengurangi rasa lengket pada 

sediaan akibat campuran gliserin sebagai humektan (Hestiyana Ekawati, 2023). 

Adapun formula yang di modifikasi sebagai berikut: 

   R/ Xantan Gum               0,75 

        Gliserin                      10,25 

        Sodium Citrat             0,25 

        Metil Paraben             0,25 

        Ethoxydiglycol           2,5 

        Aquades                      ad 100 

 Konsentrasi ekstrak daun kopi arabika Sipirok (Coffea arabica L.) dan 

ekstrak daun jeruk nipis (Citrus x aurantifolia (Christm.) Swingle) dalam 

pembuatan sediaan serum anti-aging masing-masing dengan konsentrasi ekstrak 

kopi arabika Sipirok 1,5%, 3%, dan 4,5%. Sedangkan, konsentrasi ekstrak daun 

jeruk nipis sebanyak 1,5%, 3%, dan 4,5% dalam 100 gram. Formulasi dasar serum 

tanpa ekstrak daun kopi arabika Sipirok (Coffea arabica L.) dan daun jeruk nipis 

(Citrus x aurantifolia (Christm.) Swingle) dibuat sebagai blanko. Adapun produk 

pembanding yang digunakan sebagai kontrol positif (K+), ialah produk skincare 

dari The Orginote.  

Tabel 3 2. Formulasi Sediaan Serum 

 

Bahan (Gram) 
Fungsi Bahan Formula (%) 

F0 F1 F2 F3 

Ekstrak daun kopi arabika Sipirok Bahan Aktif - 1,5% 3% 4,5% 

Ekstrak daun jeruk nipis Bahan Aktif - 1,5% 3% 4,5% 

Xantan gum Gelling Agent 0,75 0,75 0,75 0,75 

Gliserin Humektan 10,25 10,25 10,25 10,25 

Sodium Citrat Pengawet 0,25 0,25 0,25 0,25 

Metil Paraben Pengawet 0,25 0,25 0,25 0,25 

Ethoxydiglycol Penetran 2,5 2,5 2,5 2,5 

Aquades ad Pelarut 100 100 100 100 



72  

 

3.5 Prosedur Percobaan  

3.5.1 Pembuatan Simplisia  

 Bahan utama tanaman yang digunakan pada penelitian ini adalah daun kopi 

arabika Sipirok dan daun jeruk nipis. Daun kopi arabika Sipirok dan daun jeruk 

nipis terlebih dahulu di sortasi basah, selanjutnya di cuci bersih menggunakan air 

mengalir, ditiriskan lalu ditimbang maka diperoleh lah berat basah. Kemudian daun 

jeruk kopi arabika Sipirok dan daun jeruk nipis di iris tipis-tipis. Irisan daun kopi 

arabika Sipirok dan daun jeruk nipis dikeringkan dalam lemari pengering hingga 

kering, yaitu dengan tekstur rapuh serta warna kuning kecoklatan. Selanjutnya 

simplisa yang sudah kering diblender dan langkah terakhir, serbuk simplisia daun 

kopi arabika Sipirok dan daun kopi jeruk nipis hasil blender ditimbang. 

3.5.2 Prosedur Pembuatan Ekstrak Daun Kopi Arabika Sipirok dan Ekstrak 

Daun Jeruk Nipis 

 Serbuk simplisia daun kopi arabika Sipirok (1kg) dan daun jeruk nipis (1kg) 

dimasukan kedalam wadah yang telah dipersiapkan, selanjutnya dimaserasi dengan 

pelarut etanol 96% sebanyak 5000 mL sampai seluruh serbuk terendam, kemudian 

ditutup dan disimpan dalam suhu kamar selama 5 hari serta terlindung dari cahaya 

matahari sambal dilakukan pengadukan setiap hari. Setelah 5 hari lakukan 

penyaringan serta pisahkan maserat dan ampas, kemudian ampas dimaserasi 

kembali dengan pelarut etanol 96% selama 2 hari dengan menggunakan prosedur 

yang sama. Selanjutnya, seluruh maserat digabung lalu dilakukan penguapan 

menggunakan rotary evaporator pada suhu 40-50℃, kemudian dipekatkan di atas 

penangas air samapi diperoleh ekstrak kental. 
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3.5.3 Prosedur Pembuatan Sediaan Serum Anti-Aging 

 Dilakukan penimbangan untuk semua bahan yang diperlukan sesuai dengan 

formula pada tabel 3.4.1. Langkah pertama dengan mencampur basis serum, yaitu 

gliserin, sodium citrate, dan metil paraben hingga homogen yang dimana campuran 

ini akan membantu dan menjaga stabilitas dari kontaminasi bakteri. Kemudian 

campurkan xantan gum kedalam campuran basis serum gerus hingga homogen, 

yang dimana xantan gum berfungsi sebagai suspending dan thickening agent. 

Selanjutnya dengan menambahkan activator antioksidan yaitu ethoxydiglycol 

hingga homogen untuk memberikan viskositas yang tepat serta membantu distribusi 

aktif antioksidan. Langkah terakhir dengan menambahkan ekstrak tanaman daun 

kopi arabika Sipirok dan daun jeruk nipis kedalam campuran tersebut dan haduk 

hingga homogen. Jika perlu lakukan filtrasi dan sterilisasi, filter campuran sediaan 

tersebut untuk membersihkan partikel-partikel besar dan sterilisasi sediaan untuk 

memastikan sterilitas produk. 

3.6 Uji Skrining Fitokimia 

 Adapun uji skrining fitokimia serbuk simplisia daun kopi arabika Sipirok 

dan daun jeruk nipis meliputi pemriksaan senyawa alkaloid, flavonoid, tanin dan 

saponin. 

3.6.1 Pemeriksaan Senyawa Alkoloid 

 Uji alkaloid dilakukan dengan memasukkan ekstrak sampel 2 mL ke dalam 

cawan penguap, lalu uapkan hingga terbentuk residu. Kemudian larutkan residu 

yang terbentuk dengan 5 mL HCl 2 N, lalu masukkan ke dalam 3 tabung reaksi. 

Tambahkan 3 tetes HCl 2 N ke dalam tabung pertama sebagai blanko. Pada tabung 

kedua tambahkan 3 tetes pereaksi dragendorff. Pada tabung ketiga tambahkan 3 
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tetes pereaksi mayer. Hasil positif adanya alkoloid jika terbentuk endapan jingga 

pada tabung kedua dan endapan kuning pada tabung ketiga (Rindi Fatmawati, 

Agustina Retnaningsih, 2024). 

3.6.2 Pemeriksaan Senyawa Flavonoid 

 Uji flavonoid dilakukan dengan menambahkan 0,5 gram ekstrak ke 10 mL 

aquades, dididihkan selama lima menit dan saring. Dalam filtrat ditambahkan 

sedikit serbuk magnesium, satu mililiter asam klorida pekat, dan 2 mL amil alkohol. 

Lapisan amil alkohol berwarna merah, kuning, atau jingga (Supriningrum et al., 

2018). 

3.6.3 Pemeriksaan Senyawa Tanin 

 Uji tanin dilakukan dengan cara 0,5 g sampel ditambahkan air kemudian 

dididihkan selama beberapa menit. Setelah disaring, filtrat ditambahkan dengan 3 

tetes FeCl3. Warna biru tua atau hitam kehijauan yang terbentuk menunjukkan 

adanya tanin (Kirana Jati et al., 2019). 

3.6.4 Pemeriksaan Senyawa Saponin  

 Uji saponin dilakukan dengan cara mengambil sebanyak 0,5 gram ekstrak 

sampel lalu dimasukkan kedalam tabung reaksi, kemudian tambahkan air panas 

hingga seluruh sampel terendam. Setelah itu, di gojok kuat untuk menghasilkan 

busa dan diamkan selama 10 menit, setelah 10 menit tambahkan 1 tetes HCl 1%. 

Langkah terakhir amati yg terjadi, jika busa tetap stabil maka sampel tersebut positif 

mengandung saponin. 

3.7 Evaluasi Mutu Sediaan Fisik Serum 

 Adapun ada beberapa uji yang dilakukan untuk menguji evaluasi mutu 

sediaan serum, antara lain sebagai berikut : 
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3.7.1 Uji Organoleptis Sediaan Serum 

 Uji organoleptis dilakukan dengan melihat sediaan secara fisik, yang 

mencakup warna, aroma, dan bentuknya dari sediaan yang di formulasikan (Adlina 

Salsabila, Amalia dewi zulfa, 2023). 

3.7.2 Uji Homogenitas Sediaan Serum 

 Uji homogenitas dilakukan dengan meletakkan sebanyak 2 tetes sediaan 

pada kaca transparan (bisa menggunakan 2 buah kaca objek) dan diratakan. 

Perhatikan bila tidak terdapat butiran kasar, maka sediaan dinyatakan homogen 

(Liandhajani et al, 2022) dalam (Adlina Salsabila, Amalia dewi zulfa, 2023). 

3.7.3 Pengukuran pH Sediaan Serum  

 Pengukuran pH dilakukan dengan menggunakan pH meter yang dicelupkan 

kedalam sediaan serum. Persyaratan untuk pH sediaan kosmetik untuk kulit yang 

baik ialah sesuai dengan pH alami kulit yaitu pada rentang 4,5-6,5 (Dirjen POM, 

2012). Nilai tersebut dikatakan baik karena memenuhi kriteria pH kulit yang tidak 

menyebabkan iritasi kulit (Khaira et al., 2022). 

3.7.4 Uji Daya Sebar Sediaan Serum 

 Uji daya sebar dilakukan dengan meletakkan sebanyak 0,5 gr sediaan di 

tengah kaca transparan (menggunakan cawan petri) letakkan pemberat sebesar 150 

gr diatasnya, didiamkan selama 1 menit, dan dicatat diameter penyebarannya. 

Rentang daya sebar yang dipersyaratkan yaitu 5-7 cm (Aryantini et al, 2020) dalam 

(Adlina Salsabila, Amalia dewi zulfa, 2023). 

3.7.5 Pengukuran Viskositas Sediaan Serum 

 Pengukuran viskositas dilakukan dengan alat Viskomete Oastwald dan 

dengan cara mengisi ruang tengah tabung viskosimeter dengan cairan sampai tanda 
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batas. Selanjutnya hisap cairan dengan menggunakan bola hisap sampai batas yang 

ditentukan. Kemudian siapkan stopwatch, lalu tutup tabung menggunakan jempol 

tangan, setelah itu buka bola hisap perlahan dan lepaskan. Langkah terakhir buka 

tabung yang di tutup dengan jempol tangan dan hidupkan stopwatch. Catat hasil 

dan lakukan perhitungan. Syarat viskositas untuk sediaan serum yaitu dalam 

rentang 2000-5000 cP berdasarkan SNI (Liandhajani et al, 2022) dalam (Adlina 

Salsabila, Amalia dewi zulfa, 2023). 

3.7.6 Uji Iritasi Sukarelawan Sediaan Serum  

 Uji iritasi terhadap kulit sukarelawan dilakukan dengan cara uji tempel 

terbuka (open patch test). Uji tempel terbuka dilakukan dengan mengoleskan 

sediaan pada belakang daun telinga lokasi lekatan dengan luas tertentu (2,5 x 2,5 

cm), dibiarkan terbuka selama 30 menit dan diamati apa yang terjadi. Uji ini 

dilakukan selama tiga hari berturut-turut. Reaksi iritasi positif ditandai oleh adanya 

kemerahan, gatal-gatal, atau bengkak pada kulit lengan bawah bagian dalam yang 

diberi perlakuan. Adanya reaksi alergi diberi tanda (+) pada kulit lengan bawah 

bagian dalam dan yang tidak menunjukkan reaksi apa-apa diberi tanda (-) (Khaira 

et al., 2022).. 

3.7.7 Uji Efektivitas Anti-Aging Sediaan Serum 

 Pengukuran Anti-aging dilakukan menggunakan skin analyzer dengan 

parameter uji pengukuran kerutan (wrinkle), besar pori (pore) dan pengukuran 

kadar air (moisture). Uji efektivitas anti-aging diawali dengan pengukuran kondisi 

kulit awal sukarelawan. Perawatan dilakukan dengan meneteskan serum ke kulit 

hingga merata seluas area yang ditandai, Setelah pemakaian, dilakukan pengukuran 
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serum yang diukur selama 2 minggu 2 kali setiap minggunya dengan menggunakan 

skin analyzer dengan perbesaran lensa 30x (Septi et al., 2023). 

3.8 Analisis Data  

 Data hasil percobaan dianalisis menggunakan program SPSS (Statistical 

Product and Service Smirnov) versi 21. Analisis data diawali dengan uji normalitas 

dan homogenitas menggunakan metode kolmogrov-Smirnov. Selanjutnya data di 

analisis menggunakan metode Kruskal Wallis untuk menemukan perbedaan rata-

rata di antara kelompok. Terakhir dengan menggunakan metode uji Mann-Whiteney 

Tes untuk mengetahui apakah perlakuan berbeda. 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Identifikasi Tumbuhan 

 Hasil identifikasi tumbuhan dari Laboratorium Bioloigi Universitas 

Sumatra Utara, diketahui bahwa sampel yang di teliti adalah daun kopi arabika 

Sipirok (Coffea arabica L.) dan daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia (Christm.) 

Swingle). Hasil identifikasi determinasi dapat dilihat pada lampiran 3 dan 4. 

4.2 Hasil Ekstrak Daun Kopi arabika Sipirok dan Daun Jeruk Nipis 

 Hasil ekstraksi 1 kg serbuk daun kopi arabika Sipirok (Coffea arabica L.)  

dan 1 Kg serbuk daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia (Christm.) Swingle) dengan 

menggunakan pelarut etanol 96% sebanyak masing-masing 5 L selama 3 hari, 

kemudian diuapkan menggunakan waterbath hingga diperoleh ekstrak kental daun 

kopi arabika Sipirok (Coffea arabica L.) sebanyak 70.964 g dan daun jeruk nipis 

(Citrus aurantifolia (Christm.) Swingle) sebanyakan 62.599 g. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini 

Tabel 4 1. Data Proses Ekstrak Daun Kopi arabika Sipirok dan Daun Jeruk 

Nipis 

Komponen Massa 

Berat basah daun kopi arabika sipirok 5.000 g 

Berat kering daun kopi arabika sipirok 2.200 g 

Berat serbuk 1.800 g 

Berat serbuk untuk maserasi 1.000 g 

Jumlah etanol 96% 5.000 mL 

Hasil ekstrak cair 3.000 mL 

Hasil ekstrak kental 70.964 g 

%Rendemen 14 % 

Berat basah daun jeruk nipis 5.000 g 

Berat kering daun sirih 1.900 g 

Berat serbuk 1.500 g 

Berat serbuk untuk maserasi 1.000 g 

Jumlah etanol 96% 5.000 mL 

Hasil ektrsak cair 3.000 mL 

Hasil ekstrak kental 62.599 g 

% Rendemen 13% 
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 Dari hasil tabel di atas dapat dilihat bahwa daun kopi arabika Sipirok 

(Coffea arabica L.) dan daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia (Christm.) Swingle) 

mengalami penyusutan dari bobot awal, karena proses pengeringan bertujuan untuk 

mengurangi kandungan air dalam daun sehingga dapat mengawetkan simplisia pada 

tahap penyimpanan serta menghindari proses enzimatik (Syafarina & 

Taufiqurrahman, 2017). Daun segar umumnya mengandung air dengan jumlah 

besar, yakni sekitar 60% hingga 80% dari total bobotnya. Ketika proses 

pengeringan dilakukan, air yang berada dalam jaringan daun akan menguap 

sehingga bobot bahan berkuran secara signifikan. Tahapan pengeringan dapat 

dilakukan secara alami maupun pengeringan secara buatan. Akan tetapi pada 

penelitian ini menggunakan pengeringan secara buatan, yaitu pengeringan 

menggunakan lemari pengering. Pengeringan terbaik dengan menggunakan lemari 

pengering atau oven didapatkan total yang optimal. Proses pengeringan dengan 

menggunakan suhu dibawah 450C dapat mengakibatkan pertumbuhan mikroba 

sedangkan pengeringan dengan menggunakan suhu diatas 700C dapat mengurangi 

kandungan metabolit sekunder dari daun (Syafarina & Taufiqurrahman, 2017). 

 Selanjutnya, simplisa daun kopi arabika Sipirok (Coffea arabica L.) dan 

daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia (Christm.) yang sudah kering diblender dan 

lakukanlah pengayakan, dapat dilihat pada tabel terjadi pengurangan bobot dari 

daun kering menjadi serbuk. Hal tersebut terjadi karena beberapa faktor, antara lain 

dalam proses pengayakan yang dimana dalam proses ini bertujuan untuk 

memperoleh hasil serbuk dengan ukuran partikel serbuk yang seragam sehingga 

serbuk yang memiliki bobot berukuran besar tidak termasuk kedalam hasil serbuk 
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tersebut. Dari hasil serbuk daun kopi arabika Sipirok (Coffea arabica L.) dan daun 

jeruk nipis (Citrus aurantifolia (Christm.) yang masing-masing diperoleh, hanyaa 

1 Kg yang digunakan untuk proses ekstraksi. Pemilihan jumlah ini sudah 

didasarkan dari rancangan percobaan yang hanya memerlukan sebagian dari total 

serbuk. Proses maserasi dilakukan dengan cara penambahan 5 L etanol 96% kepada 

serbuk sampel daun kopi arabika Sipirok (Coffea arabica L.) dan daun jeruk nipis 

(Citrus aurantifolia (Christm.). Pelarut etanol 96% merupakan pelarut ideal yang 

mempunyai extractive power terbaik untuk hampir semua senyawa yang 

mempunyai berat molekul rendah seperti alkaloid, saponin, dan flavonoid. 

Penggunaan etanol sebagai pelarut dalam pembuatan ekstrak daun dapat 

melarutkan kandungan senyawa senyawa alkaloid, flavonoid, polifenol dengan baik 

(Andhiarto et al., 2021). 

 Proses maserasi dilakukan selama 3 hari pada suhu ruang dengan syarat 

dilakukan pengadukan setiap hari untuk memaksimalkan difusi senyawa aktif 

kedalam pelarut. Dalam proses ini, pelarut etanol menembus dinding sel tumbuhan 

dan melarutkan senyawa bioaktif kedalam fase cair. Setelah 3 hari, kedua sampel 

disaring sehingga diperoleh ekstrak cair. Dari hasil proses penyaringan dapat dilihat 

bahwa ekstrak cair yang di dapat mengalami pengurangan, hal tersebut terjadi 

karena pemisahan ampas dengan maserat sehingga hasil yang di dapatkan 

berkurang. Selanjutnya, maserat yang di dapatkan dipekatkan menggunakan 

waterbath hingga terbentuk ekstrak kental dari kedua sampel. Dari hasil proses 

pemekatan dapat dilihat ekstrak cair mengalami pengurangan volume, hal tersebut 

terjadi karena proses pemekatan itu bertujuan untuk mempermudah proses 

penguapan pelarut sehingga dapat memisahkan pelarut dengan filtrat yang 
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diperoleh, maka di dapatkan ekstrak kental. Tujuan pemekatan menggunakan 

waterbath ialah untuk menjaga senyawa metabolit agar tidak rusak karena 

pemanasan (Susiloningrum & Sari, 2023). 

 Dari data yang dihasilkan maka dapat dilakukan perhitungan rendemen 

yang bertujuan untuk mengetauhi persentase berapa banyak ekstrak yang di 

dapatkan dari simplisia segar yang dihasilkan. Adapun dibawah ini merupakan hasil 

perhitungan % rendemen daun kopi arabika sipirok (Coffea arabica L.)  dan daun 

jeruk nipis (Citrus aurantifolia (Christm.) Swingle) sebagai berikut:  

Perhitungan: % Rendemen Daun Kopi =  Berat ekstrak kental     x 100% 

                                                                   Berat simplisia kering 

                                                              =  70.964 g  x 100% 

                                                                  5000 g 

                                                              

                                                              =  14 %  

 

Perhitungan % Rendemen Daun Jeruk = Berat ekstrak kental        x 100% 

                                                                  Berat simplisia kering 

 

                                                              = 62.599 g x 100% 

                                                                 5000 g 

 

                                                              =  13% 

 

  Rendemen adalah perbandingan bobot ekstrak dengan bobot simplisia, 

semakin tinggi nilai rendemen yang dihasilkan maka semakin tinggi senyawa aktif 

yang tertarik pada sampel. Rendemen ekstrak yang dihasilkan dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yaitu suhu dan lama waktu ekstraksi yang digunakan, apabila 

terlalu lama waktu ekstraksi maka dapat menyebabkan kerusakan senyawa yang 

ada pada ekstrak. Rendemen dikatakan baik jika nilainya ≥ 10% (Wahidah et al., 

2024). Oleh karena itu rendemen yang di dapatkan dalam penilitian ini sudah 
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memenuhi persyaratan, yaitu % rendemen daun kopi arabika Sipirok sebesar 14% 

sedangkan daun jeruk sebesar 13%. 

4.3 Hasil Skrining Fitokimia Daun Kopi arabika Sipirok dan Daun Jeruk Nipis 

 Uji skrining fitokimia dilakukan untuk mengetauhi golongan-golongan 

senyawa yang terkandung di dalam tumbuhan daun kopi arbaika Sipirok (Coffea 

arabica L.) dan daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia (Christm.) Swingle). Hasil 

skrining dapat dilihat dibawah ini: 

Tabel 4 2. Hasil Skrining Fitokimia 

No. Golongan Senyawa Sampel Daun Kopi arabika dan Daun Jeruk 

Nipis 

1. Alkaloid + 

2. Flavonoid + 

3. Tanin + 

4. Saponin + 

Keterangan: (+) = Mengandung Senyawa 

                     (-) = Tidak Mengandung Senyawa 

 Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa hasil skrining tersebut, diketahui 

pada daun kopi arabika Sipirok (Coffea arabica L.) dan daun jeruk nipis (Citrus 

aurantifolia (Christm.) Swingle) mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin 

dan saponin. Pengujian alkoloid di dapatkan dengan hasil positif adanya alkoloid 

jika terbentuk endapan jingga pada tabung kedua dan endapan kuning pada tabung 

ketiga. Endapan jingga dan endapan kuning terjadi disebabkan adanya reaksi antara 

atom nitrogen pada senyawa alkaloid dengan logam yang terkandung dalam 

pereaksi-pereaksi tersebut sehingga membentuk senyawa yang komplek (Oktavia 

& Sutoyo, 2021). 

 Pengujian senyawa flavonoid daun kopi arabika Sipirok (Coffea arabica L.) 

dan daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia (Christm.) Swingle) didapatkan juga hasil 

positif (+) apabila lapisan amil alkohol berwarna merah bata, dikarenakan senyawa 
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kompleks dari ion magnesium dengan ion fenoksi sehingga reduksi senyawa 

flavonoid yang terkandungg dalam ekstrak dengan serbuk magnesium dan 

penambahan HCL pekat akan membentuk senyawa kompleks [Mg(Oar)6]4- yang 

menghasilkan warna merah bata (Oktavia & Sutoyo, 2021).  

 Pengujian senyawa tanin daun kopi arabika Sipirok (Coffea arabica L.) dan 

daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia (Christm.) Swingle) di dapatkan hasil positif 

(+) dengan ,5 g sampel ditambahkan air kemudian dididihkan selama beberapa 

menit. Setelah disaring, filtrat ditambahkan dengan 3 tetes FeCl3 dan terbentuk 

warna hitam kehijauan yang menunjukkan adanya tanin. Hal tersebut terjadi 

dikarenakan terbentuknya senyawa kompleks antara senyawa tanin dan ion Fe3+ 

(Oktavia & Sutoyo, 2021). 

 Pengujian senyawa saponin daun kopi arabika Sipirok (Coffea arabica L.) 

dan daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia (Christm.) Swingle) di dapatkan hasil 

positif (+) dengan mengambil sebanyak 0,5 gram ekstrak sampel lalu dimasukkan 

kedalam tabung reaksi, kemudian tambahkan air panas hingga seluruh sampel 

terendam. Setelah itu, di gojok kuat untuk menghasilkan busa dan diamkan selama 

10 menit, setelah 10 menit tambahkan 1 tetes HCl 1%. Langkah terakhir amati yg 

terjadi, jika busa tetap stabil maka sampel tersebut positif mengandung saponin. 

Hasil buih yang stabil disebabkan karena glikosida memiliki kemampuan 

memperoleh buih pada air dan mengalami hidrolisis menjadi glukosa serta senyawa 

lainnya (Oktavia & Sutoyo, 2021). 

 Secara keseluruhan, hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa baik daun kopi 

arabika Sipirok (Coffea arabica L.) dan daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia 

(Christm.) Swingle) memiliki komposisi senyawa aktif yang serupa dan beragam. 
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Keempat golongan senyawa yang terdeteksi memiliki peran penting dalam 

mendukung efek biologis, terutama senyawa antioksidan baik untuk kesehatan 

maupun perawatan kulit wajah. 

4.4 Hasil Pembuatan Formulasi Sediaan 

 Formulasi sediaan serum dengan penambahan ekstrak etanol daun kopi 

arabika Sipirok (Coffea arabica L.) dan daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia 

(Christm.) Swingle) masing-masing formula dengan konsentrasi 0% (Bening), 

konsentrasi 1,5% (Orange) konsentrasi 3% (Orange kemerahan), dan konsentrasi 

4,5% (Jingga) dengan serum pembanding, yaitu serum The Orginote berwarna putih 

bening. 

4.5 Hasil Evaluasi Mutu Sediaan Fisik Serum 

  

4.5.1 Hasil Uji Organoleptis 

 Hasil uji organoleptis sediaan serum ekstrak daun kopi arabika Sipirok dan 

daun jeruk nipis dapat dilihat pada tabel dibawah ini, pengamatan organoleptis 

dilakukan terhadap sediaan serum yang baru dibuat. 

 Pengujian organoleptis merupakan pengujian paling utama untuk suatu 

sediaan, terutama sediaan cair. Ada beberapa pengamatan yang harus dilakukan, 

yaitu pengamatan warna, aroma, dan tekstur sediaaan. Hasil pegamatan sediaan 

serum dalam penelitian ini, dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.3. Hasil Uji Organoleptis 
No. Formula Uji Organoleptis 

Warna Aroma Tekstur 

1. F0 Bening Aroma vanila  Cair 

2. F1 Orange Khas aroma daun dan 

vanila 

Cair 

3. F2 Orange 

kemerahan 

Khas aroma daun dan 

vanila 

Cair 

   4. F3 Jingga Khas aroma daun dan 

vanila 

Cair 

Keterangan:  
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  Formula 0: Blanko (Dasar serum tanpa sampel) 

  Formula 1: Konsentrasi ekstrak daun kopi arabika 1,5% dan daun jeruk nipis 1,5%           

  Formula 2: Konsentrasi ekstrak daun kopi arabika 3% dan daun jeruk nipis 3% 

  Formula 3: Konsentrasi ekstrak daun kopi arabika 4,5% dan daun jeruk nipis 4,5% 

 Pada tabel 4.3 apabila diamati secara visual menunjukkan bahwa tekstur 

dari keempat formula sediaan serum yang dihasilkan masing-masing memiliki 

tekstur yang sama yaitu, cair dan tidak membentuk gel. Akan tetapi saat di oleskan 

ke tangan, sedikit memiliki tekstur seperti gel yang di sebabkan terdapat bahan 

Xanthan Gum yang berfungsi sebagai gelling agent. Pada tabel di atas juga dapat 

di lihat bahwa terjadi perubahan warna, yang dimana apabila di amati secara visual, 

warna sediaan F0 berwarna bening, sedangkan F1 berwarna orange, F2 berwarna 

orange kemerahan dan F3 berwarna jingga. Perubahan warna tersebut 

menunjukkan, semakin tinggi konsentrasi ekstrak dapat menyebabkan intensitas 

warna meningkat (Khaira et al., 2022). Aroma yang dihasilkan dari keempat 

formula tersebut memiliki bau dan wangi yang sama, yaitu aroma khas daun dengan 

campuran vanila. Kesamaan tersebut dikarenakan penambahan kombinasi minyak 

jojoba oil dan parfum vanila yang jumlah pemberiannya sama, masing-masing 

sebanyak 1 tetes. 

4.5.2 Hasil Uji Homogenitas 

 Pengujian homogenitas yang dilakukan pada sediaan serum ekstrak daun 

kopi arabika Sipirok (Coffea Arabica L.) dan daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia 

(Christm.) Swingle) dengan masing-masing konsentrasi 1,5%, 3%, dan 4,5%. 

Pengujian homogenitas merupakan faktor yang sangat penting dari suatu sediaan 

yang dibuat, karena untuk mengetauhi apakah zat aktif yang digunakan dalam 
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pembuatan sediaan serum ekstrak daun kopi arabika Sipirok dan daun jeruk nipis 

tersebut tercampur merata atau tidak. Hasil pengamatan dapat di lihat pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 4.4 Hasil Pemeriksaan Homogenitas 

No. Formula Uji Homogenitas 

1. F1 ✔ 

2. F2 ✔ 

3. F3 ✔ 

4. F4 ✔ 

Keterangan: ✔: Homogen 

                      ✘: Tidak Homogen 

Formula 0: Blanko (Dasar serum tanpa sampel) 

Formula 1: Konsentrasi ekstrak daun kopi arabika 1,5% dan daun jeruk nipis 1,5%           

Formula 2: Konsentrasi ekstrak daun kopi arabika 3% dan daun jeruk nipis 3% 

Formula 3: Konsentrasi ekstrak daun kopi arabika 4,5% dan daun jeruk nipis 4,5% 

 Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah zat aktif dan 

bahan-bahan yang digunakan tercampur dengan rata (homogen), sediaan dikatakan 

homogen yaitu sediaan yang menunjukkan bahan tercampur rata dan tidak terlihat 

adanya butiran kasar. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat keseragaman 

partikel pada sediaan, sehingga memberikan kualitas yang baik dan maksimal 

ketika digunakan. Homogenitas merupakan salah satu faktor yang bisa 

mempengaruhi kualitas fisik dari sediaan (Tungadi et al., 2023). Pada pengujian 

homogenitas sediaan serum formulasi konsentrasi 0%, formulasi konsentrasi 1,5%, 

formulasi konsentrasi 3%, dan formulasi dengan konsentrasi 4,5% menunjukkan 

distribusi sediaan susunan yang homogen dan tidak terdapat partikel yang kasar, 

atau gumpalan pada sediaan serum. Hal ini dikarenakan pada proses pembuatan 

serum semua bahan dihaluskan terlebih dahulu, sehingga mudah di campur dengan 
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bahan lain dan penyebaran serum dikulit dapat menyebar dengan rata. Sediaan yang 

memiliki homogenitas yang baik harus menunjukan susunan yang homogen dan 

tidak terlihat adanya butiran kasar (Tungadi et al., 2023). 

4.5.3 Hasil Pengujian pH Sediaan Serum 

 Pengujian pH dilakukan dengan menggunakan alat pH meter. Pengujian pH 

pada peneltian ini bertujuan untuk mengetauhi pH sediaan topikal suatu produk 

dikarenakan pH yang terlalu asam atau basah tidak baik bagi kulit. Persyaratan 

untuk pH sediaan kosmetik yaitu pada rentang 4,5-6,5 (Dirjen POM, 2012). Nilai 

tersebut sudah sangat dikatakan baik karena sudah memenuhi kriteria pH kulit yang 

tidak menyebabkan iritasi kulit (Khaira et al., 2022). Hasil pengukuran pH sediaan 

serum ekstrak daun kopi arabika Sipirok (Coffea Arabica L.)  dan daun jeruk nipis 

(Citrus aurantifolia (Christm.) Swingle) dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.5. Hasil Pengukuran pH Sediaan 

No. Formula HASIL UJI pH 

1. F0 5,96 

2. F1 5,92 

3. F2 5,68 

4. F3 5,90 

5. Rata-rata 5,86 

Keterangan:  

Formula 0: Blanko (Dasar serum tanpa sampel) 

Formula 1: Konsentrasi ekstrak daun kopi arabika 1,5% dan daun jeruk nipis 1,5%           

Formula 2: Konsentrasi ekstrak daun kopi arabika 3% dan daun jeruk nipis 3% 

Formula 3: Konsentrasi ekstrak daun kopi arabika 4,5% dan daun jeruk nipis 4,5% 

 Derajat keasaman atau sering disebut pH merupakan salah satu parameter 

yang digunakan untuk menentukan tingkat keasaman atau kebasaan dari suatu 

larutan. Pengukuran nilai pH berfungsi untuk mengetahui sediaan ekstrak etanol 

daun kopi arabika Sipirok dan daun jeruk nipis yang dihasilkan bersifat asam atau 
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basa, hal ini berkaitan dengan kenyamanan dan keamanan ketika ekstrak etanol 

daun kopi arabika Sipirok dan daun jeruk nipis diaplikasikan pada kulit. Pengujian 

ini dilakukan agar dapat memastikan keamanan sediaan sehingga tidak mengiritasi 

kulit (Hastuti et al., 2020) 

 Berdasarkan hasil pengukuran pH yang dilakukan pada sediaan serum 

ekstrak daun kopi arabika Sipirok dan daun jeruk nipis pada formula 0, formula 1, 

formula 2, formula 3 dengan masing-masing konsentrasi 0%, 1,5%, 3% dan 4,5% 

dapat dilihat pada tabel hasil pengujian nilai pH tersebut menunjukkan adanya 

penurunan pH pada sediaan serum formula 2, yakni dengan pH 5,68. Hal tersebut 

terjadi karena adanya pengaruh penyimpanan pada suhu yang berbeda. Pengukuran 

pH juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain yaitu faktor suhu (Yuniarsih 

& Haryani, 2022).  

 Dari pengujian hasil evaluasi pH di atas menunjukkan pengukuran pH 

sediaan serum dari keempat formula tersebut aman digunakan pada kulit, karena 

pH tidak kurang dari 4 dan tidak lebih dari 6. Apabila pH lebih dari 6 maka kadar 

pH terlalu basah dan bisa menyebabkan kulit menjadi kering dan sensitif. 

Sedangkan kadar pH dibawah angka 4 maka sediaan tersebut bersifat asam, maka 

dapat menyebabkan kulit meradang dan timbul banyak jerawat serta perih apabila 

kulit disentuh (Hwang et al., 2022). 

4.5.4 Hasil Uji Daya Sebar 

 Pengujian daya sebar dilakukan untuk mengetauhi kecepatan penyebaran 

dan menjamin dalam pemerataan serum anti-aging saat di aplikasikan ke kulit. 

Daya sebar yang baik sangat berpengaruh terhadap luas daerah yang teraplikasi oleh 

sediaan serum. Hasil uji daya sebar sediaan serum ekstrak daun kopi arabika dan 
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daun jeruk nipis dengan masing-masing konsentrasi 0%, 1,5%, 3% dan 4,5%. Dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.6. Hasil Uji Daya Sebar 

No. Formula HASIL Uji daya sebar/5 menit 

1. F0 7,5 cm 

2. F1 6,5 cm 

3. F2 7,5 cm 

4 F3 6,5 cm 

5. Rata-rata 7 cm 

Keterangan: 

Formula 0: Blanko (Dasar serum tanpa sampel) 

Formula 1: Konsentrasi ekstrak daun kopi arabika 1,5% dan daun jeruk nipis 1,5%           

Formula 2: Konsentrasi ekstrak daun kopi arabika 3% dan daun jeruk nipis 3% 

Formula 3: Konsentrasi ekstrak daun kopi arabika 4,5% dan daun jeruk nipis 4,5% 

 Uji daya sebar merupakan salah satu tahapan penting dalam mengevaluasi 

kualitas sediaan topikal seperti serum. Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui 

seberapa luas serum dapat menyebar di permukaan kulit dalam waktu tertentu. 

Dalam hal ini, pengujian dilakukan selama 5 menit dan hasilnya diukur dalam 

satuan sentimeter (cm). Rentang daya sebar yang dipersyaratkan pada sediaan 

serum yaitu 5-7 cm (Sawiji, 2024). 

 Berdasarkan evaluasi data yang diperoleh, terdapat empat formula serum 

yang diuji, yaitu F0, F1, F2, dan F3. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa 

Formula F0 dan F2 memiliki daya sebar sebesar 7,5 cm. Sementara itu, Formula F1 

dan F3 menunjukkan hasil 6,5 cm. Dari hasil keempat formula tersebut 

menunjukkan bahwa daya sebar sediaaan serum wajah ekstrak daun kopi arabika 

Sipirok dan daun jeruk nipis memenuhi rentang daya sebar yang dipersyaratkan. 

Apabila daya sebar lebih tinggi dari persyaratan sediaan serum, itu dinyatakan lebih 

baik dikarenakan akan lebih mudah di serap oleh kulit (Cahyani & Rahayu, 2025). 
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Sedangkan jika kurang dari 5 cm maka dinyatakan kurang dikarenakan semakin 

kecil nilai daya sebar maka semakin kecil kemampuan sediaan serum untuk 

menyebar. 

4.5.5 Hasil Uji Pengukuran Viskositas 

 Pengukuran pengujian viskositas bertujuan untuk mengetahui kekentalan 

suatu sediaan. Sediaan topikal yang baik merupakan sediaan yang tidak terlalu 

kental dan tidak terlalu encer. Sediaan yang terlalu kental akan menyulitkan dalam 

penggunaan karena sulit untuk di aplikasikan, sedangkan sediaan yang terlalu encer 

menyebabkan tidak maksimalnya penyerapan sediaan pada kulit. Hasil pengukuran 

viskositas sediaan serum ekstrak daun kopi arabika Sipirok dan daun jeruk nipis 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4 7 Hasil Pengukuran Viskositas 

No. Formula HASIL Uji Viskositas 

1. F0 2.765 cps 

2. F1 3.042 cps 

3. F2 3.198 cps 

4. F3 3.691 cps 

5. Rata-rata 3.174 cps 

Keterangan: 

Formula 0: Blanko (Dasar serum tanpa sampel) 

Formula 1: Konsentrasi ekstrak daun kopi arabika 1,5% dan daun jeruk nipis 1,5%           

Formula 2: Konsentrasi ekstrak daun kopi arabika 3% dan daun jeruk nipis 3% 

Formula 3: Konsentrasi ekstrak daun kopi arabika 4,5% dan daun jeruk nipis 4,5% 

 Viskositas menggambarkan kekentalan suatu sediaan, yang berhubungan 

dengan daya sebar dan daya lekat. Dalam formulasi sediaan serum tersebut, 

viskositas yang diinginkan adalah tidak terlalu viscose karena jika terlalu kental 

maka akan sulit untuk dioles atau diteteskan sehingga akan membuat rasa tidak 

enak pada saat digunakan. Selain itu viskositas sediaan yang kental akan 
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menyulitkan dalam pelepasan zat aktif bahan obat yang terkandung pada sediaan 

tersebut (Sawiji, 2024). Standar nilai viskositas pada sediaan serum menurut SNI 

16-4399-1996 yaitu berada pada rentang nilai 2000–50.000 cP (Hanifah et al., 

2018). Karena dengan kekentalan tersebut serum dapat memberikan penyebaran 

dan penyerapan yang baik. Viskositas suatu sediaan dipengaruhi beberapa faktor, 

yaitu faktor pencampuran dan faktor pengadukan saat proses pembuatan sediaan. 

Pengujian viskositas merupakan pengujian yang penting dalam serum, karena 

sangat memepengaruhi parameter daya sebar dan pelepasan zat aktif.  

 Hasil evaluasi pengukuran viskositas dengan menggunakan alat viskositas 

otswald menunjukkan bahwa sediaan dari keempat formula tersebut mengalami 

kenaikkan viskositas. Nilai viskositas pada kisaran 2.765 hingga 3.691 cps ini 

menunjukkan serum memiliki kekentalan yang tergolong sedang sesuai dengan 

standar viskositas serum yang optimal, yakni berkisar antara 2000–5000 cps. Dari 

nilai tersebut dapat dinyatakan, semakin banyak zat aktif yang diberikan maka 

semakin kental sediaan serum tersebut. Hal ini disebabkan adanya interaksi antara 

zat aktif dengan bahan dasar sediaan serum, yang dimana zat aktif berinteraksi 

terhadap zat pengental (Xanthan Gum) sehingga membuat sediaan tersebut semakin 

kental (Handayani & Qa,ariah, 2023). Dari nilai viskositas yang diperoleh dapat 

dinyatakan bahwa sediaan serum memenuhi nilai standar viskositas.  

4.5.6 Hasil Uji Iritasi Sediaan Serum 

 Pengujian iritasi dilakukan bertujuan untuk mengetauhi apakah sediaan 

serum yang dibuat dapat menimbulkan iritasi pada kulit atau tidak. Iritasi pada kulit 

dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu iritasi primer yang dimana iritasi ini terjadi 

dengan cepat setelah terjadi lekatan dengan sediaan serum, sedangkan iritasi 
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sekunder ialah iritasi yang reaksinya baru timbul setelah beberapa jam penggunaan 

sediaan. Hasil uji iritasi sediaan serum ekstrak daun kopi arabika Sipirok dan daun 

jeruk nipis dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.8. Hasil uji iritasi 

No. Formula Hari I II III IV V VI VII VIII IX 

1. F0 1 - - - - - - - - - 

2. F1 - - - - - - - - - 

3. F2 - - - - - - - - - 

4. F3 - - - - - - - - - 

5. F0 2 - - - - - - - - - 

6. F1 - - - - - - - - - 

7. F2 - - - - - - - - - 

8. F3 - - - - - - - - - 

9. F0 3 - - - - - - - - - 

10. F1 - - - - - - - - - 

11. F2 - - - - - - - - - 

12. F3 - - - - - - - - - 

Keterangan: 

(+)      : Kulit kemerahan 

(++)    : Kulit kemerahan dan gatal 

(+++)  : Kulit membengkak 

(-)       : Tidak timbul reaksi 

 Uji iritasi terhadap kulit sukarelawan dilakukan dengan cara uji tempel 

terbuka (open patch test). Uji tempel terbuka dilakukan dengan mengoleskan 

sediaan pada lengan bawah bagian dalam yang dibuat pada lokasi lekatan dengan 

luas tertentu (2,5 x 2,5 cm), dibiarkan terbuka selama 30 menit dan diamati apa 

yang terjadi. Uji ini dilakukan selama tiga hari berturut-turut. Reaksi iritasi positif 

ditandai oleh adanya kemerahan, gatal-gatal, atau bengkak pada kulit lengan bawah 

bagian dalam yang diberi perlakuan. Adanya reaksi alergi diberi tanda (+) pada kulit 

lengan bawah bagian dalam dan yang tidak menunjukkan reaksi apa-apa diberi 

tanda (-) (Syafitri et al., 2024). 
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 Pengujian dilakukan kepada 9 orang sukarelawan yang terdiri dari wanita 

berbadan sehat denagn rentang usia 23-50 tahun yang telah bersedia menjadi 

sukarelawan dan tidak memiliki riwayat penyakit kulit. Sukarelawan umur 23-50 

mencakup usia kerja dan mahasiswa yang masih banyak menggunakan kosmetik. 

Berdasarkan tabel hasil pengamatan harian (Hari I hingga IX, masing-masing 

formula F0 sampai F3), semua sel menunjukkan tanda “–”, yang mengindikasikan 

tidak terdapat eritema maupun edema selama periode pengamatan tiga hari penuh. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sedian serum wajah ekstrak daun kopi 

arabika Sipirok dan daun jeruk nipis tidak menimbulkan ada reaksi iritasi dari 

semua formula yang diuji. 

4.6 Pengujian Efektivitas Anti-Aging 

 Pengujian efektivitas Anti-aging menggunakan alat skin anlyzer, dengan 

beberapa parameter yang akan di uji, yaitu meliputi uji kadar air (moisture), pori 

(pore), dan uji keriput (wrinkle). Pengukuran aktivitas anti-aging di mulai dengan 

pengukuran kondisi awal wajah sukarelawan. Kemudian serum anti-aging ekstrak 

daun kopi arabika dan daun jeruk nipis di aplikasikan pagi dan malam hari. 

Pengukuran dilakukan seminggu sekali, dengan pengukuran 2x selama 2 minggu 

(Widiyawati et al., 2023). 

4.6.1 Pengujian Kadar Air (Moisture) 

 Pengujian kadar air sediaan serum wajah ekstrak daun kopi arabika Sipirok 

(Coffea arabica. L)  dan daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia (Christm.) Swingle) 

dilakukan dengan menggunakan alat moisture checker yang terdapat di dalam alat 

skin analyzer. Hasil pengukuran kadar air (Moisture) sediaan serum anti-aging 
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ekstrak daun kopi arabika Sipirok (Coffea arabica. L)  dan daun jeruk nipis (Citrus 

aurantifolia (Christm.) Swingle) dapat dilihat pada tabel dibawah ini.    

Tabel 4.9. Data Hasil Pengukuran Kadar Air (Moisture)  

Serum Persentase rata-rata Tingkat Kadar Air (Moisture) 

Selama 2 minggu  

Peningkatan 

Kadar Air 

(%) Sukarelawan Kondisi 

Awal 

Minggu I Minggu II 

F0 1 30 30 31 4.54% 

2 32 32 33 4.83% 

3 31 31 32 4.69% 

  Rata-rata 31 31 32 4.69% 

F1 1 32 34 35 5.03% 

2 31 34 35 4.98% 

3 32 33 34 4.93% 

  Rata-rata 31.6 33.6 34.6 4.98% 

F2 1 34 35 36 5.23% 

2 31 32 34 4.83% 

3 32 34 34 4.98% 

  Rata-rata 32.3 33.6 34.6 5.02% 

F3 1 35 36 38 5.43% 

2 31 32 35 4.88% 

3 32 33 35 4.98% 

  Rata-rata 33.6 36 36 5.27% 

F4 1 34 36 38 5.38% 

  2 31 33 37 5.03% 

  3 33 35 37 5.23% 

  Rata-rata 32.6 33.6 34.6 5.03% 

Parameter Hasil Pengukuran: 

0-29: Dehidrasi       

30-50: Normal          

51-100: Hidrasi     

Keterangan: 

Serum F0: Blanko (Dasar serum tanpa sampel) 

Serum F1: Konsentrasi ekstrak daun kopi arabika 1,5% dan daun jeruk nipis 1,5%           

Serum F2: Konsentrasi ekstrak daun kopi arabika 3% dan daun jeruk nipis 3% 

Serum F3: Konsentrasi ekstrak daun kopi arabika 4,5% dan daun jeruk nipis 4,5% 
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Serum F4: Serum Anti-aging produk pasaran (The Orginote)  

 Hasil pengamatan peningkatan persentase rata-rata kadar air pada formula 

0 setelah pemakaian sediaan serum selama 2 minggu pada kulit sukarelawan 

sebesar 4,71%. Hasil pengamatan peningkatan kadar air pada formulasi 0 memiliki 

perbedaan dengan formulasi lainnya terutama pada formulasi ketiga dengan 

konsentrasi 4,5%. Dapat dilihat pada tabel 4.8 formulasi 3 merupakan formulasi 

dengan peningkatan tertinggi dengan nilai persentase rata-rata sebesar 5.30%. Hal 

ini disebabkan karena adanya penambahan jumlah konsentrasi ekstrak daun kopi 

arabika Sipirok (Coffea arabica. L)  dan daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia 

(Christm.) Swingle) pada setiap formula, sehingga masing-masing formula 

memiliki nilai persentasi rata-rata kadar air yang berbeda.  

 Dalam hasil skrining fitokimia, dapat dilihat bahwa daun kopi arabika 

Sipirok dan daun jeruk nipis mengandung berbagai macam senyawan salahsatunya 

ialah senyawa flavonoid. Flavonoid merupakan senyawa yang memiliki sifat 

hidroskopis yang memungkinkannya menarik dan menahan molekul air di 

permukaan kulit. Hal tersebut dapat dapat membantu menjaga kelembapan kulit 

dengan mencegah penguapan air yang berlebihan. Dengan kemampuannya dalam 

menjaga kandungan air, senyawa flavonoid memiliki peran penting dalam menjaga 

kelembapan kulit (Widiyawati et al., 2023). 

 Adapun pada gambar 4.1 dibawah ini merupakan grafik hasil pengukuran 

kadar air (Moisture) menunjukkan bahwa, pemakaian sediaan serum ekstrak daun 

kopi arabika Sipirok (Coffea arabica L.)  dan daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia 

(Christm.) Swingle) dengan masing-masing konsentrasi 0%, 1,5%, 3%, dan 4,5% 

memberikan efek terhadap peningkatan kadar air kulit wajah bagian pipi 
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sukarelawan. Peningkatan persentase rata-rata kadar air pada kulit sukarelawan 

meningkat seiring banyaknya konsentrasi zat aktif yang diberikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Grafik Hasil Pengukuran Kadar Air (Moisture)  

Serum F0: Blanko (Dasar serum tanpa sampel) 

Serum F1: Konsentrasi ekstrak daun kopi arabika 1,5% dan daun jeruk nipis 1,5%           

Serum F2: Konsentrasi ekstrak daun kopi arabika 3% dan daun jeruk nipis 3% 

Serum F3: Konsentrasi ekstrak daun kopi arabika 4,5% dan daun jeruk nipis 4,5% 

Serum F4: Serum Anti-aging produk pasaran (The Orginote)  

 Data selanjutnya di analisis dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, 

untuk mengetauhi apakah data yang diperoleh berdistribusi normal serta bersifat 

homogen atau tidak. Berdasarkan hasil normalitas dari uji Kolmogorov-Smirnov, 

yang dimana menunjukkan nilai Signifikasi 0.200 > 0,05 maka dapat dinyatakan 

bahwa data bersifat normal, selanjutnya berdasarkan hasil homogenitas uji 

Kolmogorov-Smirnov yang dimana menunjukkan nilai Signifikasi 0,410 > 0,05 

maka dapat dinyatakan juga data tersebut bersifat homogen.  

 Penuaan kulit merupakan proses penurunan fungsi dan kapasitas kulit secara 

bertahap. Terdapat dua jenis faktor memengaruhi penuaan kulit, yaitu faktor 
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intrinsik (genetik, metabolisme sel, dan hormonal) dan faktor ekstrinsik (radiasi 

ultraviolet, inframerah, dan karsinogen dari lingkungan seperti polusi udara) 

(Yusharyahya, 2021). Studi menunjukkan bahwa paparan sinar matahari yang 

berlebihan adalah salah satu faktor terbesar yang menyebabkan kulit menjadi tidak 

segar dan mengalami penuaan dini pada usia dini. Ini adalah efek kumulatif yang 

singkat, saat kita menghabiskan waktu di bawah sinar matahari, kulit sering tidak 

dilindungi, yang memicu penuaan dini. Oleh karena itu, dengan melakukan 

perawatan kulit wajah selama 2 minggu dengan menggunakan serum anti-aging 

ekstrak daun kopi arabika dan daun jeruk nipis dapat meningkatkan kelembapan 

dengan cara meningkatkan kadar air pada kulit, karena daun kopi mengandung 

asam klorogenat dalam konsentrasi tinggi yang dimana asam klorogenat bermanfaat 

dalam melembabkan (Susanti et al., 2021).  

4.6.2 Pengujian Besar Pori (pore) 

 Hasil pengujian pengukuran pori ekstrak daun kopi arabika Sipirok (Coffea 

arabica. L)  dan daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia (Christm.) Swingle) dapat 

dilihat pada tabel 4.10 yang menunjukkan pori kulit wajah semua kelompok 

sukarelawan dari kondisi awal hingga 2 minggu pemakaian sediaan serum wajah 

ekstrak daun kopi arabika (Coffea arabica. L)  dan daun jeruk nipis (Citrus 

aurantifolia (Christm.) Swingle). 

Tabel 4.10. Data Hasil Pengukuran Pori (Pore)  

Serum Persentase Rata-rata Pemulihan Ukuran Pori (Pore) 

Selama 2 Minggu 

Persentase 

PeNURUNAN 

TINGKAT 

Pori (%) 
Sukarelawan Kondisi 

Awal 

Minggu I Minggu II 

F0 1 47 46 46 5.48% 

2 45 44 43 5.21% 

3 42 42 42 4.97% 

  Rata-rata 44.6 44 43.6 5.22% 
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F1 1 46 45 43 5.29% 

2 44 44 43 5.17% 

3 41 41 40 4.81% 

  Rata-rata 43.6 43.3 42 5.09% 

F2 1 43 43 42 5.05% 

2 42 42 40 4.89% 

3 44 43 41 5.05% 

  Rata-rata 43 42.6 41 5.00% 

F3 1 42 42 39 4.85% 

2 41 41 38 4.73% 

3 43 41 40 4.89% 

  Rata-rata 42 41.3 39 4.83% 

F4 

  

  

1 42 41 40 4.85% 

2 41 41 39 4.77% 

3 43 42 41 4.97% 

  Rata-rata 42 41.3 40 4.87% 

Parameter Hasil Pengukuran: 

0-19: Kecil      

20-39: Beberapa Besar    

40-100: Sangat Besar 

 Hasil pengamatan peningkatan pemulihan pori pada formula 0 setelah 

pemakaian sediaan serum selama 2 minggu pada kulit sukarelawan sebesar 5,22%. 

Hasil pengamatan peningkatan pemulihan pori pada formulasi 0 memiliki 

perbedaan dengan formulasi lainya. Dapat dilihat pada tabel 4.10 formulasi 3 

merupakan formulasi dengan peningkatan tertinggi dengan nilai persentase rata-

rata pemulihan sebesar 4,83%. Hal ini disebabkan karena adanya penambahan 

jumlah konsentrasi ekstrak daun kopi arabika Sipirok (Coffea arabica. L)  dan daun 

jeruk nipis (Citrus aurantifolia (Christm.) Swingle) pada setiap formula, sehingga 

masing-masing formula memiliki nilai persentasi rata-rata pemulihan pori yang 

berbeda.  

 Salah satu parameter untuk menentukan kulit yang sehat adalah mempunyai 

pori-pori yang kecil. Pori-pori dapat membesar apabila terkena sinar matahari yang 
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terlalu terik, dan penikatan suhu menyebabkan pembukaan pori-pori pada kulit. 

Pori-pori yang besar dapat menyebabkan kotoran mudah masuk dan tersumbat di 

dalamnya sehingga menyebabkan jerawat lebih mudah timbul dan pori-pori 

membesar disebabkan oleh penumpukkan sel kulit mati pada pori-pori (Lubis & 

Dewi, 2019).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 2.Grafik Hasil Pengukuran Pori (Pore)  

Keterangan: 

Serum F0: Blanko (Dasar serum tanpa sampel) 

Serum F1: Konsentrasi ekstrak daun kopi arabika 1,5% dan daun jeruk nipis 1,5%           

Serum F2: Konsentrasi ekstrak daun kopi arabika 3% dan daun jeruk nipis 3% 

Serum F3: Konsentrasi ekstrak daun kopi arabika 4,5% dan daun jeruk nipis 4,5% 

Serum F4: Serum Anti-aging produk pasaran (The Orginote)  

 Grafik hasil pengukuran di atas menunjukkan bahwa, pemakaian sediaan 

serum ekstrak daun kopi arabika Sipirok (Coffea arabica L.)  dan daun jeruk nipis 

(Citrus aurantofolia (Christm.) Swingle) dengan masing-masing konsentrasi 0%, 

1,5%, 3%, dan 4,5% memberikan efek terhadap pemulihan pori-pori pada kulit 

wajah bagian pipi sukarelawan. Peningkatan persentase rata-rata pemulihan pori 
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pada kulit sukarelawan meningkat seiring banyaknya konsentrasi zat aktif yang 

diberikan. Data selanjutnya di analisis dengan menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov, untuk mengetauhi apakah data yang diperoleh berdistribusi normal serta 

bersifat homogen atau tidak. Berdasarkan hasil normalitas dari uji Kolmogorov-

Smirnov, yang dimana menunjukkan nilai Signifikasi 0.200 > 0,05 maka dapat 

dinyatakan bahwa data bersifat normal, selanjutnya berdasarkan hasil homogenitas 

uji Kolmogorov-Smirnov yang dimana menunjukkan nilai Signifikasi 0,704 > 0,05 

maka dapat dinyatakan juga data tersebut bersifat homogen.  

4.6.3 Pengujian Keriput (wrinkle) 

 Hasil pengujian pengukuran keriput (wrinkle) pada sediaan serum ekstrak 

daun kopi arabika Sipirok (Coffea arabica. L)  dan daun jeruk nipis (Citrus 

aurantifolia (Christm.) Swingle) dapat dilihat pada tabel 4.11 yang menunjukkan 

kerutan kulit wajah semua kelompok sukarelawan dari kondisi awal hingga 2 

minggu pemakaian sediaan serum wajah ekstrak daun kopi arabika (Coffea arabica. 

L)  dan daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia (Christm.) Swingle). 

Tabel 4 11.Data Hasil Pengukuran Keriput (Wrinkle)  

Serum Persentase Rata-rata Pemulihan Banyakanya Keriput 

Selama 2 Minggu 

Persentase  

PENURUNAN 

TINGKAT 

Keriput (%) 
Sukarelawan Kondisi 

Awal 

Minggu I Minggu II 

F0 1 35 35 34 5.60% 

2 31 29 29 4.79% 

3 33 33 32 5.28% 

  Rata-rata 33 32.3 31.6 5.22% 

F1 1 34 33 32 5.33% 

2 33 32 30 5.11% 

3 29 29 27 4.58% 

  Rata-rata 32 31.3 29.6 5.01% 

F2 1 33 33 32 5.28% 

2 33 32 30 5.11% 

3 27 26 26 4.25% 
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  Rata-rata 31 30.3 29.3 4.88% 

F3 1 33 32 30 5.11% 

2 27 26 24 4.15% 

3 34 33 29 5.17% 

  Rata-rata 31.3 30.3 27.6 4.81% 

F4 

  

  

1 32 30 29 4.90% 

2 33 32 29 5.06% 

3 33 33 32 5.28% 

  Rata-rata 32.6 31.6 30 5.08% 

Parameter Hasil Pengukuran: 

0-19: Tidak Berkeriput        

20-52: Berkeriput      

 53-100: Berkeriput Dalam 

 Hasil pengamatan peningkatan pemulihan keriput pada formula 0 setelah 

pemakaian sediaan serum selama 2 minggu pada kulit sukarelawan sebesar 5,22%. 

Hasil pengamatan peningkatan pemulihan pori pada formulasi 0 memiliki 

perbedaan dengan formulasi lainya. Dapat dilihat pada tabel 4.11 formulasi 3 

merupakan formulasi dengan peningkatan tertinggi dengan nilai persentase rata-

rata pemulihan sebesar 4,81%. Hal ini disebabkan karena adanya penambahan 

jumlah konsentrasi ekstrak daun kopi arabika (Coffea arabica. L)  dan daun jeruk 

nipis (Citrus aurantifolia (Christm.) Swingle) pada setiap formula, sehingga 

masing-masing formula memiliki nilai persentasi rata-rata pemulihan pori yang 

berbeda. 

 Sinar matahari terutama sinar UV merupakan penyumbang yang sangat 

besar dalam pembentukkan keriput. Timbulnya sebuah keriput merupakan suatu 

hasil dari menurunnya kekuatan dan elastisitas kulit yang disebabkan oleh 

berkurangnya kandungan air, epidermis yang membesar dan perubahan jumlah dan 

kualitas dari kolagen dermis serta elastisitas kolagen, perubahan ini disebabkan oleh 

faktor eksternal, seperti pemaparan sinar UV dan internal seperti bertambahnyanya 
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usia yang merupakan penunjang terbentuknya keriput. Semakin bertambah usia, 

semakin menunjukkan tanda-tanda penuaan seperti kerut, keriput, garis halus dan 

flek hitam (Lubis & Dewi, 2019). 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

Gambar 4. 3.Grafik Hasil Pengukuran Kerutan (Wrinkle)  
 

Keterangan: 

Serum F0: Blanko (Dasar serum tanpa sampel) 

Serum F1: Konsentrasi ekstrak daun kopi arabika 1,5% dan daun jeruk nipis 1,5%           

Serum F2: Konsentrasi ekstrak daun kopi arabika 3% dan daun jeruk nipis 3% 

Serum F3: Konsentrasi ekstrak daun kopi arabika 4,5% dan daun jeruk nipis 4,5% 

Serum F4: Serum Anti-aging ptoduk pasaran (The Orginote) 

 Grafik hasil pengukuran di atas menunjukkan bahwa, pemakaian sediaan 

serum ekstrak daun kopi arabika Sipirok (Coffea arabica L.)  dan daun jeruk nipis 

(Citrus aurantifolia (Christm.) Swingle) dengan masing-masing konsentrasi 0%, 

1,5%, 3%, dan 4,5% memberikan efek terhadap pemulihan pori-pori pada kulit 

wajah bagian pipi sukarelawan. Peningkatan persentase rata-rata pemulihan keriput 

pada kulit sukarelawan meningkat seiring banyaknya konsentrasi zat aktif yang 

diberikan. 
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 Data selanjutnya di analisis dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, 

untuk mengetauhi apakah data yang diperoleh berdistribusi normal serta bersifat 

homogen atau tidak. Berdasarkan hasil normalitas dari uji Kolmogorov-Smirnov, 

yang dimana menunjukkan nilai Signifikasi 0.200 > 0,05 maka dapat dinyatakan 

bahwa data bersifat normal, selanjutnya berdasarkan hasil homogenitas uji 

Kolmogorov-Smirnov yang dimana menunjukkan nilai Signifikasi 0,890 > 0,05 

maka dapat dinyatakan juga data tersebut bersifat homogen.  
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BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 Dari penelitian yang telah dilakukan, penulis dapat menarik kesimpulan: 

1. Ekstrak etanol daun kopi arabika Sipirok (Coffea arabica L.) dan daun jeruk 

nipis (Citrus aurantifolia (Christm.) Swingle) dapat diformulasikan menjadi 

sediaan serum Anti-aging. Berdasarkan uji evaluasi sediaan serum, serum 

bersifat homogen, memiliki pH yang sesuai dengan pH kulit dan tidak 

mengiritasi kulit serta memiliki kandungan antioksidan yang berperan 

sebagai anti-aging. 

2. Serum ekstrak daun kopi arabika Sipirok dan daun jeruk nipis pada formula 

3 dengan konsentrasi 4,5%, menunjukkan efektivitas anti-aging paling baik 

dengan meningkatnya kadar air sebesar 5,30%, pemulihan pori sebesar 

4,89% dan mengurangi keriput sebesar 4,81% dibanding dengan serum 

lainnya. Setelah di amati selam satu bulan, terdapat perubahan warna pada 

semua formula sediaan serum ialah sediaan mulai menunjukka warna yang 

semakin pekat. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat menyarakan 

beberapa hal yaitu: 

1. Diharapkan kepada peneiliti selanjutnya untuk dapat memformulasikan 

sediaan ekstrak daun kopi arabika Sipirok (Coffea arabica L.) dan daun 

jeruk nipis (Citrus aurantifolia (Christm.) Swingle) dalam bentuk sediaan 

serum yang memiliki hasil akhir sediaan serum berwarna bening. 
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Lampiran 2. Hasil Determinasi dan Identifikasi Tumbuhan 
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Lampiran 3. Surat Pernyataan Sukarelawan 
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Lampiran 4. Bagan Pembuatan Simplisia Daun Kopi arabika Sipiriok dan Daun 

Jeruk Nipis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengambilan Tumbuhan Segar 

Daun Kopi arabika Sipirok 

dan Daun Jeruk Nipis 

Selanjutnya lakukan sortasi basah dan cuci menggunakan air mengalir lalu 

tiriskan tumbuhan Daun Kopi arabika Sipirok dan Daun Jeruk nipis 

Kemudian Daun Kopi arabika Sipirok dan Daun Jeruk Nipis di rajang tipis-

tipis. Hasil rajangan dikeringkan di dalam lemari pengering hingga kering 

selama beberapa hari.  

Setelah simplisia kering, maka lakukanlah sortasi kering guna memisahkan 

daun kering dan daun yang mungkin saja busuk dalam proses pengeringan. 

Hasil sortasi kering kemudian ditimbang, lalu diblender halus hingga menjadi 

serbuk Daun Kopi arabika Sipirok dan Daun Jeruk Nipis 
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Lampiran 5. Bagan Pembuatan Ekstrak Daun Kopi Sipirok dan Daun Jeruk Nipis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Serbuk Daun Kopi arabika Sipirok dan Daun Jeruk Nipis kemudian disimpan 

di wadah yang telah di sediakan 

Pengambilan Serbuk Daun Kopi arabika Sipirok dan Daun Jeruk Nipis 

masing-masing sebanyak 1Kg, lalu masukkan kedalam wadah yang telah di 

sediakan 

Selanjutnya tambahkan pelarut etanol 96% masing-masing sebanyak 5 L 

kedalam wadah yang berisi serbuk dan aduk hingga seluruh serbuk dan pelarut 

menyatu rata. 

Kemudian tunggu dan simpan di suhu ruang selama 3 hari dengan pengadukan 

setiap hari. 

Setelah 3 hari, maka lakukanlah penyaringan guna memisahkan maserat dan 

ampas. Hasil maserat yang di dapat ialah ekstrak cair masing-masing 

sebanyak 3 L. 

Ekstrak cair kemudian dipekatkan menggunakan waterbath, hingga di 

dapatkan hasil akhir yaitu ekstrak kental Daun Kopi Sipirok dan Daun Jeruk 

Nipis 
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Lampiran 6. Perhitungan Bahan 

Keterangan: 

  Formula 0: Blanko (Dasar serum tanpa sampel) 

  Formula 1: Konsentrasi ekstrak daun kopi arabika 1,5% dan daun jeruk nipis 1,5%           

  Formula 2: Konsentrasi ekstrak daun kopi arabika 3% dan daun jeruk nipis 3% 

  Formula 3: Konsentrasi ekstrak daun kopi arabika 4,5% dan daun jeruk nipis 4,5% 

  Formula 4: Kontrol positif menggunakan produk The Orginote 

Formula 0 

 Xantan Gum   : 0,75/100 x 100gram = 0,75 gram 

 Gliserin           : 10,25/100 x 100 gram = 10,25 mL 

 Sodium Citrat : 0,25/100 x 100 gram = 0,25 gram 

 Metil Paraben : 0,25/100 x 100 gram = 0,25 gram 

 Ethoxydiglycol: 2,5/100 x 100 gram   = 2,5 gram 

 Aquades          : 100 – 14 gram            = 86 mL 

Formula 1  

 Xantan Gum    : 0,75/100 x 100gram   = 0,75 gram 

 Gliserin            : 10,25/100 x 100 gram   = 10,25 mL 

 Sodium Citra    : 0,25/100 x 100 gram  = 0,25 gram 

Ekstrak kental kemudian disimpan diwadah yang telah di sediakan dan 

ditimbang. 
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 Metil Paraben   : 0,25/100 x 100 gram  = 0,25 gram 

 Ethoxydiglycol : 2,5/100 x 100 gram     = 2,5 gram 

 Aquades            : 100 – 17                      = 83 mL 

 Ekstrak daun kopi arabika Sipirok: 1,5/100 x 100 gr = 1,5 gr 

            Ekstrak daun jeruk nipis : 1,5/100 x 100 gr = 1,5 gr 

Formula 2 

            Xantan Gum    : 0,75/100 x 100gram   = 0,75 gram 

 Gliserin            : 10,25/100 x 100 gram   = 10,25 mL 

 Sodium Citra    : 0,25/100 x 100 gram  = 0,25 gram 

 Metil Paraben   : 0,25/100 x 100 gram  = 0,25 gram 

 Ethoxydiglycol : 2,5/100 x 100 gram     = 2,5 gram 

 Aquades            : 100 – 20                     = 80 mL 

 Ekstrak daun kopi arabika Sipirok: 3/100 x 100 gr = 3gr 

            Ekstrak daun jeruk nipis: 3/100 x 100 gr = 3 gr 

Formula 3 

 Xantan Gum    : 0,75/100 x 100gram   = 0,75 gram 

 Gliserin            : 10,25/100 x 100 gram   = 10,25 mL 

 Sodium Citra    : 0,25/100 x 100 gram  = 0,25 gram 

 Metil Paraben   : 0,25/100 x 100 gram  = 0,25 gram 

 Ethoxydiglycol : 2,5/100 x 100 gram     = 2,5 gram 

 Aquades            : 100 – 23                      = 77 mL 

 Ekstrak daun kopi arabika Sipirok: 4,5/100 x 100 gr = 4,5 gr 

            Ekstrak daun jeruk nipis: 4,5/100 x 100 gr = 4,5 gr 
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Lampiran 7. Bagan Pembuatan Serum Wajah Ekstrak Daun Kopi arabika Sipirok 

dan Daun Jeruk Nipis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lakukan penimbangan bahan sesuai dengan formula pada tabel 3.4.1 

Langkah pertama dengan mencampurkan basis serum, yaitu gliserin, sodium 

citrate dan metil paraben hingga homogen. 

Kemudian setelah basis serum homogen, tambahkan xanthan gum kedalam 

basis serum dan aduk hingga homogen.  

Setelah keseluruhan sediaan homogen, tambahkan ethoxydglycol dan aduk 

hingga homogen untuk memberikan viskositas yang tepat. 

Hasil sortasi kering kemudian ditimbang, lalu diblender halus hingga menjadi 

serbuk Daun Kopi arabika Sipirok dan Daun Jeruk Nipis 
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Lampiran 8. Dokumentasi Alat dan Bahan Penelitian 
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Langkah terakhir dengan menambah ekstrak Daun Kopi arabika Sipirok dan 

Daun Jeruk Nipis kedalam campuran bahan tersebut dan aduk hingga 

homogen 
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                           G                                                                     H 

 

Keterangan: 

A: Alat penelitian 

B: Alat dan bahan pembuatan serum 

C: Skin analyzer 

D: Waterbath 

E: Hotplate 

F: pH meter 

G: Pemberat 150 g 

H: Lumpang dan alu 
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Lampiran 9. Dokumentasi Pembuatan Simplisia 
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G 

Keterangan: 

A: Proses sortasi basah daun  

B: Proses pencucian dan perajangan 

C: Proses persiapan memasukkan daun kedalam lemari pengering 

D: Proses pengeringan di lemari pengering 

E: Sortasi kering dan penimbangan bahan kering 

F: Proses penghalusan daun dengan blender 

G: Proses pengayakan dan penimbangan serbuk 
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Lampiran 10. Dokumentasi Pembuatan Ekstrak 
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G 

Keterangan: 

A: Proses pemasukkan serbuk kedalam wadah maserasi 

B: Proses penambahan pelarut etanol 96% 

C: Proses pengadukan dan penutupan menggunakan aluminiumfoil 

D: Proses penyaringan 

E: Proses pemekatan menggunakan waterbath 

F: Hasil pemekatan  

G: Ampas serbuk 
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Lampiran 11. Dokumentasi Hasil Skrining Fitokimia 

 

 

 

 

 

          A                                B                               C                              D  

 

 

 

 

 

          E                               F                               G                              H 

 

 

 

 

 

              I                                J 

Keterangan: 

A: Uji alkaloid (dragendrof) daun kopi 

B: Uji alkaloid d(rgandrof) daun jeruk 

C: Uji alkaloid (mayer) daun kopi 

D: Uji alkaloid (mayer) daun jeruk 

E: Uji flavonoid daun jeruk 

F: Uji flavonoid daun kopi 

G: Uji tanin daun kopi 

H: Uji tanin daun jeruk 

I: Uji saponin daun kopi 

J: Uji saponin daun jeruk 
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Lampiran 12. Dokumentasi Proses Pembuatan Serum 

 

 

 

 

 

 

                   A                                                             B 
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Keterangan: 

A: Menimbang seluruh bahan dan ekstrak 

B: Mempersiapkan alat dan bahan 

C: Memanaskan air menggunakan hotplate 

D: Mencampur seluruh bahan menggunakan cawan porselin di atas hotplate  

E: Aduk hingga seluruh bahan tercampur rata dan homogen 

F: Tambahkan aquades 

G: Aduk hingga terbentuk sediaan serum yang homogen 

H: Setelah sediaan serum terbentuk tambahkan eksterak dan aduk hingga homogen 

I: Setelah tercampur rata masukkan kedalam wadah yg di sediakan 
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Lampiran 13. Dokumentasi Sediaan Serum  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Katerangan: 

F0: 0% Ekstrak Daun Kopi arabika Sipirok dan Daun Jeruk Nipis 

F1: 1,5% Ekstrak Daun Kopi arabika Sipirok dan Daun Jeruk Nipis 

F2: 3% Ekstrak Daun Kopi arabika Sipirok dan Daun Jeruk Nipis 

F3: 4,5% Ekstrak Daun Kopi arabika Sipirok dan Daun Jeruk Nipis 
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Lampiran 14. Dokumentasi Pemeriksaan Homogenitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Katerangan: 

F0: 0% Ekstrak Daun Kopi arabika Sipirok dan Daun Jeruk Nipis 

F1: 1,5% Ekstrak Daun Kopi arabika Sipirok dan Daun Jeruk Nipis 

F2: 3% Ekstrak Daun Kopi arabika Sipirok dan Daun Jeruk Nipis 

F3: 4,5% Ekstrak Daun Kopi arabika Sipirok dan Daun Jeruk Nipis 
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Lampiran 15. Dokumentasi Pemeriksaan pH 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           A                                                                    B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                           C                                                                    D 

Keterangan: 

A: Formula 0% Ekstrak Daun Kopi arabika Sipirok & Daun Jeruk Nipis 

B: Formula 1,5% Ekstrak Daun Kopi arabika Sipirok & Daun Jeruk Nipis 

C: Formula 3% Ekstrak Daun Kopi arabika Sipirok & Daun Jeruk Nipis 

D: Formula 4,5% Ekstrak Daun Kopi arabika Sipirok & Daun Jeruk Nipis 
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Lampiran 16. Dokumentasi Uji Daya Sebar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                             A                                                                      B  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                            C                                                                        D 

Keterangan: 

A: Formula 0% Ekstrak Daun Kopi arabika Sipirok & Daun Jeruk Nipis 

B: Formula 1,5% Ekstrak Daun Kopi arabika Sipirok & Daun Jeruk Nipis 

C: Formula 3% Ekstrak Daun Kopi arabika Sipirok & Daun Jeruk Nipis 

D: Formula 4,5% Ekstrak Daun Kopi arabika Sipirok & Daun Jeruk Nipis 
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Lampiran 17. Perhitungan Viskositas 

Rumus Perhitungan:  

                                    ηserum = ηair  .  tserum⋅ρserum 

                                                     tair⋅ρair 

                                                             

Keterangan: 

ηserum  :Viskositas sampel uji (yg dicari) 

ηair     :Viskositas cairan pembanding (Air = 0,8904 cps) 

tair      :Waktu alir cairan pembanding (Air = 15 detik) 

ρair        : Massa jenis cairan pembanding (Air = 0,99602) 

tserunm  :Waktu alir sampel  

ρserum   :Massa jenis sampel 

Perhitungan: 

Fo = ηserum = ηair  ×  tserum⋅ρserum 

                                    tair⋅ρair 

      = ηserum = 0,8904 cps . 90 detik . 515,6 g/mL 

                                         15 detik. 0,99602 g/mL 
 

                        = 0, 8904 cps . 46404 

                                           14,9403  
 

                    = 2.765 cps 

 

F1 = ηserum = ηair  ×  tserum⋅ρserum 

                                 tair⋅ρair 

      = ηserum = 0,8904 cps . 99 detik . 515,76 g/mL 

                                         15 detik . 0,99602 g/mL 
 

                        = 0, 8904 cps . 51060 

                                           14,9403  
 

                    = 3.042cps 
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F2 = ηserum = ηair  .  tserum⋅ρserum 

                                tair⋅ρair 

      = ηserum = 0,8904 cps . 104 detik . 516 g/mL  

                                         15 detik . 0,99602 g/mL 
 

                        = 0, 8904 cps . 53664 

                                           14,9403  
 

                    = 3.592 cps 

F3 = ηserum = ηair  ×  tserum⋅ρserum 

                                    tair⋅ρair 

      = ηserum = 0,8904 cps . 120 detik . 516,24 g/mL 

                                          15 detik . 0,99602 g/ml 
 

                        = 0, 8904 cps . 61949 

                                           14,9403  
 

                    = 3.691 cps 
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Lampiran 18. Dokumentasi Uji Iritasi 
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Lampiran 19. Dokumentasi Uji Iritasi Lanjutan 
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Lampiran 20. Dokumentasi Uji Aktivitas Anti-aging 
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Lampiran 20 Dokumentasi Uji Aktivitas Anti-aging Lanjutan 
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Lampiran 21. Data Hasil Uji Statistik Kadar Air (Moisture) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 15 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .66210401 

Most Extreme Differences Absolute .129 

Positive .111 

Negative -.129 

Test Statistic .129 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Moisture   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.911 2 41 .410 

 

ANOVA 

Hasil Moisture   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 41.319 3 13.773 5.047 .005 
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Within Groups 111.881 41 2.729   

Total 153.200 44    
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Lampiran 23. Data Hasil Uji Statistik Pori (Pore) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 15 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .61186304 

Most Extreme Differences Absolute .160 

Positive .160 

Negative -.114 

Test Statistic .160 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Pore   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.354 2 42 .704 

 

ANOVA 

Hasil Pore   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 29.911 2 14.956 4.411 .018 
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Within Groups 142.400 42 3.390   

Total 172.311 44    
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Lampiran 24. Data Hasil uji Statistik Keriput (Wrinkle) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 15 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .61394916 

Most Extreme Differences Absolute .179 

Positive .159 

Negative -.179 

Test Statistic .179 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Wrinkle   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.116 2 42 .890 

 

ANOVA 

Hasil Wrinkle   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 42.178 2 21.089 3.189 .051 
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Within Groups 277.733 42 6.613   

Total 319.911 44    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



150  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



74 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



75  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


